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TINJAUAN YURIDIS PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI NOMOR 

135/PUU-XIII/2015 ATAS HAK PILIH ORANG DALAM GANGGUAN 

KEJIWAAN ODGJ DITINJAU DARI SIYASAH DUSTURIYAH 

Abstrak 

Belrdasarkan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 135/PUU-

XIII/2015 diputuskan bahwa ODGJ melmiliki hak dapat melmilih dalam 

melngikutselrtakan ODGJ dalam PElMILU delngan dalil untuk melnjamin hak 

politik bagi seltiap manusia. Namun belrdasarkan konselp cakap hukum bahwa 

ODGJ melrupakan bagian dari tidak cakap hukum yang tidak mampu 

melmelpelrtanggung jawabkan seltiap pelrbuatan hukum. Dalam pandangan 

kajian siyasah dusturiyah hal telrselbut juga melnjadi selbuah pelrtanyaan belsar 

bahwa dalam hukum Islam dalam Hadist H.R Bukhari, Abu Daud, Ibnu 

Majah Al-Nasai, dan Al-Tarmizi: 698 dikatakan bahwa ODGJ telrmasuk pada 

tiga orang yang tidak dianggap belrtanggung jawab atas pelrbuatannya.  

Pelnellitian ini adalah pelnellitian yuridis normatif. Pelnellitian ini 

belrfokus pada studi pustaka (library relselarch), yang dilakukan delngan cara-

cara melnelliti data selkundelr yaitu: bahan-bahan kelpustakaan atau bahan 

hukum delngan cara melnellaah telori-telori, konselp-konselp, asas-asas hukum 

selrta pelraturan pelrundang-undangan yang telntunya belrkaitan delngan objelk 

pelnellitian ini. Pelndelkatan pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan pelraturan 

pelrundang-undangan (statuel approach), pelndelkatan kasus (casel approach), 

dan pelndelkatan fiqh (fiqh approach).  

Belrdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

hasil sebagai berikut kelndala yang dihadapi olelh Komisi Pelmilihan Umum 

KPU dalam melngikutselrtakan ODGJ pada pelmilu 2019 ada 7 yaitu: 1. KPU 

melngalami kelsulitan melngaksels data ODGJ; 2. Minimnya sarana dan 

prasarana khusus ODGJ; 3. Bellum maksimalnya sosialisasi; 4. Kelsulitan 

prosels velrifikasi dan validasi data ODGJ selbagai Daftar Pemilih Tetap; 5. 

Bellum optimalnya anggaran khusus; 6. Surat keltelrangan dari doktelr yang 

bisa melnjadi dasar ODGJ bisa melmilih; 7. Tidak adanya SDM telrampil 

khusus untuk melnangani ODGJ di TPS. Hasil keldua adalah bahwa putusan 

Makamah Konstitusi Nomor 135/PUU-XIII/2015 belrtelntangan delngan kajian 

fiqh siyasah dusturiyah delngan dasar hukum islam yaitu surah An-Nur ayat 

59 dan hadist riwayat Bukhari, Abu Daud, Ibnu Majah Al-Nasai, dan Al-

Tarmizi Nomor 698 dikatakan bahwa ODGJ telrmasuk pada tiga orang yang 

tidak dianggap belrtanggung jawab atas pelrbuatannya 

Kata Kunci: Tinjauan Yuridis, Putusan Mahkamah Konstitusi, ODGJ, 

Siyasah Dusturiyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang A.

Nelgara Relpublik Indolnelsia belrdasarkan Udang-Undang Dasar Nelgara 

Kelsatuan Relpublik Indolnelsia 1945 seltellah diamandelmeln telrdapat pelrubahan 

pelnting diantaranya yaitu : 

1. Indolnelsia ialah nelgara belrdasarkan hukum  

2. Sistelm kolnstitusiolnal 

3. Kelkuasaan nelgara yang telrtinggi ditangan rakyat 

4. Prelsideln ialah Pelnye llelnggara Pelmelrintahan Nelgara yang Telrtinggi di 

samping Majellis Pelrwakilan Rakyat (MPR) dan Delwan Pelrwakilan Rakyat 

(DPR) 

5.  

6. Prelsideln tidak belrtanggung jawab kelpada Delwan Pelrwakilan Rakyat 

7. Melntelri nelgara ialah pelmbantu Prelsideln, Melntelri Nelgara tidak belrtanggung 

jawab kelpada Delwan Pelrwakilan Rakyat 

8. Kelkuasaan Kelpala Nelgara Tidak Tak Telrbatas.
1
 

 

Nelgara Relpublik Indolnelsia melrupakan nelgara delmolkrasi , hal ini 

didasarkan pada Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublik 

Indolnelsia (sellanjutnya ditulis UUD NRI Tahun 1945) yang melnyatakan bahwa: 

“Keldaulatan belrada di tangan rakyat dan dilaksanakan melnurut Undang-Undang 

Dasar”.
2

 Nelgara delmolkrasi melrupakan nelgara yang melnggunakan sistelm 

pelmelrintah dimana selmua warga nelgara melmiliki hak kelbelbasan ikut selrta dalam 

pollitik atas dasar pelrwakilan untuk melngambil kelputusan yang kelmudian 

melnjamin pelmelrintah melmpelrtanggung  jawabkan seltiap tindakannya. Selbagai 

nelgara delmolkrasi partisipasi rakyat dalam pellaksanaan pelmelrintah melnjadi 

pelrsyaratan utama khususnya dalam pelngisian jabatan publik. Pelrwujudan dari 

delmolkrasi dilakukan delngan pellaksanaan pelsta delmolkrasi mellalui pelmilu. UUD 

                                                           
1 Ishalq, Pengalnta lr Ilmu Hukum Undonesia l,(PT Raljal Gralfindo Persaldal,Depok, 2018),74 
2 Lihalt Palsall 1 alyalt (2) UUD NRI Talhun 1945 
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1945 pasal 1 ayat 3 belrisikan solal nelgara Indolnelsia selbagai nelgara hukum yang 

melngandung pelngelrtian bahwa selgala tatanan dalam kelhidupan belrbangsa, 

belrmasyarakat, dan belrnelgara didasarkan atas hukum yang belrlaku.
3
 

Pelmellihan umum melrupakan salah satu belntuk pelmelnuhan hak-hak warga 

Nelgara dibidang po llitik dimana pelmilihan lelmbaga pelrwakilan selpelrti Prelsideln 

dan Wakil Prelsideln, Delwan Pelrwakilan Rakyat (DPR), Delwan Pelrwakilan 

Rakyat Daelrah (DPRD) Prolvinsi, dan DPRD Kabupateln / Kolta dilakukan 

langsung ollelh rakyat dan dari rakyat untuk melwujudkan keldaulatan rakyat, 

delngan melnganut asas langsung, Umum, Belbas, rahasia, jujur, dan adil selrta 

dilakukan seltiap lima tahun selkali. Pada PElMILU 2019 pelmilihan umum 

dilakukan selcara selrelntak untuk pelmilihan lelgislatif dan pelmilihan Prelsideln 2019 

untuk pelrtama kalinya di Indolnelsia hal ini melngacu pada Undang-Undang Nolmolr 

8 Tahun 2015 telntang Pelmilihan Prelsideln, dalam pelmilihan umum tahun 2019 

ada yang paling felnolmelnal yaitu telntang hak pilih bagi olrang dalam gangguan 

keljiwaan (O lDGJ).
4
 Hal ini melngacu pada putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmo lr 

135/PUU-XIII/2015 melngelnai hak pilih olrang dalam gangguan keljiwaan. 

Belrdasarkan pasal 57 ayat (3) Undang-undang nolmolr 8 tahun 2015 

telntang pelrubahan atas Undang-Undang Nolmolr 1 tahun 2015 telntang pelneltapan 

pelraturan pelmelrintah pelngganti undang-undang nolmolr 1 tahun 2014 telntang 

pelmilihan gubelrnur, bupati, dan walikolta melnjadi undang-undang yang belrbunyi: 

“Untuk dapat didaftar selbagai Pelmilih, warga nelgara Indolnelsia selbagaimana 

dimaksud pada ayat (1) harus melmelnuhi syarat: a. tidak seldang telrganggu 

jiwa/ingatannya; dan/atau b. tidak seldang dicabut hak pilihnya belrdasarkan 

                                                           
3 Lihalt Palsall 1 alyalt (2) UUD NRI Talhun 1945 
4 Dwalnggi Praltiwi, Zalki Ulyal, Alnallisis Yuridis Putusa ln Malhkalmalh Konstitusi Nomor 135/PUU-

XII/2015 a ltals Halk Pilih ba lgi Oralng denga ln Galnggualn Kejiwalaln, Jurnall Humalniyoral, Vol.4 No.01 Talhun 

(2020), 86 
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putusan pelngadilan yang tellah melmpunyai kelkuatan hukum teltap”.
5 Kelmudian 

Belrdasarkan putusan Mahkamah Kolnstitusi telrkait PElMILU yaitu Putusan 

Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 135/PUU-XIII/2015, ini yang dijadikan dasar dan 

lelgalisasi dari adanya hak pilih dalam pelmilihan umum bagi olrang delngan 

gangguan keljiwaan. Keltelntuan yang diskriminatif dalam keltelntuan Pasal 57 ayat 

(3) huruf a UU Nol. 8 Tahun 2015 kelmudian diajukan kelpada Mahkamah 

Kolnstitusi (MK) untuk dilakukan uji matelri telrhadap keltelntuan dalam UUD NRI 

Tahun 1945, telrutama telrhadap Pasal 28D ayat (1).  

Pelrmolholnan uji matelri diajukan pada 20 Olktolbelr 2015. Lalu, pada 27 

Selptelmbelr 2016 MK melngelluarkan Putusan Nolmo lr 135/PUU-XIII/2015 telrhadap 

pelrmolholnan itu. Dalam amar putusan, disampaikan bahwa MK melngabulkan 

selbagian pelmolholn, telrutama melnyatakan bahwa Pasal 57 ayat (3) huruf a UU Nol. 

8 Tahun 2015 tidak melmpunyai kelkuatan hukum melngikat selpanjang frasa 

“telrganggu jiwa/ingatannya” tidak dimaknai selbagai “melngalami gangguan jiwa 

dan/atau gangguan ingatan pelrmaneln yang melnurut prolfelsiolnal bidang kelselhatan 

jiwa tellah melnghilangkan kelmampuan selselolrang untuk melmilih dalam pelmilihan 

umum”. 

O lrang Delngan Masalah Keljiwaan yang sellanjutnya disingkat O lDMK 

adalah olrang yang melmpunyai masalah fisik, melntal, solsial, pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan, dan/atau kualitas hidup selhingga melmiliki risikol melngalami 

gangguan jiwa. Olrang Dalam Gangguan Jiwa yang sellanjutnya disingkat O lDGJ 

adalah olrang yang melngalami gangguan dalam pikiran, pelrilaku, dan pelrasaan 

yang telrmanifelstasi dalam belntuk selkumpulan geljala dan/atau pelrubahan pelrilaku 

                                                           
5 Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 2015 Tentalng Perubalhaln altals Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 

2015 tentalng Penetalpaln Peralturaln Pemerintalh Penggalnti Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 2014 tentalng 

Pemilihaln Gubernur, Bupalti, daln Wallikotal 
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yang belrmakna, selrta dapat melnimbulkan pelndelritaan dan hambatan dalam 

melnjalankan fungsi olrang selbagai manusia. 

Karaktelristik O lDGJ dalam pelmilihan umum, Mahkamah Kolnstitusi dalam 

putusan Nolmolr 135/PUU-XIII/2015 pasal 57 ayat (3) huruf a UU Nolmolr 8 Tahun 

2015 belrpelndapat ada 2 macam yaitu : 

1. Gangguan jiwa adalah tidak sellalu diselbabkan ollelh masalah pelnurunan 

kualitas fisik manusia bellaka.  

2. Gangguan ingatan (melmolri) adalah masalah yang ditimbulkan ollelh 

kelmunduran atau pelnurunan kualitas fisik oltak selbagai wahana 

pelnyimpan dan pelmrolsels melmolri.  

 

Adapun pelrbeldaan antara Masing-masing jelnis gangguan, baik 

gangguan jiwa maupun gangguan ingatan, melmiliki turunan yang belragam. 

Delngan delmikian, frasa “gangguan jiwa/ingatan” dalam Pasal 57 ayat 

(3) UU Pilkada melnurut Mahkamah harus ditelgaskan bukan dalam kolntelks 

melnyamakan antara gangguan jiwa delngan gangguan ingatan. Mellainkan, frasa 

telrselbut harus ditelgaskan dalam pelngellolmpolkan dua katelgolri yaitu gangguan 

jiwa dan gangguan ingatan selbagai satu himpunan yang dikelcualikan dari warga 

nelgara yang belrhak untuk didaftar dalam daftar pelmilih. Dari hasil 

melndelngarkan keltelrangan ahli maupun saksi dalam pelrsidangan, Mahkamah 

melnelmukan fakta bahwa telrdapat pelndelrita yang melngalami pelmulihan kolndisi 

keljiwaan atau ingatan nyaris melncapai 100 pelrseln atau seltidaknya melngalami 

pelmulihan yang melmampukan pelndelritanya untuk belraktivitas kelmbali selcara 

nolrmal. Melski belgitu, Mahkamah juga mellihat ada belbelrapa pelndelrita yang 

tidak melngalami pelmulihan kolndisi jiwa dan/atau ingatan, bahkan selkadar 

dalam batas minimal untuk dapat belraktivitas selcara psikis. 
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O llelh karelna itu, Mahkamah Kolnstitusi melnyatakan melskipun hak para 

Pelmolholn untuk melngikuti pelmungutan suara dalam rangka pelmilihan umum 

teltap telrjamin, namun Pasal 57 ayat (3) huruf a UU Pilkada teltap melnimbulkan 

tafsir yang dapat melnghilangkan hak para Pelmolholn untuk didaftar dalam daftar 

pelmilih. Mahkamah belrpelndapat Pasal 57 ayat (3) huruf a UU 8/2015 

belrtelntangan delngan UUD 1945 selpanjang frasa “telrganggu jiwa/ingatannya” 

tidak dimaknai selbagai “melngalami gangguan jiwa dan/atau gangguan ingatan 

pelrmaneln yang melnurut prolfelsiolnal bidang kelselhatan jiwa tellah melnghilangkan 

kelmampuan selselo lrang untuk melmilih dalam pelmilihan umum”.
6
 

Adapun data yang ada dalam pelmilihan umum pada 2019 ada belbelrapa 

data pelmilih delngan gangguan jiwa dan gangguan ingatan belrdasarkan data 

KPU di daelrah wilayah sumatelra adalah selbagai belrikut: 

1. Prolvinsi Belngkulu, kolta Belngkulu selbanyak 275 olrang dalam 

gangguan jiwa (0DGJ) masuk dalam daftar pelmilih teltap (DPT) pada 

PElMILU 2019.
7
 

2. Prolvinsi Sumatelra Barat, di kelcamatan padang timur selbanyak 25 

O lrang dalam gangguan jiwa (O lDGJ) seljelnis pelnyandang Tuna Grahita 

masuk dalam daftar pelmilih teltap (DPT) pada PElMILU 2019.
8
 

3. Prolvinsi Kelpulauan Riau, Kolta Dumai selbanyak 89 olrang dalam 

gangguan jiwa (OlDGJ) seljelnis pelnyandang Tuna Grahita masuk dalam 

daftar pelmilih teltap (DPT) Pada PElMILU 2019.
9
 

                                                           
6 Alfifalh, Ralfal “Kalralkteristik Ora lng Dallalm Galnggualn Jiwal” PdH Thesis, (Purwokerto: Universitals 

Muhalmmaldiyalh Purwokerto, 2018),76. 
7 Jdih.kpu.go.id/bengkulu, “DetikNews”. 05 Februalri 2023, Pukul 20.15 WIB, 

https://jdih.kpu.go.id/bengkulu/countkepkpud-6al4e5456524531424al544e454a l544e45.  Dialkses paldal talnggall 07 

Jalnualri 2023. Pukul 10:11 WIB. 
8 Wikipedial. Bioggra lfi provinsi Suma ltral balralt. https://id.m.wikipedia l.org/wiki/sumaltral_balraltu. Dialkses 

paldal talnggall 18 Jalnualri 2023 pukul 10:00 WIB. 

https://jdih.kpu.go.id/bengkulu/countkepkpud-6a4e5456524531424a544e454a544e45.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/sumatra_baratu
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Melrujuk pada data telrselbut olrang dalam gangguan keljiwaan dapat 

dilibatkan dalam pellaksanaan pelmilu selbagai pelmilih, pelneltapan olrang delngan 

gangguan keljiwaan sellanjutnya disingkat delngan O lDGJ  selbagai pelmilih. 

Melnurut pandangan meldis bahwa olrang melmpunyai pelnyandang disabilitas 

melntal atau olrang dalam gangguan keljiwaan O lDGJ di pelrlakukan khusus pada 

pelmilihan umum, pelnyandang disabilitas melntal melmpunyai keltelrbatasan yang 

dimiliki dan hambatan yang dialami pelnyandang disabilitas melmbuat kellolmpolk 

ini reltan telrhadap pelrlakuan diskriminatif dan melnghilang hak-hak asasi 

melrelka. Salah satu kellolmpolk pelnyandang disabilitas atau olarng dalam 

gangguan keljiwaan O lDGJ yang selring melndapatkan pelrlakuan disriminatif, 

tidak manusiawi, bahkan kelhilangan pelnikmatan hak-hak asasi melrelka adalah 

pelnyandang disabilitas melntal.10
 

O lrang gangguan jiwa dalam hukum Islam diselbutkan bahwa tidak akan 

telrbelbani ollelh Hukum kelcuali delngan 3 (tiga) pelrkara yaitu, olrang gila, olrang 

yang tidur dan anak-anak sampai dia baligh. Hal ini selsuai delngan Hadits 

Rasulullah SAW: 

ر أ ُو ع نُُِنُ عُ ُمُ لُ القُ ُعُ ف رُُ  لِهُِح تَّىُي  ب   نُِالم غ ل و بُِع ل ىُع ق  ن  و  ُا لم ج  عن  ث لا ث ة ُ:ُ 

ُي حت لِمُ النَّ ُحتىَّ ُو ع نُِالصَّبيِّ ت  ي قِظ   .اءِمُِح تَّىُي س 
Artinya:“Tiga olrang yang tidak dianggap belrtanggung jawab atas  

pelrbuatannya, yaitu olrang gila hingga ia kelmbali waras, olrang yang 

tidur hingga ia telrsadar (bangun) dari tidurnya, dan anak-anak hingga 

                                                                                                                                                                                      
9 Al ntalralnews.com, https://rialu.a lnta lralnews.com/berita l/108783/89-ora lng-galnggualn-jiwa l-di-dumali-boleh-

ikut-pemilu-2019 Dialkses paldal talnggall 07 Jalnualri 2023. pukul 11:30 WIB. 
10  Ralhmalto, Tony Yuri ” HalkPilih Balgi Penya lndalng Disalbilitals Mentall Ditinjalu Dalri Perspektif Halk 

Alsalsi Malnusial”. Jurna ll Penelitia ln HAlM vol 10.1(2019) 

https://riau.antaranews.com/berita/108783/89-orang-gangguan-jiwa-di-dumai-boleh-ikut-pemilu-2019
https://riau.antaranews.com/berita/108783/89-orang-gangguan-jiwa-di-dumai-boleh-ikut-pemilu-2019
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ia belrmimpi (baligh). (H.R Bukhari, Abu Daud, Ibnu Majah, Al-Nasai, 

dan Al-Tirmidzi:693).
11

 

O lrang dalam gangguan jiwa atau melntal tidak diwajibkan mellaksanakan 

ibadah selpelrti Tharah, Shollat, Puasa haji dan ibadah lainnya. Mellakukan suatu 

mumalah tidak dianggap sah karelna ucapannya selcara umum tidak dianggap, 

olrang gila mellakukan pelrbuatan pidana tidak dapat dikelnai hukuman juga 

karelna akal dan jiwanya yang melmbatasinya selhingga tidak dapat mellakukan 

pelrbuatan huku   m. Kelcuali zakat, karelna jika dia melmpunyai harta, yang 

dibayarkan ollelh walinya, selbagaimana diminta juga untuk melmbayar delnda, 

ganti rugi, jika ia melrusak selsuatu; karelna hal ini masuk dalam katelgolri 

kelwajiban wadh‟i (kelwajiban yang dikaitkan delngan pihak lain) bukan 

kelwajiban taklif (kelwajiban yang belrkaitan delngan pellaku). 

Dalam AL-Qur’an juga banyak melnjellaskan hal-hal yang belrkaitan 

delngan gangguan keljiwaan dan Kelselhatan melntal. Selbagaimana firman Allah 

SWT selbagai belrikut: 

ُق  ب لِهِمُ ُو اِذ ا ُمِن  ت أ ذ ن ُالَّذِي ن  كُ م اُاس  ا ت أ ذِن  و  ُمِن ك م ُال ح ل م ُف  ل ي س  ُُُۗ  ب  ل غ ُالْ  ط ف ال  ك ذٰلِك 

ُاٰيٰتِه كِي مٌُُۗ  ي  ب  يِّن ُاللٰ ه ُل ك م  ُو اللٰ ه ُع لِي مٌُح 
Artinya: “Dan apabila anak-anakmu tellah sampai umur balig, Maka helndaklah 

melrelka melminta izin, selpelrti olrang-olrang yang selbellum melrelka 

melminta izin Delmikianlah Allah melnjellaskan ayat-ayat-Nya. dan Allah 

Maha melngeltahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. An-Nur ayat 59) 

Maksud dari ayat di atas yaitu Dalam Undang-Undang dasar sama 

delngan Usia 17 tahun dalam ke ltelntuan umur dalam Undang-undang Pe lmilu 

Indolnelsia. karelna me lnurut Islam baligh ialah se lselolrang yang sudah sampai usia 

                                                           
11 Walhbalh Alz-Zuhalili, “Fiqih Isla lm Wal Dillaltuhu”, (Jalkalrtal: Gemal Insalni, 2007), 601. 
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telrtelntu untuk dibe lbani hukum dan mampu me lngeltahui hukum telrselbut. 

Selhingga disimpulkan bahwa usia 17 tahun ke latas dan baligh itu sama-sama 

sudah melmelnuhi kritelria selbagai pelmilih. Belrakal disini maksudnya se lselolrang 

yang ikut me lmilih dalam pe lmilihan umum adalah o lrang yang Me lmiliki 

kapabilitas pelngeltahuan telntang se lselolrang se lpelrti apa yang pantas dipilih untuk 

dijadikan pelmimpin se lrta melmpunyai sifat dan ke lbijaksana yang akan dapat 

melnilai dan mellihat solsolk pelmimpin yang akan atau mampu me lwujudkan 

kelmaslahatan umat pelnyandang disabilitas delngan yang bukan pelnyandang 

disabilitas.  

Namun pada kelnyataannya masyarakat masih banyak yang melragukan 

suara dari pelnyandang disabilitas ini karelna dianggap melmbuka pelluang 

telrjadinya manipulasi dan dibelri arahan untuk melmilih satu caloln telrtelntu, 

karelna anggapan masyarakat pelnyandang disabilitas melntal belrbahaya dan tidak 

dapat belrfikir selcara kritis dalam melmilih wakil rakyat dalam pelmilu. Melrelka 

juga belrasumsi bahwa pelnyandang disabilitas ini harus dijauhi atau disingkirkan 

dari lingkungan. Kolmnas HAM sangat melnyayangkan anggapan masyarakat 

yang selpelrti ini. Selhingga Hal ini sama delngan diskriminasi telrhadap hak yang 

dipelrollelh pelnyandang disabilitas melntal ini. Apabila dikaitkan delngan kolnselp 

cakap hukum, maka status O lDGJ teltap dibawah pelngampuan selhingga hal 

telrselbut belrtelntangan delngan kolnselp cakap hukum yang dimiliki ollelh subye lk 

hukum. 

Belrbicara melngelnai subyelk hukum manusia melrupakan subyelk hukum. 

“Subyelk hukum adalah selgala selsuatu yang dapat melmpelrollah, melmpunyai atau 

melnyandang hak dan kelwajiban. Kelwelnangan untuk dapat melnyandang hak dan 
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kelwajiban itu diselbut kelwelnangan hukum”.
12

Subyelk hukum yang pada 

dasarnya melmpunyai kelwelnangan hukum itu ada yang dianggap cakap 

belrtindak selndiri ada yang dianggap tidak dapat belrtindak selndiri. Ini 

melrupakan anggapan hukum yang tidak melmungkinkan adanya bukti lawan. 

Gollolngan olrang tidak cakap belrtindak diselbut juga pelrsolnael miselrabilel. 

Melrelka yang tidak cakap ini dibagi melnjadi tiga gollolngan, yaitu melrelka yang 

bellum cukup umur, melrelka yang dileltakan di bawah pelngampuan atau 

pelngawasan dan istri yang tunduk pada BW.
13

 

Siyasah Dusturiyah adalah bagian dari Fiqh Siyasah yang melmbahas 

telntang Pelrundang-Undangan Nelgara. Siyasah Dusturiyah ini melmbahas 

telntang Kolnselp Kolnstitusi (UUD Nelgara selrta seljarah Lahirnya Pelrundang-

Undangan didalam Suatu Sistelm Nelgara), Lelgislasi (Pelrumusan Pelrundang-

Undangan), Lelmbaga Delmolkrasi dan syura yang melrupakan Pilar pelnting 

dalam PelrundangUndangan. Pelraturan Pelrundang-Undangan dibuat belrtujuan 

untuk melwujudkan kelmaslahatan umat dan untuk melmelnuhi kelbutuhan 

manusia.
14

 

Siyasah Dusturiyah dalam Fiqh ialah hubungan antara pelmimpin nelgara 

dan rakyatnya selrta hubungan antara Lelmbaga-lelmbaga yang ada dilingkungan 

masyarakat. O llelh karelna itu, di dalam Fiqh Siyasah Dusturiyah biasanya 

dibatasi hanya melmbahas telntang Pelraturan dan Pelrundang-Undangan yang 

dituntut ollelh hal ihwal kelnelgaraan dari selgi pelrselsuaian delngan Prinsip-prinsip 

Agama dan melrupakan Relalisasi Kelmaslahatan manusia selrta melmelnuhi 

kelbutuhannya. 

                                                           
12 Sudikno Mertokusumo, Mengena ll Hukum Sualtu Pengnalnta lr, (Liberty, Yogyalkalrtal, 2005), 74. 
13 Ibid., 75. 
14 Situmoralng Jubir, Politik Keta ltal Negalralaln Dallalm Islalm (Siyalsa lh Dusturiyalh), (Pustalkal Sital 

Balndung,2012),20  
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Siyasah Dusturiyah juga melmbahas Kolnselp Nelgara Hukum dalam 

siyasah selrta hubungan timbal balik antara pelmelrintahan dan warga nelgara selrta 

hak-hak warga nelgara yang wajib dilindungi. Pelnyellidikan telrhadap masalah 

pelrundang-undangan di suatu nelgara yang belrdaulat.  

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas pelnulis telrtarik untuk melngangkat kasus 

diatas delngan judul “ Tinjauan Yuridis Putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 

135/PUU-XIII/2015 atas Hak Pilih O lrang Dalam Gangguan Keljiwaan (O lDGJ) 

di Tinjau Dari Siyasyah Dusturiyah. 

 Rumusan Masalah B.

Masalah yang diajukan belrdasarkan uraian dari latar bellakang di atas 

adalah selbagai belrikut: 

1. Apa kelndala yang dihadapi ollelh KPU dalam melngikutselrtakan O lDGJ 

dalam pelmilu 2019?  

2. Bagaimana tinjauan yuridis putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 

135/PUU-XIII/2015 dalam pelrspelktif siyasah dusturiyah? 

 Batasan Masalah C.

Agar pelnellitian ini lelbih telrarah maka batasan pelnellitian ini lelbih 

melngacu kelpada Bagaimana kelndala yang dih adapi ollelh KPU dalam 

melngikutselrtakan O lDGJ yang ikut dalam pelmilu dan bagaimana tinjauan 

yuridis telrhadap putusan Mahkamah Kolnstitusi nolmolr 135/PUU-XIII/2015 

dalam siyasah dusturiyah. Daelrah wilayah sumatelra di Prolvinsi Belngkulu, 

Sumatelra Barat dan kelpulauan Riau. Waktu pelmilihan umum tahun 2019. 
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 Tujuan Penelitian D.

1. Tujuan dalam pelnellitian ini adalah: 

a. Untuk melngeltahui Bagaimana kelndala yang dihadapi ollelh KPU dalam  

melngikutselrtakan O lDGJ yang ikut dalam  pelmilu 2019?  

b. Untuk melngeltahui Bagaimana tinjauan yuridis telrhadap putusan 

Mahkamah Kolnstitusi nolmolr 135/PUU-XIII/2015 dalam felrspelktiv 

siyasah dusturiyah? 

2. Kelgunaan pelnellitian ini adalah: 

a. Secara Teolretis penelitian ini pada umumnya dapat bermanfaat dalam 

menambah wawasan pengetahuan, pengalaman serta penerapan bagi 

akademis dari teolri-teolri yang ada telrutama pada hal-hal yang belrkaitan 

delngan Tinjauan Yuridis Putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 

135/PUU-XIII/2015 atas Hak Pilih O lrang Dalam Gangguan Keljiwaan 

(O lDGJ) di Tinjau Dari Siyasyah Dusturiyah. Khususnya bagi 

mahasiswa selbagai bahan relfelrelnsi untuk pelnellitian di masa yang akan 

datang dibidang Hukum Tata Nelgara dilingkup Kampus IAIN Curup. 

b. Secara Praktis pelnellitian ini dapat belrmanfaat bagi diri selndiri maupun 

mahasiswa, dolseln, dan telman-telman selkalian dan untuk mellelngkapi 

syarat-syarat yang dipelrlukan untuk melncapai gellar S1 Prolgram Studi 

Hukum Tata Nelgara Islam pada Fakultas Syariah Dan Elkolnolmi Islam 

IAIN Curup. Dan dapat melngelmbangkan kelmampuan instansi 

pelnye llelnggara pelmilu pelnelgak hukum maupun untuk praktisi hukum 

guna melmbelrikan pelmahaman yang lelbih melndalam melngelnai 

“Tinjuan Yuridis Putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 135/PUU-



12 
 

 
 

XIII/2015 atas Hak Pilih O lrang Dalam Gangguan Keljiwaan (O lDGJ) 

di Tinjau Dari Siyasyah Dusturiyah”. 

 Manfaat Penelitian E.

Adapun manfaat pelnellitian ini yang dapat belrguna antara lain selbagai belrikut: 

a. Secara Teolretis 

Kelgunaan pelnulisan ini dapat melmbelrikan manfaat bagi 

pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan hukum, kususnya pada bidang hukum 

keltatanelgaraan telrutama pada hal-hal yang belrkaitan delngan Tinjauan 

Yuridis Putusan Mahkamah Kolnstitusi No lmolr 135/PUU-XIII/2015. Dan 

diharapkan dapat melnjadi relfelrelnsi bagi mahasiswa fakultas hukum yang 

akan mellakukan pelnellitian seljelnis. 

b. Secara Praktis 

Diharapkan dapat melningkatkan dan melngelmbangkan 

kelmampuan instansi pelnye llelnggara pelmilu pelnelgak hukum maupun 

untuk praktisi hukum guna melmbelrikan pelmahaman yang lelbih 

melndalam melngelnai Tinjauan Yuridis Putusan Mahkamah Kolnstitusi 

Nolmolr 135/PUU-XIII/2015 dikaitkan delngan hak olrang dalam 

gangguan keljiwaan (O lDGJ) di tinjau dari siyasyah dusturiyah. 

 Kajian Literatur F.

Agar tidak telrjadi kelsalah pahaman dalam prolsels pelnellitian dan tidak 

telrjadi tumpang tindih delngan pelnellitian selbellumnya dan agar tidak ada 

pelngulangan dalam pelnellitian. Maka pelnulis melngadakan tinjauan pustaka, baik 

tinjauan pustaka dalam hasil pelnellitian, pustaka digital, ataupun dalam belntuk 

buku. Hasil pelnellitian pustaka antara lain: 
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1. Skripsi Rizki Agus Saputra, Fakultas Hukum Univelrsitas Sriwijaya 

2019, delngan judul “Studi Analisis Hak Pilih Pelndelrita Gangguan 

Jiwa Belrdasarkan Putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 135/PUU-

XIII/2015” 

Yang melngkaji dasar pelrtimbangan Putusan Mahkamah 

Kolnstitusi Nolmolr 135/PUU/XIII/2015 yang melmutus pelndelrita 

gangguan jiwa/ingatan dapat melnggunakan hak pilih dalam pelmilihan 

umum, dan kajian telolritis telntang cakap bagi warga nelgara dalam 

mellakukan pelrbuatan hukum. 

2. Skripsi Iskak, Univelrsitas Islam Nelgelri Sunan Ampell Fakultas 

Syari’ah Dan Hukum Jurusan Hukum Publik Islam Prolgram Studi 

Hukum Tata Nelgara Surabaya 2019, delngan judul “Analisis Fiqh 

Siyasyah Telrhadap Putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 135/-PUU-

XIII/2015 Pelrihal Hak Pilih Bagi Disabilitas Melntal Dalam 

Pelmilihan Umum 2019” yang mellakukan analisis yuridis telrhadap 

Putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmo lr 135/-PUU-XIII/2015 pelrihal 

hak pilih bagi pelnyandang disabilitas melntal dalam pelmilihan umum 

2019, dan melnganalisa pelrspelktif Fiqh Siyāsah telrhadap Putusan 

Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 135/-PUU-XIII/2015 pelrihal hak pilih 

bagi pelnyandang disabilitas melntal dalam pelmilihan umum 2019. 

3. Skripsi Muhammad Relnaldi, Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam 

Nelgelri Palangka Raya 2019, delngan judul “Ratiol Delcidelndi Putusan 

Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr: 135/PUU-XIII/2015 Telntang Hak 

Melmilih Dalam Pelmilu Bagi O lrang Yang Telrkelna Gangguan Jiwa 

Pelrspelktif Fiqh Siyasyah” yang mellihat latar bellakang putusan MK 
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Nol. 135/PUU-XIII/2015 melngelnai hak melmilih dalam pelmilu bagi 

olrang yang telrkelna gangguan jiwa, dan ditinjau pelrspelktif Fiqih 

Siyâsah telrhadap putusan MK Nol. 135/PUU-XIII/2015. 

Belrdasarkan dari belbelrapa tinjauan pelnellitian telrdahulu di atas, yang 

melmbeldakan kajian delngan pelnellitian ini ialah yang mana dalam pelnellitian 

ini untuk melngkaji bagaimana Upaya dan Kelndala KPU telrhadap Putusan 

Mahkamah Kolnstitusi Nol. 135/PUU-XIII/2015 telntang hak pilih olrang dalam 

ganggu jiwa (O lDGJ) pada pellaksanaan Pelmilu belrlangsung selrta melnganalisa 

bagaimana tinjauan telrhadap Putusan Mahkamah Kolnstitusi Nol. 135/PUU-

XIII/2015 dari sudut pandang fiqih Siyasah Dusturiyah melngelnai hak pilih 

dalam ganggu jiwa (O lDGJ). 

 Penjelasan Judul G.

Selbellum melnguraikan skripsi ini lelbih lanjut, telrlelbih dahulu akan di 

jellaskan pelngelrtian judul “Tinjauan Yuridis Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 

135/PUU-XIII/2015 atas Hak Pilih O lrang Dalam Gangguan Keljiwaan (O lDGJ) 

di Tinjau Dari Siyasyah Dusturiyah”. 

1. Tinjauan Yuridis      

Tinjauan yuridis belrasal dari kata “tinjauan “dan “yuridis”. 

Tinjauan belrasal dari kata tinjau yang artinya melmpellajari delngan celrmat. 

Kata tinjau melndapat akhiran “-an” melnjadi tinjauan yang artinya 

pelrbuatan melninjau. Pelngelrtian kata tinjauan dapat diartikan selbagai 

kelgiatan pelngumpulan data, pelngollahan, dan Analisa selbagai sistelmatis. 

Seldangkan yuridis diartikan selbagai melnurut hukum atau yang ditelrapkan 

ollelh undang-undang. 
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Tinjauan yuridis dapat diartikan selbagai kelgiatan pelmelriksaan 

yang telliti, pelngumpulan data atau pelnye llidikan yang dilakukan selcara 

sistelmatis dan olbjelktif telrdapat selsuatu melnurut atau belrdasarkan hukum 

dan undang-undang. 

Melnurut kamus belsar bahasa Indolnelsia, pelngelrtian tinjaun yuridis 

adalah melmpellajari delngan celrmat, melmelriksa (untuk melmahami), 

pandangan, pelndapat (selsudah melnye llidiki, melmpellajari, dan selbagainya). 

Melnurut Kamus Hukum, kata yuridis belrasal dari kata Yuridisch 

yang belarti melnurut hukum atau dari selgi hukum. Dapat disimpulkan 

tinjaun yuridis belarti melmpellajari delngan celrmat, melmelriksa (untuk 

melmahami), suatu pandangan atau pelndapat dari selgi hukum.
15

 

2. Putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 135/PUU-XIII/2015 

Putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 135/ PUU-XIII/2015. 

Keltelntuan yang diskriminatif dalam keltelntuan Pasal 57 ayat (3) huruf a 

Undang-Undang Nolmolr 8 Tahun 2015 kelmudian diajukan kelpada 

Mahkamah Kolnstitusi (MK) untuk dilakukan uji matelri telrhadap keltelntuan 

dalam Undang-Undang dasar Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia Tahun 

1945 telrutama telrhadap pasal 28 D ayat (1). 

Delngan adanya pelrmolholnan uji matelri yang diajukan pada 20 

O lktolbelr 2015. Kelluarlah Putusan Mahkamah Kolnstitusi pada tanggal 27 

Selptelmbelr 2016 yaitu Putusan Nolmolr 135/PUU-XIII/2015. Didalam amar 

putusan dijellaskan bahwa Mahkamah Kolnstitusi melngabulkan selbagian 

pelmolholnan, telrutama melnyatakan bahwa Pasal 57 ayat (3) huruf a 

Undang-Undang Nolmolr 8 Tahun 2015 tidak melmpunyai kelkuatan hukum 

                                                           
15 https://suduthukum.com/2017/04/pengertia ln-tinjalualn-yuridis.html dialkses paldal salbtu 19 November 

2022 pukul 11.05 WIB. 

https://suduthukum.com/2017/04/pengertian-tinjauan-yuridis.html
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melngikat selpanjang frasa “ telrganggu jiwa/ingatannya tidak dimaknai 

selbagai “melngalami gangguan jiwa dan/atau gangguan ingatan pelrmane ln 

yang melnurut prolfeliolnal bidang kelselhatan jiwa tellah melnghilangkan 

kelmampuan selselolrang untuk melmilih dalam pelmilihan umum. 

3. O lrang Dalam Gangguan Keljiwaan  

Kelselhatan jiwa adalah kolndisi dimana selselolrang individu dapat 

belrkelmbang selcara fisik, melntal, spiritual, dan solsial selhingga individu 

telrselbut melnyadari kelmampuan selndiri, dapat melngatasi telkanan, dapat 

belkelrja selcara prolduktif, dan mampu melmbelrikan kolntribusi untuk 

kolmunitasnya.
16

 

Gangguan jiwa adalah keltidak selimbangan jiwa melngakibatkan 

keltidak nolrmalan sikap dan tingkah laku; pelnyakit psikis yang dapat 

melnghambat pelnye lsuaian diri bagi pelndelritanya. Belrdasarkan Pasal 1 

Angka 3 Undang-Undang Relpublik Indo lnelsia Nolmolr 18 Tahun 2014 

telntang Kelselhatan Jiwa. O lrang Delngan Gangguan Keljiwaan yang 

sellanjutnya disingkat O lDGJ adalah olrang yang melngalami gangguan 

dalam pikiran, pelrilaku, dan pelrasaan yang telrmanifelstasi dalam belntuk 

selkumpulan geljala dan/atau pelrubahan pelrilaku yang belrmakna, selrta 

dapat melnimbulkan pelndelritaan dan hambatan dalam melnjalankan fungsi 

olrang selbagai manusia. 

 

 

 

                                                           
16 Palsall 1 Alngkal 1 Peralturaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesia l Nomor 54 Talhun 2017 tentalng 

Pena lnggula lngaln Pemalsungaln Paldal Oralng Dengaln galnggualn Jiwal (ODGJ)  
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O lrang Delngan Masalah Keljiwaan yang sellanjutnya disingkat 

O lDMK adalah olrang yang melmpunyai masalah fisik, melntal, solsial, 

pelrtumbuhan, dan pelrkelmbangan, dan/atau kualitas hidup selhingga 

melmiliki relsikol melngalami gangguan jiwa.
17

 

Sellanjutnya belrdasarkan Pasal 1 Angka 2 Pelraturan Melntelri 

Kelselhatan Relpublik Indolnelsia Nolmolr 54 Tahun 2017 telntang 

Pelnanggulangan Pelmasungan Pada O lrang Delngan gangguan Jiwa. Olrang 

Delngan Gangguan Jiwa yang sellanjutnya disingkat delngan O lDGJ adalah 

olrang yang melngalami gangguan dalam pikiran, pelrilaku, dan pelrasaan 

yang telrmanifelstasi dalam belntuk selkumpulan geljala dan/atau pelrubahan 

pelrilaku yang belrmakna, selrta dapat melnimbulkan pelndelritaan dan 

hambatan dalam melnjalankan fungsi olrang selbagai manusia. 

Sellain itu belrdasarkan Colnvelntioln oln Thel Right olf Pelrsoln with 

Disabilitiels (CRPD) pada pasal 1 melmaknai disabilitas selbagai belrikut : 

“Olrang-olrang delngan disabilitas telrmasuk olrang-olrang delngan 

gangguan fisik, melntal, intellelktual, atau indrawi yang delngan intelraksi 

delngan belrbagai hambatan dapat melngganggu parsipasi pelnuh dan elfelktif 

melrelka dalam masyarakat dibandingkan delngan anggolta masyarakat 

lainnya”. 

 

Telrhadap olrang delngan gangguan keljiwaan teltap dilakukan upaya 

kelselhatan jiwa selbagaimana yang tellah diatur di dalam Undang-Undang   

Relpublik Indolnelsia Nolmolr 18 Tahun 2014 telntang Kelselhatan Jiwa. Upaya 

kelselhatatan jiwa adalah seltiap kelgiatan untuk melwujudkan delrajat 

kelselhatan jiwa yang olptimal bagi seltiap individu, kelluarga, dan 

masyarakat delngan pelndelkatan prolmo ltif, prelvelntif, kuratif, dan 

relhabilitasi yang disellelnggarakan selcara melnyelluruh, telrpadu, dan 

                                                           
17 Palsall 1 Alngkal 2 Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 18 Talhun 2014 tentalng Kesehaltaln Jiwal 
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belrkelsinambungan ollelh pelmelrintah, pelmelrintah daelrah, dan/atau 

masyarakat.
18

 

4. Siyasah Dusturiyah 

Siyasah dusturiyah melrupakan bagian fiqh siyasah yang melmbahas 

masalah pelrundang-undangan nelgara. Dalam hal ini juga dibahas antara 

lain kolnselp-kolnselp kolnstitusi (undang-undang dasar nelgara dan seljarah 

lahirnya pelrundang-undangan dalam suatu nelgara), lelgislasi (bagaimana 

cara pelrumusan undang-undang), lelmbaga delmolkrasi dan syura yang 

melrupakan pilar pelnting dalam pelrundang-undangan telrselbut. Di samping 

itu, kajian ini juga melmbahas kolnselp nelgara hukum dalam siyasah dan 

hubungan timbal balik antara pelmelrintah dan warga nelgara selrta hak-hak 

warga nelgara yang wajib dilindungi. 
19

 

Dapat disimpulkan bahwa kata dusturiyah itu adalah suatu nolrma 

aturan pelrundang-undangan yang melndasar selhingga dijadikan landasan 

utama dalam rujukan selmua tata aturan dalam hal belrnelgara agar seljalan 

delngan nilai-nilai syari„at. Delngan delmikian selmua pelraturan pelrundang-

undangan haruslah melngacu pada kolnstitusinya masing-masing seltiap 

nelgara yang telrcelrmin dalam nilai-nilai Islam dalam hukum-hukum syar’at 

yang tellah dijellaskan ollelh al-Quran dan Sunnah Nabi, baik melngelnai 

akidah, akhlak, ibadah, muamalah, ataupun lainnya. Delngan delmikian, 

siyasah dusturiyah adalah bagian fiqh siyasah yang melmbahas masalah 

pelrundang-undangan nelgara agar seljalan delngan nilai-nilai syari’at.
20

 

 

                                                           
18 Palsall 1 Alngkal 1 Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 18 Talhun 2014 tentalng Kesehaltaln Jiwa l 
19  Muhalmmald Iqball, Fiqh Siyalsalh‚ Konstektua llisalsi Doktrin Politik Islalm, (Jalkalrtal: Prenaldalmedial 

Group, 2014), cet. ke-1, 177. 
20 Ibid.,154. 
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 Metode Penelitian H.

Meltoldel pelnellitian adalah ilmu telntang tahapan prolsels atau tahapan-

tahapan yang sudah direlncanakan selrta harus disellelsaikan dalam pelnellitian. 

dikarelnakan melto ldel pelnellitian ialah salah satu fasel atau tahap yang sangat 

belrpelngaruh kelmudian harus dimaksimalkan delngan selmaksimal mungkin 

supaya nantinya melmpelrollelh hasil pelnellitian yang akurat dan telrpelrcaya. 

Delngan adanya selbuah meltoldel pelnellitian dapat melngarahkan melmbelrikan 

peltunjuk dalam melnjalankan selbuah pelnellitian yang selsuai delngan hasil yang 

diharapkan. Adapun belrbelrapa meltoldel pelnellitian yang pelnulis telrapkan pada 

praktelk pelnellitian kali ini, yaitu: 

1. Jelnis Pelnellitian 

Dalam pelnellitian ini, belntuk pelnellitian atau meltoldel yang 

pelnulis gunakan yaitu pelnellitian yuridis nolrmatif. Pelnellitian ini yaitu 

studi pustaka (library relselarch)
21

, yang dilakukan delngan cara-cara 

melnelliti bahan-bahan kelpustakaan atau bahan hukum delngan cara 

melnellaah telolri-telolri, kolnselp-kolnselp, asas-asas hukum selrta 

pelraturan pelrundang-undangan yang telntunya belrkaitan delngan 

olbjelk pelnellitian ini, yaitu pelndelkatan pelraturan pelrundang-undangan 

(Statuel approlach), pelndelkatan (casel approlach) dan pelndelkatan fiqh 

(fiqh approlach) yang belrkaitan delngan Tinjauan YuridisPutusan 

Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 135/PUU-XII/2015 atas Hak Pilih 

O lrang Dalam Gangguan Keljiwaan ODGJ Ditinjau Dari Siyasah 

Dusturiyah, dalam pelndelkatan ini melnellusuri selmua pelraturan 

                                                           
21 Suhalrsimi Alrikunto,Prosedur Penelitia ln Sualtu Pendekaltaln pralktek,PT Riekenal Ciptal,(jalkalrtal  

2002),39. 
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pelrundang undangan yang digunakan dalam pelnellitian ini, dan 

Tinjauan dari sisi siyasah dusturiyah. 

2. Sifat pelnellitian 

Sifat pelnellitian ini adalah kualitatif, dimana selmakin 

melndalam, telliti, dan telrgali suatu data yang didapatkan, maka bisa 

diartikan pula bahwa selmakin baik kualitas pelnellitian telrselbut dan 

pelnellitian yang digunakan untuk melnelliti pada kolndisi olbjelk 

alamiah, dimana pelnelliti melrupakan instrumeln kunci. 

Pada pelnellitian ini melnjellaskan gambaran umum telntang 

Analisis Putusan Mahkamah Kolnstitusi nolmolr 135/PUU-XIII/2015 

Atas hak pilih olrang dalam gangguan keljiwaan (O lDGJ) ditinjau dari 

siyasah dusturiah. 

3. O lbjelk pelnellitian  

Adapun yang melnjadi sumbelr infolrmasi pelnellitian ini adalah 

apa pelngaruh pelnelrapan kelbijakan Tinjauan Yuridis Putusan 

Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 135/PUU-XIII/2015 atas Hak Pilih 

O lrang Dalam Gangguan Keljiwaan (O lDGJ) dan bagaiman tinjauan 

dari Siyasah Dusturiyah 

4. Pelndelkatan pelnellitian 

Pelndelkatan pelnellitian yang digunakan  dalam pelnellitian ini 

adalah pelndelkatan pelrundang-undangan (statutel approlach), yaitu 

delngan melnellaah selmua Undang-Undang dan relgulasi yang 

belrsangkut paut delngan isu hukum yang ditelliti, dalam hal ini 

melngelnai Tinjauan Yuridis Putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 

135/PUU-XIII/2015 atas Hak Pilih O lrang Dalam Gangguan 



21 
 

 
 

Keljiwaan (O lDGJ) Ditinjau Dari Siyasah Dusturiyah, kelmudian  

melnurut pandangan siyasah dusturiyah,  kelmudian yang keldua hasil 

yang didapatkan hasil dari tellaah itu melrupakan suatu pelndapat 

untuk melmelcahkan isu yang ditelliti.
22

 

5. Data Pelnellitian 

Pada pellaksanaan Pelnellitian, jelnis data pelnellitian yang di 

pakai yakni data skundelr yang melrupakan data-data yang didapatkan 

mellalui su mbelr data yang dikumpulkan diollah dan disajikan ollelh 

pihak keldua atau lainya misalkan buku belrkaitan delngan 

pelrmasalahan yang dibahas dalam pelnellitian ini, data ini kelmudian 

telrbagi melnjadi 3 macam bahan, antara lain: 

a. Bahan hukum primelr 

Yaitu data yang telrdiri dari pelraturan pelrundang-

undangan Relpublik Indolnelsia atau putusan yang belrkaitan 

delngan pelrmasalahan Tinjauan Yuridis Putusan Mahkamah 

Kolnstitusi Nolmolr 135/PUU-XIII/2015 atas Hak Pilih O lrang 

Dalam Gangguan Keljiwaan (ODGJ) Ditinjau dari Siyasah 

Dusturiyah. Atau ayat Al-Qur’an yang belrkaitan delngan 

Fiqih Siyasah Dusturiyah yang belrkaitan delngan masalah, 

antara lain: 

1) H.R Bukhari, Abu Daud, Ibnu Majah, Al-Nasai, dan 

Al-Tirmidzi (693) 

2) Q.S An-Nuur ({24}:61) 

3) Undang-undang Dasar Tahun 1945 

4) Undang-undang Nolmo lr 8 Tahun 2015 telntang 

pelrubahan atas undang-undang Nolmolr 1 Tahun 2015 

telntang pelneltapan pelraturan pelmelrintah pelngganti 

                                                           

 22 Dyalh Ochtorinal Susalnti dkk, Penelitia ln Hukum (Jalkalrtal: Sinalr Gralfikal,2014) 19-20 
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undang-undang Nolmolr 1 tahun 2014 telntang pelmilihan 

gubelrnur, bupati, dan wali kolta 

5) Undang-undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 18 tahun 

2014 telntang Kelselhatan jiwa 

6) Pelraturan Melntelri Kelselhatan relpublic Indolnelsia 

Nolmolr 54 tahun 2017 telntang pelnanggulangan 

pelmasungan pada olrang delngan gangguan keljiwaan 

(O lDGJ) 

b. Bahan hukum selkundelr  

Data selkundelr dalam pelnellitian ini, pelnulis 

melnggunakan data lain selbagai pelnguat data selkundelr dari 

sumbelr lainnya, selpelrti buku-buku hukum, Skripsi, Telsis, 

selrta Jurna-jurnal Hukum, Buku Hukum Islam, dan Buku-

buku yang lainnya. Data selkundelr juga dapat dipelrollelh 

mellalui data dan infolrmasi mellalui intelrnelt yang rellelvan 

delngan pelrmasalahan yang ada. 

c. Bahan hukum telrsielr 

Yakni bahan hukum telrsielr yang digunakan yaitu 

kamus belsar Bahasa Indolnelsia dan kamus hukum. 

6. Telknik pelngumpulan data 

Telknik yang pelngumpulan data yang digunakan yaitu delngan 

studi kelpustakaan (library relselarc) yang didelfinisikan yaitu suatu 

telknik pelnellitian yang dilakukan di pelrpustakaan. Kelgiatan yang 

dilakukan adalah melncari sumbelr dari kajian yang ada di 

pelrpustakaan delngan bisa dilihat dari sumbelr buku, majalah ilmiah 

atau sumbelr lainnya. 

7. Telknik analisis Data 

Analisis data Pelnellitian ini belrsifat delskriptif analisis, yaitu 

suatu meltoldel yang belrfungsi untuk melndelskripsikan atau 
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melnggambarkan data yang tellah telrkumpul selbagaimana adanya 

tanpa belrmaksud melmbuat kelsimpulan yang belrlaku umum atau 

gelnelralisasi.
23

 Ollelh karelnanya, apabila data yang dipelrlukan tellah 

telrkumpul maka langkah sellanjutnya dalam prolsels pelngollahan dan 

pelnganalisisan data, pelnellitian dalam analisis data melngupayakan 

langkah delngan analisis yang belrtumpuh dari kaidah-kaidah khusus 

kelmudian ditarik melnjadi kaidah umum. 

Delngan meltoldel analisis data inilah pelnelliti belrusaha untuk 

melnggambrakan selkaligus melnganalisa selcara delskriptif analisis dari 

hasil pelnellitian yang tellah dilakukan yaitu melndelskripsikan telntang 

Tinjauan Yuridis Putusan Mahkamah Kolnstitusi nolmolr 135/PUU-

XIII/2015 Atas hak pilih O lrang Dalam Gangguan Keljiwaan (O lDGJ) 

ditinjau dari siyasah dusturiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23 Sholikhalh,Almirotun,Staltistik Deskriptif Da llalm Penelitia ln Kua llitaltif, Jurnall KOMUNIKAl, Vol. 10, 

No. 2, Juli-Desember (2016).37 
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BAB II 

TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 Tinjauan Yuridis A.

Tinjauan yuridis belrasal dari kata “tinjauan “dan “yuridis”. Tinjauan 

belrasal dari kata tinjau yang artinya melmpellajari delngan celrmat. Kata tinjau 

melndapat akhiran “-an” melnjadi tinjauan yang artinya pelrbuatan melninjau. 

Pelngelrtian kata tinjauan dapat diartikan selbagai kelgiatan pelngumpulan data, 

pelngollahan, dan Analisa selbagai sistelmatis. Seldangkan yuridis diartikan selbagai 

melnurut hukum atau yang ditelrapkan ollelh undang-undang. 

Tinjauan adalah kelgiatan melrangkum seljumlah data belsar yang masih 

melntah kelmudian melngellolmpolkan atau melmisahkan kolmpolneln-kolmpolneln 

selrta bagian-bagian yang rellelvan untuk kelmudian melngkaitkan data yang 

dihimpun untuk melnjawab pelrmasalahan. Tinjauan melrupakan usaha untuk 

melnggambarkan polla-polla selcara kolnsisteln dalam data selhingga hasil analisis 

dapat dipellajari dan ditelrjelmahkan dan melmiliki arti.
24

 

Melnurut Kamus Hukum, kata yuridis belrasal dari kata Yuridisch yang 

belarti melnurut hukum atau dari selgi hukum. Dapat disimpulkan tinjaun yuridis 

belarti melmpellajari delngan celrmat, melmelriksa (untuk melmahami), suatu 

pandangan atau pelndapat dari selgi hukum.
25

 

Yuridis adalah selmua hal yang melmpunyai arti hukum yang diakui sah 

ollelh pelmelrintah. Aturan ini belrsifat baku dan melngikat selmua olrang di wilayah 

dimana hukum telrselbut bisa dikelnai hukuman. Yuridis melrupakan suatu kaidah 

yang dianggap hukum atau dimata hukum dibelnarkan kelbelrlakuannya, baik itu 

                                                           
24 Suralyin, Alnallisis Kalmus Hukum Balhalsal Indonesial, Balndung, Yralmal Widya l, 2005,10 
25  Suduthukum.com, https://suduthukum.com/2017/04/pengertia ln-tinja lualn-yuridis.html dialkses paldal 

salbtu 19 November 2022. pukul 11.05 WIB. 

https://suduthukum.com/2017/04/pengertian-tinjauan-yuridis.html
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belrupa pelraturan-pelraturan, kelbiasaan, eltika, bahkan molral yang melnjadi dasar 

pelnilaiannya. 

Belrdasarkan pelngelrtian tinjauan dan yuridis dapat pelnulis simpulkan 

bahwa Tinjauan yuridis dapat diartikan melmpellajari delngan celrmat, melmelriksa 

(untuk melmahami), selbagai kelgiatan pelmelriksaan yang telliti, pelngumpulan data 

atau pelnye llidikan yang dilakukan selcara sistelmatis dan olbjelktif telrdapat selsuatu 

melnurut atau belrdasarkan hukum dan undang-undang, selrta melncari dan 

melmelcah kolmpolneln-kolmpolneln dari suatu pelrmasalahan untuk dikaji lelbih 

dalam kelmudian melnghubungkannya delngan hukum, selrta nolrma hukum yang 

belrlaku selbagai pelmelcahan masalahnya. Tujuan kelgiatan tinjauan yuridis yaitu 

untuk melmbelntuk polla pikir dalam pelmelcahan suatu pelrmasalahan yang selsuai 

delngan hukum khususnya melngelnai masalah Putusan Mahkamah Kolnstitusi 

Nolmolr 135/PUU-XIII/2015 atas Hak Pilih O lrang Dalam Gangguan Keljiwaan 

(O lDGJ). 

 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 135/PUU-XIII/2015 dalam hak pilih B.

orang dalam gangguan kejiwaan 

Putusan melrupakan pelrbuatan hakim selbagai peljabat nelgara belrwelnang 

yang di ucapkan dalam siding telrbuka untuk umum dan dibuat selcara telrtulis 

untuk melngakhiri selngkelta yang dihadapkan para pihak kelpadanya. Dalam 

undang-undang makamah kolnstitusi dijellaskan bahwa putusan mahkamah 

kolnstitusi dalam pelngujian undang-undang telrhadap undang-undang dasar 1945 

telrdiri dari 3 jelnis yaitu: dikabulkan, ditollak, dan tidak dapat ditelrima. teltapi 

dalam pelrnyataan telrdapat 6 jelnis amar putusan mahkamah kolnstitusi dalam 

pelngujian undamg-undang telrhadap undang-undang dasar 1945 yaitu: 

1) Dikabulkan 

2) Dikabulkan kelselluruhan 
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3) Dikabulkan selcara Selbagian 

4) Ditollak  

5) Ditollak (delngan kolnstitusiolnalitas) 

6) Tidak dapat ditelrima.
26

 

1. Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 135/PUU-XIII/2015 

Putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 135/ PUU-XIII/2015. Keltelntuan 

yang diskriminatif dalam keltelntuan Pasal 57 ayat (3) huruf a Undang-

Undang Nolmo lr 8 Tahun 2015 kelmudian diajukan kelpada Mahkamah 

Kolnstitusi (MK) untuk dilakukan uji matelri telrhadap keltelntuan dalam 

Undang-Undang dasar Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia Tahun 1945 

telrutama telrhadap pasal 28 D ayat (1). 

Delngan adanya pelrmolholnan uji matelri yang diajukan pada 20 O lktolbelr 

2015. Kelluarlah Putusan Mahkamah Kolnstitusi pada tanggal 27 Selptelmbe lr 

2016 yaitu Putusan Nolmolr 135/PUU-XIII/2015. Didalam amar putusan 

dijellaskan bahwa Mahkamah Kolnstitusi melngabulkan selbagian pelmolholnan, 

telrutama melnyatakan bahwa Pasal 57 ayat (3) huruf a Undang-Undang Nolmo lr 

8 Tahun 2015 tidak melmpunyai kelkuatan hukum melngikat selpanjang frasa “ 

telrganggu jiwa/ingatannya tidak dimaknai selbagai “melngalami gangguan jiwa 

dan/atau gangguan ingatan pelrmaneln yang melnurut prolfeliolnal bidang 

kelselhatan jiwa tellah melnghilangkan kelmampuan selselolrang untuk melmilih 

dalam pelmilihan umum. 

2. Pengertian dan Batasan Cakap Hukum 

Belrbicara melngelnai subye lk hukum manusia melrupakan subyelk 

hukum. “Subyelk hukum adalah selgala selsuatu yang dapat melmpelrollah, 

melmpunyai atau melnyandang hak dan kelwajiban. Kelwelnangan untuk dapat 

                                                           
26 Alprizon Putral, D. Tinjalualn terhaldalp kla lusal Conditionallly Constitutionsall dallalm Putusa ln 

Malhkalmalh Konstitusi. Surya l Kealdilaln (2019), 3(1), 163-182. 
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melnyandang hak dan kelwajiban itu diselbut kelwelnangan hukum”.
27

 Subyelk 

hukum atau subjelct van eleln relcht; yaitu “o lrang” yang melmpunyai hak, 

manusia pribadi atau badan hukum yang belrhak, belrkelhelndak atau mellakukan 

pelrbuatan hukum.
28

 

Selselolrang yang dapat dikatakan selbagai subyelk hukum apabila 

selselolrang telrselbut dikatagolrikan selbagai cakap hukum. Istilah cakap hukum 

melrupakan istilah bagi selselolrang yang sudah delwasa dan selselolrang yang 

mampu melmpelrtanggung jawabkan pelrbuatannya. 

Subyelk hukum yang pada dasarnya melmpunyai kelwelnangan hukum 

itu ada yang dianggap cakap belrtindak selndiri ada yang dianggap tidak dapat 

belrtindak selndiri. Ini melrupakan anggapan hukum yang tidak melmungkinkan 

adanya bukti lawan. Gollolngan olrang tidak cakap belrtindak diselbut juga 

pelrsolnael miselrabilel. Melrelka yang tidak cakap ini dibagi melnjadi tig a 

gollolngan, yaitu melrelka yang bellum cukup umur, melrelka yang dileltakan di 

bawah pelngampuan atau pelngawasan dan istri yang tunduk pada BW.
29

 

Adapun pihak yang ollelh hukum tellah dinyatakan tidak cakap untuk 

mellakukan selndiri pelrbuatan hukum adalah: 

a. O lrang yang masih di bawah umur (bellum melncapai usia 21 tahun 

bellum delwasa). 

b. O lrang yang tak selhat pikirannya (gila), pelmabuk dan pelmbolrols, 

yakni, melrelka yang ditarolk di bawah curalatel (pelngampuan). 

c. O lrang pelrelmpuan dalam pelrnikahan (wanita kawin).
30

 

 

Dalam Islam ada istilah Baligh dan Ar-Rusyd. Baligh adalah kata yang 

melngandung arti delwasa. Selolrang yang sudah delwasa diselbut baligh. Kata 

baligh dalam diskursus fikih kelbanyakan melngandung arti keldelwasaan selcara 

                                                           
27Sudikno Mertokusumo,Op.cit ,74 
28Soedjono Dirdjosiseoro, Penga lnta lr Ilmu Hukum,  PT Raljal Gralfindo Persaldal, Jalkalrtal, 2010,128 
29Sudikno Mertokusumo, Op.cit,75 
30C.S.T. Kalnsil, Pengalntalr Ilmu Hukum Da ln Ta ltal Hukum Indonesia l, PN Ballali Pustalkal, Jalkalrtal, 2013, 

118 
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fisik, misalkan mimpi basah bagi laki-laki dan melnstruasi bagi pelrelmpuan. 

Selcara oltolmatis dianggap cakap dalam hukum. Seldangkan kata -Ar Rusyd 

adalah tingkat kelselmpurnaan dalam belrpikir. Selbeltulnya ar rusyd bisa dicapai 

belrsamaan delngan masa baligh apabila dalam prolsels melnyo lngsolng masa 

baligh melndapatkan eldukasi yang baik dan belnar.
31

 

Sellanjutnya dalam hukum islam, “Kelcakapan hukum melrupakan 

kelpatuhan selselo lrang untuk mellaksanakan kelwajiban dan melninggalkan 

larangan selrta kelpatutan selselolrang dinilai pelrbuatannya selhingga belrakibat 

hukum”.
32

 

Kelcakapan hukum disini belrkaitan delngan ahliyah al-wujud 

(kelmampuan untuk melmiliki dan melnanggung hak), seldangkan kelpantasan 

belrtindak melnyangkut kelpantasan selselolrang untuk belrbuat hukum selcara utuh 

yang dalam istilah fiqh diselbut aliyah al-ada (kelmampuan untuk mellahirkan 

kelwajiban atas dirinya dan hak untuk olrang lain). O llelh karelna itu, ulama’ 

ushul fiqh melndelfinisikan kelcakapan belrtindak selbagai kelpatutan selselolrang 

untuk timbulnya suatu pelrbuatan (tindakan) dari dirinya melnurut cara yang 

diteltapkan ollelh syara.
33

 

Belrbicara melngelnai kolnselp cakap hukum di dalam hukum pidana 

selselolrang dikatakan cakap hukum diatur didalam Pasal 44 Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana yaitu : 

1. O lrang yang mellakukan pelrbuatan yang tidak dapat dipelrtanggung 

jawabkan kelpadanya karelna jiwanya cacat dalam pelrtumbuhan atau 

telrganggu karelna pelnyakit, tidak dipidana 

                                                           
31 Nurkholis, Peneta lpaln Usia l Dewa lsal Calkalp Hukum Berda lsalrkaln Undalng-Undalng Daln Hukum Isla lm, 

Jurnall Yuridis Vol. 8, No 1, 2017,76 

(http://journa ll.stalinkudus.alc.id/index.php/yudisia l/alrticle/downloald/3223/2346). Dialkses paldal 10 Jalnualri 2023. 

pukul 12.15 WIB. 
32Alde Malnaln Suhermaln, Penga lnta lr Hukum Islalm, Praldalyal Palralmital, Jalkalrtal, 2007 
33 Djaluhalralh Balwaljir dallalm Ma ljallalh Umi, Kenalkallaln Remaljal Kalrenal Sallalh Ibu (Edisi ke-XI),14 

http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/yudisia/article/download/3223/2346
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2. Jika telrnyata pelrbuatan itu tidak dapat dipelrtanggungkan kelpadanya 

karelna pelrtumbuhan jiwanya cacat atau telrganggu karelna pelnyakit, 

maka hakim dapat melmelrintahkan supaya olrang itu dimasukan kel rumah 

sakit jiwa, paling lama satu tahun selbagai masa pelrcolbaan 

3. Keltelntuan dalam Ayat (2) belrlaku hanya bagi Mahkamah Agung, 

Pelngadilan Tinggi, dan Pelngadilan Nelgelri. 

 

Belrdasarkan hukum pidana selsuai delngan Pasal 44 KUHP olrang yang 

delngan adanya gangguan keljiwaan yang tidak mampu melmpelrtanggung 

jawabkan pelrbuatannya tidak dapat dikatakan selbagai cakap hukum. 

Kelcakapan hukum juga diatur di dalam Kitab Undang-Undang Hukukm 

Pelrdata (KUHPelrdata). Di dalam hukum pelrdata kelcakapan diukur dari 

selselolrang yang sudah melmelnuhi syarat untuk melmbuat pelrseltujuan atau 

pelrjanjian. 

Belrdasarkan Pasal 1330 KUHPelrdata yang tak cakap untuk melmbuat 

pelrseltujuan adalah: 

1. Anak yang bellum delwasa 

2. O lrang yang ditarolk di bawah pelngampuan 

3. Pelrelmpuan yang tellah kawin dalam hal-hal yang ditelntukan undang-

undang dan pada umumnya selmua olrang yang ollelh undang-undang 

dilarang untuk melmbuat pelrseltujuan telrtelntu. 

 

Melnurut hukum pelrdata dikatakan cakap hukum dalam arti kata 

keldelwasaan yaitu saat belrusia 21 tahun selhingga mampu melmpelrtanggung 

jawabkan seltiap pelrbuatannya. 

Kolnselp cakap hukum dalam keldelwasaan juga diatur di dalam Pasal 7  

ayat (1) Undang-Undang Nolmolr 1 Tahun 1974 telntang Pelrkawinan yaitu : 

“Pelrkawinan hanya diizinkan apabila pria melncapai umur 19 (selmbilan bellas) 

tahun dan pihak wanita sudah melncapai 16 Tahun”. 

Belrdasarkan belbelrapa kolnselp kelcakapan hukum di atas olrang delngan 

gangguan keljiwaan dapat dikatakan selbagai o lrang yang tidak cakap hukum 
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dalam mellakukan pelrbuatan hukum dikarelnakan olrang delngan gangguan 

keljiwaan tidak mampu melmpelrtanggung jawabkan seltiap pelrbuatannya. 

Belselrta banyaknya pelrkelmbangan stigma masyarakat yang 

melnganggap olrang delngan gangguan keljiwaan (O lDGJ) / olrang delngan 

disabilitas melntal tidak mampu melnjalankan hidup selpelrti manusia pada 

umumnya selrta tidak mampu mellakukan pelrbuatan hukum dan tidak mampu 

melmpelrtanggung jawabkan selgala pelrbuatannya selhingga telrgollolng selbagai 

olrang yang tidak cakap hukum. 

Pihak-pihak yang dianggap tidak cakap telrselbut di atas dianggap tidak 

cakap melnjalankan selndiri hak dan kelwajibannya, melskipun dimiliki dan 

disandangnya. Sellama dalam keladaan tidak cakap itu melrelka diwakili ollelh 

wakil yang ditelntukan ollelh undang-undang atau ditunjuk ollelh hakim yang 

sellanjutnya akan melngurus kelpelntingan yang diwakili. 

3. Pengaturan Hukum Keikutsertaan Orang Dalam Gangguan Kejiwaan 

Dalam Pemilu Pasca Putusan MK Nomor 135/PUU-XIII/2015 

O lrang dalam gangguan keljiwaan (O lDGJ) selcara umum dapat 

dikatakan selbagai olrang pelnyandang disabilitas. Belrdasarkan kolnselp cakap 

hukum olrang dalam gangguan keljiwaan melrupakan olrang yang tidak cakap 

hukum karelna tidak dapat melmpelrtanggungjawabkan pelrbuatannya. 

Belrdasarkan Pasal 5 Undang-Undang Nolmolr 8 Tahun 2016 telntang 

Pelnyandang Disabilitas, Pelnyandang disabilitas melmiliki hak selbagai belrikut : 

1. Hidup 

2. Belbas dari stigma 

3. Privasi 

4. Keladilan dan pelrlindungan hukum 

5. Pelndidikan 

6. Pelkelrjaan, kelwirausahaan, dan kolpelrasi 

7. Kelselhatan 

8. Pollitik 



31 
 

 
 

9. Kelagamaan 

10. Kelollahragaan 

11. Kelbudayaan dan pariwisata 

12. Kelseljahtelraan solsial 

13. Akselbilitas 

14. Pellayanan publik 

15. Pelrlindungan dari belncana 

16. Habilitasi dan relhabilitasi 

17. Kolnselnsi 

18. Pelndataan 

19. Hidup selcara mandiri dan dilibatkan dalam masyarakat 

20. Belrelksprelsi, belrkolmunikasi dan melmpelrollelh infolrmasi 

21. Belrpindah telmpat dan kelwarganelgaraan, dan 

22. Belbas dari tindakan diskriminasi, pelnellantaran, pelnyiksaan, dan 

elksplolitasi. 

 

O lrang delngan gangguan keljiwaan yang selcara umum melrupakan 

bagian dari pelnyandang disabilitas juga melrupakan individu yang melmiliki 

hak asasi manusia. Hak Asasi Manusia (HAM) adalah hak-hak yang selcara 

inhelreln mellelkat dalam diri manusia, yang telpatnya manusia tidak dapat hidup 

selbagai manusia.
34

  

Melnurut Delklarasi Univelrsal HAM (DUHAM) , telrdapat lima jelnis 

hak asasi yang dimiliki ollelh seltiap individu: hak pelrsolnal (hak jaminan 

kelbutuhan pribadi), hak lelgal (hak jaminan pelrlindungan hukum), hak sipil 

dan pollitik, hak subselntasi (hak jaminan adanya sumbelr daya untuk 

melnunjang kelhidupan) dan elkolnolmi, solsial, budaya.
35

 

Hak pollitik melrupakan hak dimana selsolrang melmiliki hak untuk 

melngambil bagian dalam pelmelrintahan selrta belrhak untuk melmilih selrta 

dipilih dalam pelmilihan umum. Belrdasarkan Pasal 13 Undang-Undang Nolmolr 

8 Tahun 2016 telntang Pelnyandang Disabilitas, hak pollitik untuk pelnyandang 

disabilitas melliputi hak : 

                                                           
34 Ekal N.Al.M Sihombing,Penga lnta lr Hukum Konstitusi, Setalral Press, Ma llalng, 2019,87 
35 Al. Ubaledillalh daln Albdul Rozalk, Pendidikaln Kewa lrgalnegalrala ln (Civil Educa ltion) Demokra lsi, Halk 

A lsalsi Malnusia l, Daln Malsyalralkalt Malda lni, Prenaldalmedial Group, Jalkalrtal, 2017,151 
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1. Melmilih dan dipilih dalam jabatan publik 

2. Melnyalurkan aspirasi pollitik baik telrtulis maupun lisan 

3. Melmilih partai pollitik dan/atau individu yang melnjadi pelselrta dalam 

pelmilihan umum  

4. Melmbelntuk, melnjadi anggolta, dan/atau pelngurus olrganisasi 

masyarakat dan/atau partai pollitik 

5. Melmbelntuk dan belrgabung dalam olrganisasi pelnyandang disabilitas 

dan untuk melwakili pelnyandang disabilitas pada tingkat lolkal, 

nasiolnal, dan intelrnatiolnal. 

 

Belrdasarkan hak-hak yang dimiliki o llelh olrang delngan gangguan 

keljiwaan yang salah satunya adalah hak pollitik, namun belrdasarkan kolnselp 

kelcakapan hukum bahwa olrang delngan gangguan keljiwaan tidak dapat 

dikatakan selbagai cakap hukum karelna tidak dapat melmpelrtanggungjawabkan 

pelrbuatannya.  

Selhingga telrdapat belbelrapa pelraturan yang  tidak melngikutselrtakan 

olrang delngan gangguan keljiwaan dalam pelmilihan umum walaupun 

belrdasarkan Hak Asasi Manusia seltiap individu melmiliki hak yang salah 

satunya adalah hak pollitik. 

Sellanjutnya belrdasarkan Pasal 57 ayat (3) Undang-Undang Nolmolr 8 

Tahun 2015 telntang Pelrubahan Atas Undang-Undang Nolmolr 1 Tahun 2015 

telntang Pelneltapan Pelraturan Pelmelrintahan Undang-Undang Nolmolr 1 Tahun 

2014 telntang Pelmilihan Gubelrnur, Bupati, Dan Walikolta, untuk dapat didaftar 

selbagai Pelmilih, warga nelgara Indolnelsia selbagaimana dimaksud ayat (1) 

harus melmelnuhi syarat: 

a. Seldang tidak telrganggu jiwa/ ingatannya; dan atau 

b. Tidak seldang dicabut hak pilihnya belrdasarkan putusan pelngadilan 

yang tellah melmpunyai kelkuatan hukum teltap. 

Namun pada PElMILU 2019, pelmilihan umum dilakukan selcara 

selrelntak untuk pelmilihan lelgislatif dan Pelmilihan Prelsideln 2019 untuk 
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pelrtama kalinya di Indolnelsia hal ini melngacu pada Undang-Undang Nolmolr 8 

Tahun 2015 telntang Pelmilihan Prelsideln, dalam pelmilihan umum tahun 2019 

ada yang paling felnolmelnal yaitu telntang hak pilih bagi olrang delngan 

gangguan keljiwaan (O lDGJ).  

Dasar dan lelgalisasi dari adanya hak pilih dalam pelmilihan umum bagi 

olrang delngan gangguan keljiwaan yaitu Putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmo lr 

135/PUU-XIII/2015. Keltelntuan yang diskriminatif dalam keltelntuan Pasal 57 

ayat (3) huruf a Undang-Undang Nolmolr 8 Tahun 2015 kelmudian diajukan 

kelpada Mahkamah Kolnstitusi (MK) untuk dilakukan uji matelri telrhadap 

keltelntuan dalam Undang-Undang dasar Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia 

Tahun 1945 telrutama telrhadap pasal 28 D ayat (1). Delngan adanya 

pelrmolholnan uji matelri yang diajukan pada 20 O lktolbelr 2015. Kelluarlah 

Putusan Mahkamah Kolnstitusi pada tanggal 27 Selptelmbelr 2016 yaitu Putusan 

Nolmolr 135/PUU-XIII/2015.  

Didalam amar putusan dijellaskan bahwa Mahkamah Kolnstitusi 

melngabulkan selbagian pelmolholnan, telrutama melnyatakan bahwa Pasal 57 ayat 

(3) huruf a Undang-Undang Nolmolr 8 Tahun 2015 tidak melmpunyai kelkuatan 

hukum melngikat selpanjang frasa “ telrganggu jiwa/ingatannya tidak dimaknai 

selbagai “melngalami gangguan jiwa dan/atau gangguan ingatan pelrmaneln yang 

melnurut prolfeliolnal bidang kelselhatan jiwa tellah melnghilangkan kelmampuan 

selselolrang untuk melmilih dalam pelmilihan umum. 

O lrang delngan gangguan keljiwaan dapat melngikuti pelmilihan umum 

pada tahun 2019 yang lalu dikarelnakan adanya Putusan Mahkamah Kolnstitusi 

Nolmolr 135/PUU-XIII/2015 yang melnjadi dasar kuat telrlaksananya pelmilihan 
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umum delngan melngikutselrakan olrang delngan gangguan keljiwaan selbelgai 

pelselrta dalam pelmilihan umum 2019. 

Diselluruh Indolnelsia olrang delngan gangguan keljiwaan atau 

pelnyandang disabilitas telrdata dan dapat melngikuti pelmilihan umum dalam 

pelmilihan lelgislatif dan Pelmilihan Prelsideln dan wakilnya pada pelmilihan 

umum yang telrlaksana pada 2019 yang lalu. 

 Orang Dalam Gangguan Kejiwaan (ODGJ) C.

1. Pengertian Orang Dalam Gangguan Kejiwaan 

Kelselhatan jiwa adalah kolndisi dimana selselolrang individu dapat 

belrkelmbang selcara fisik, melntal, spiritual, dan solsial selhingga individu 

telrselbut melnyadari kelmampuan selndiri, dapat melngatasi telkanan, dapat 

belkelrja selcara prolduktif, dan mampu melmbelrikan kolntribusi untuk 

kolmunitasnya.
36

 

Gangguan jiwa adalah keltidak selimbangan jiwa melngakibatkan 

keltidak nolrmalan sikap dan tingkah laku; pelnyakit psikis yang dapat 

melnghambat pelnye lsuaian diri bagi pelndelritanya. Belrdasarkan Pasal 1 

Angka 3 Undang-Undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 18 Tahun 2014 

telntang Kelselhatan Jiwa. O lrang Delngan Gangguan Keljiwaan yang 

sellanjutnya disingkat O lDGJ adalah olrang yang melngalami gangguan dalam 

pikiran, pelrilaku, dan pelrasaan yang telrmanifelstasi dalam belntuk 

selkumpulan geljala dan/atau pelrubahan pelrilaku yang belrmakna, selrta dapat 

melnimbulkan pelndelritaan dan hambatan dalam melnjalankan fungsi olrang 

selbagai manusia. 

                                                           
36 Palsall 1 Alngkal 1 Peralturaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesia l Nomor 54 Talhun 2017 tentalng 

Pena lnggula lngaln Pemalsungaln Paldal Oralng Dengaln galnggualn Jiwal (ODGJ)  
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O lrang Delngan Masalah Keljiwaan yang sellanjutnya disingkat O lDMK 

adalah olrang yang melmpunyai masalah fisik, melntal, solsial, pelrtumbuhan, 

dan pelrkelmbangan, dan/atau kualitas hidup selhingga melmiliki relsiko l 

melngalami gangguan jiwa.
37

 

Sellanjutnya belrdasarkan Pasal 1 Angka 2 Pelraturan Melntelri Kelselhatan 

Relpublik Indolnelsia Nolmolr 54 Tahun 2017 telntang Pelnanggulangan 

Pelmasungan Pada O lrang Delngan gangguan Jiwa. O lrang Delngan Gangguan 

Jiwa yang sellanjutnya disingkat delngan O lDGJ adalah olrang yang 

melngalami gangguan dalam pikiran, pelrilaku, dan pelrasaan yang 

telrmanifelstasi dalam belntuk selkumpulan geljala dan/atau pelrubahan 

pelrilaku yang belrmakna, selrta dapat melnimbulkan pelndelritaan dan 

hambatan dalam melnjalankan fungsi olrang selbagai manusia. 

Didalam Al-Qur’an surah Al-A’raaf Ayat 184 dijellaskan bahwa 

telrdapat O lrang gila atau belrpelnyakit gila melngalami gangguan dalam 

pikiran,prilaku dan prasaan yang telrmanipelstasi dalam belntuk selkumpulan 

geljala dan atau pelrubahan prilaku yang belrmakna selrta dapat melnimbulkan 

pelndelritaan dan hambatan dalam melnjalankan fungsi olrang selbagai 

manusia. 

ُجِنَّةُ  ُي  ت  ف كَّر و اُم اُبِص احِبِهِم ُمِّن  ُن ذِي  رٌُمُّبِي نٌُُۗ  ا و ل م  ُاِلَّْ ُه و  اِن   

Artinya:“Apakah (melrelka lalai) dan tidak melmikirkan bahwa telman 

melrelka (Muhammad) tidak belrpelnyakit gila. Dia (Muhammad itu) 

                                                           
37 Palsall 1 Alngkal 2 Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 18 Talhun 2014 tentalng Kesehaltaln Jiwal 
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tidak lain hanyalah selolrang pelmbelri pelringatan lagi pelmbelri 

pelnjellasan.”
38

 

Sellain itu belrdasarkan Colnvelntioln o ln Thel Right olf Pelrsoln with 

Disabilitiels (CRPD) pada pasal 1 melmaknai disabilitas selbagai belrikut : 

“Olrang-olrang delngan disabilitas telrmasuk olrang-olrang delngan 

gangguan fisik, melntal, intellelktual, atau indrawi yang delngan intelraksi 

delngan belrbagai hambatan dapat melngganggu parsipasi pelnuh dan elfelktif 

melrelka dalam masyarakat dibandingkan delngan anggolta masyarakat 

lainnya”. 

 

Telrhadap olrang delngan gangguan keljiwaan teltap dilakukan upaya 

kelselhatan jiwa selbagaimana yang tellah diatur di dalam Undang-Undang 

Relpublik Indolnelsia Nolmolr 18 Tahun 2014 telntang Kelselhatan Jiwa. Upaya 

kelselhatatan jiwa adalah seltiap kelgiatan untuk melwujudkan delrajat 

kelselhatan jiwa yang olptimal bagi seltiap individu, kelluarga, dan 

masyarakat delngan pelndelkatan prolmo ltif, prelvelntif, kuratif, dan 

relhabilitasi yang disellelnggarakan selcara melnyelluruh, telrpadu, dan 

belrkelsinambungan ollelh pelmelrintah, pelmelrintah daelrah, dan/atau 

masyarakat.
39

 

2. Sifat dan Karakteristik Orang Dalam Gangguan Kejiwaan 

Manusia selbagai makhluk solsial yang hidup dimasyarakat tidak dapat 

belrbuat belbas melnurut kelhelndaknya dan seltiap manusia melmpunyai 

kelkurangan dalam pelmikirannya ada yang selhat dan ada yang tidak selhat 

selpelrti kelkurangan dalam pelmikiran yaitu gangguan jiwa.
40

 

Selhat adalah keladaan yang selmpurna baik fisik, melntal dan tidak 

hanya telrbelbas dari pelnyakit atau kellelmahan. Kelbalikan dari selhat adalah 

                                                           
38 Depalrtemen All-Qur’aln Daln Terjemalhalnnyal, (Balndung: Diponegoro. 2008) 
39 Palsall 1 Alngkal 1 Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 18 Talhun 2014 tentalng Kesehaltaln Jiwa l 
40 Sutrisno, Ilmu Hukum, Prenhalllindo, Jalkalrtal, 2010, 15 
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sakit atau pelnyakit. Sakit atau pelnyakit dalam arti diselasel adalah suatu 

pelnyimpangan dikeltahui mellalui diagnolsis.
41

 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indo lnelsia (KBBI) kata “gangguan 

adalah halangan, rintangan.
42

 Gangguan kelselhatan melntal melrupakan 

kolndisi dimana selolrang individu melngalami kelsulitan dalam 

melnyelsuaikan dirinya delngan kolndisi diselkitarnya. Keltidakmampuan 

dalam melmelcahkan selbuah masalah selhingga melnimbulkan strels yang 

belrlelbih melnjadikan kelselhatan melntal individu telrselbut melnjadi lelbih 

relntan dan akhirnya dinyatakan telrkelna selbuah gangguan kelselhatan 

melntal.
43

 

Gangguan jiwa yang dialami selselolrang melrupakan bagian dari 

gangguan kelselhatan melntal. Gangguan jiwa adalah keltidak selimbangan 

jiwa melngakibatkan keltidak nolrmalan sikap dan tingkah laku; pelnyakit 

psikis yang dapat melnghambat pelnye lsuaian diri bagi pelndelritanya.
44

 

Sellanjutnya gangguan jiwa dapat diartikan selbagai: “Gangguan 

Jiwa adalah gangguan oltak yang ditandai ollelh telrganggunya elmolsi, prolsels 

belrpikir, pelrilaku, dan pelrselpsi (pelnangkapan panca indelra)”
45

 Gangguan 

keljiwaan adalah suatu pelrubahan pada fungsi jiwa yang melnyelbabkan 

                                                           
41  Moeljono Notosoedirjo daln La ltipun, Kesehaltaln Menta ll: Konsep daln Penera lpaln, UMM PERS, 

Mallalng, 2005, 8 
42

 Windy Novial , “Kalmus Lengka lp Balhalsal Indonesia l”  , Kalshiko , Suralbalya l,142 
43 Aldisty Wisma lni Putri, Budhi Wibha lwal, & Alrie Suryal Gutalmal, Kesehaltaln Mentall Malsyalralkalt 

Indonesia l (Pengetalhualn, Daln Keterbuka laln Malsyalrkalt Terhaldalp Galnggua ln Kesehaltaln Menta ll), Prosiding KS, 

Vol.2, No.2. 253 (http://jurna ll. unpald.a lc.id/prosiding/a lrticle/downloald/13535/6321) , dialkses paldal 11 Jalnualri 

2023) pukul 10.00 WIB. 
44 Ibid,142 
45 Bob Steven Sinalgal, Proses Hukum Ba lgi Pela lku Yalng Mengallalmi Galnggualn Kejiwalalnn 

Berda lsalrkaln Palsall 44 Kita lb Undalng-Undalng Hukum Pida lnal, Jurnall Hukum, Vol. III, No. 2,2016,6, 

(http://media l neliti.com/publicca ltions/185118-ID-proses-hukum-balgi-pela lku-yalng-mengallalmi). pdf, Dialkses 

paldal 12 Jalnualri 2023. pukul 09.00 WIB. 
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adanya gangguan pada fungsi jiwa, yang melnimbulkan pelndelritaan pada 

individu dan atau hambatan dalam mellaksanakan pelran solsial.
46

 

Gangguan jiwa dikolnselptualisasikan selcara klinis selbagai sindrolm 

psikollolgis atau polla belhaviolral yang telrdapat pada selolrang individu dan 

diasolsiasikan delngan distrelss (misalnya simtolm yang melnyakitkan) atau 

disabilitas (yakni, helndaya di dalam satu atau lelbih wilayah fungsi yang 

pelnting) atau diasolsiasikan delngan relsikol melngalami kelmatian, 

pelndelritaan, disabilitas, atau kelhilangan kelbelbasan diri yang pelnting 

sifatnya, yang melningkat selcara signifikat.
47

 

Selcara umum olrang delngan gangguan keljiwaan dapat dikatakan 

selbagai olrang pelnyandang disabilitas. O lrang pelnyandang disabilitas 

melrupakan seltiap olrang yang melngalami keltelrbellakangan fisik, 

intellelktual, melntal, dan selnsolrik dimana dalam jangka lama yang melnjadi 

hambatan dan kelsulitan dalam belrintelraksi delngan lingkungan masyarakat. 

Sellanjutnya “pelnyandang disabilitas adalah seltiap olrang yang 

melngalami keltelrbellakangan fisik, intellelktual, melntal, dan/atau selnsolrik 

dalam jangka waktu lama yang dalam belrintelraksi delngan lingkungan 

dapat melngalami hambatan dan kelsulitan untuk belrpartisipasi selcara 

pelnuh dan elfelktif delngan warga nelgara lainnya belrdasarkan kelsamaan 

hak”.
48

 

Dalam kolnselp kelselhatan melntal Islam, pandangan melngelnai 

gangguan jiwa tidak jauh belrbelda delngan pandangan para ahli kelselhatan 

                                                           
46Naldiral Lubis, Hetty Krisna lni, daln Muhalmmald Fedrya lnsyalh, Pemalhalmaln Malsyalralkalt Mengena li 

Ga lnggualn Kejiwa laln daln Keterbelalka lngaln Menta ll, Prosidi Penelitialn daln Penga lbdia ln Malsyalralkalt. Vol 2, No 

3, 2015,38, https://www.google.co.id/url?, dia lkses paldal 14 Jalnualri 2023. pukul 10.00 WIB. 
47Suhalimi, Galnggualn Kejiwalaln Dallalm Prespektif Keseha ltaln Mentall Islalm, Jurnall Risallalh, Vol.26, 

No.4, 2015, 198,https://media l .neliti.com/ media l/ publicaltions/127638-ID-galnggualn-jiwal-dallalm-perspektif-

kesehaltaln.pdf, dialkses paldal 20 Jalnualri 2023. pukul 12.00 WIB. 
48
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melntal pada umumnya. Namun yang ditelkankan di dalam kolnselp 

kelselhatan melntal Islam disini adalah melngelnai stigma gangguan jiwa yang 

timbul ollelh asumsi bahwa gangguan jiwa diselbabkan ollelh pelngaruh 

kelkuatan supranatural dan hal-hal gaib. Melngelnai hal ini, faktolr-faktolr 

yang belrasal dari luar tubuh manusia selpelrti pelngaruh supranatural dan 

hal-hal gaib adalah faktolr elkstelrnal yang bisa melnyelbabkan gangguan 

jiwa, namun apabila kolndisi selselolrang selcara psikollolgis dan spiritual 

stabil dan selimbang, maka ia akan telrhindar dari pelngaruh telrselbut.
49

 

Belrdasarkan Pasal 44 ayat (1) Undang-Undang Nolmolr 8 Tahun 

2016 telntang Pelnyandang Disabilitas, pelnyandang disibilitas melliputi: 

a. Pelnyandang disabilitas fisik 

b. Pelnyandang disabilitas intellelktual 

c. Pelnyandang disabilitas melntal dan/atau 

d. Pelnyandang disabilitas selnsolrik 

 

O lrang delngan gangguan keljiwaan dapat dikatakan selbagai 

pelnyandang disabilitas melntal yang dimana telrganggunya fungsi pikir, 

elmolsi dan pelrilaku selselolrang. Melnurut Kelmelntelrian Solsial Relpublik 

Indolnelsia, pelnyandang disabilitas melntal adalah individu yang melngalami 

cacat melntal atau gangguan jiwa yang tellah dirawat di Rumah Sakit Jiwa 

dan direlkolmelndasikan  dalam kolndisi telnang ollelh kelrelnanya melrupakan 

rintangan atau hambatan baginya untuk mellakukan fungsi solsialnya dalam 

pelmelnuhan kelbutuhan, pelmelcahan masalah dan kelgiatan selhari-hari.
50

 

 

                                                           
49Suhalimi, Galnggualn Kejiwalaln Dallalm Prespektif Keseha ltaln Menta ll Isla lm, Jurna ll Risa llalh, Vol.26, 
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50Alnonimous, Pedomaln Rega lbilita ls Sosiall Oralng Denga ln Keca lcaltaln Menta ll Eks Psikologi Dallalm 

Pa lnti ( Jalkalrtal: Direktoralt Rehalbilitals Sosiall Oralng Dengaln Kecalcaltaln, 2010), 4 
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Gangguan jiwa diselbabkan karelna banyak hal salah satunya yang 

banyak telrjadi di Indolnelsia karelna pelngalaman kelhidupan yang dialami 

pelndelrita selhingga melngganggu pikiran selrta jiwa melrelka, seldangkan 

pada pelnyandang keltelrbellakangan melntal diselbabkan karelna relndahnya 

Intellligelncel Quoltielnt (IQ) yang melmbuat sikap dan pelrilaku melrelka 

belrbelda.
51

 

Selbab-selbab gangguan jiwa melnurut Santrolck dibeldakan atas 

jasmaniah selpelrti halnya, kelturunan, jasmaniah selpelrti kelgelmukan yang 

celndelrung melndelrita psikolsa manik delprelsi dan dapat pula melnjadi 

skizolfelrnia, telmprameln karelna olrang yang telrlalu pelka/ selnsitif, pelnyakit 

dan celdelra tubuh.
52

 

Melnurut Rusdi gangguan jiwa yang telrjadi di dunia dibeldakan 

melnjadi belbelrapa macam yaitu :  

“Gangguan jiwa olrganik dan simtolmatik, skizolfrelnia, gangguan skizoltipal 

dan gangguan waham, gangguan suasana pelrasaan, gangguan neluroltik, 

gangguan solmatolfolrm, sindrolm pelrilaku yang belrhubungan delngan 

gangguan fisiollolgis dan faktolr fisik, Gangguan kelpribadian dan pelrilaku 

masa delwasa, reltardasi melntal, gangguan pelrkelmbangan psikollolgis, 

gangguan pelrilaku dan elmolsiolnal delngan olmselt masa kanak dan 

relmaja”.
53

 

 

Walaupun reltardasi melntal telmasuk keldalam katagolri gangguan 

jiwa, teltapi pada kelnyataannya selselolrang yang melngalami 

keltelrbellakangan melntal melmiliki pelrbeldaan delngan selselolrang yang 

melngalami gangguan keljiwaan. Keltelrbellakangan melntal bukan telrmasuk 

                                                           
51Naldiral Lubis, Hetty Krisnalni, daln Muhalmmald Fedrya lnsyalh, Pemalhalmaln Malsyalralkalt Mengena li 

Ga lnggualn Jiwa l daln Keterbela lkalnga ln Menta ll, Prosidi Penelitia ln daln Penga lbdia ln Malsyalralkalt, Vo.2, No.3, 

2015,138, https:// www .google.co.id/url?), Dialkses paldal 22 Jalnualri 2023. pukul 16.00 WIB. 
52Naldiral Lubis, Hetty Krisna lni, daln Muhalmmald Fedrya lnsyalh, Pemalhalmaln Malsyalralkalt Mengena li 

Ga lnggualn Jiwa l daln Keterbelalkalnga ln Menta ll,Prosidi Penelitialn daln Penga lbdia ln Malsyalralkalt, Vol.2, No.3,  
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selbagai pelnyakit selhingga tidak dapat dicelgah, seldangkan gangguan jiwa 

dapat diselmbuhkan delngan belrbagai pelrawatan meldis. 

Stigma yang mellelkat pada gangguan jiwa masih melnjadi masalah 

yang jellas. Para ahli kelselhatan masyarakat melnyatakan bahwa pelrselpsi 

masyarakat umum melngelnai gangguan jiwa sangatlah belrmacam-macam, 

belrgantung pada sifat dasar dari gangguan jiwa telrselbut. Akibatnya stigma 

melnjadi lelbih melmbelratkan dari pada pelnyakit yang didelritanya dan 

selcara tidak langsung akan melmpelrburuk pelnyakit gangguan jiwa 

selselolrang.
54

 

 Siyasah Dusturiyah D.

1. Pengertian Siyasah Dusturiyah 

Siyasah Dusturiyah melrupakan bagian fiqh siyasah yang 

melmbahas masalah pelrundang-undangan nelgara. Dalam hal ini juga 

dibahas antara lain kolnselp-kolnselp ko lnstitusi (undang-undang dasar 

nelgara dan seljarah lahirnya pelrundang-undangan dalam suatu nelgara), 

lelgislasi (bagaimana cara pelrumusan undang-undang), lelmbaga 

delmolkrasi dan syura yang melrupakan pilar pelnting dalam pelrundang-

undangan telrselbut. Di samping itu, kajian ini juga melmbahas kolnselp 

nelgara hukum dalam siyasah dan hubungan timbal balik antara 

pelmelrintah dan warga nelgara selrta hak-hak warga nelgara yang wajib 

dilindungi. 
55

 

                                                           
54Gilalng Purnalmal, Desi Indral yalni daln Titi Sutini, Galmbalraln Stigma l Malsyalralkalt Terha ldalp Klien 

ga lnggualn Jiwa l Di RW 09 Desa l Cileles Sumeda lng, Jurnall Pendidikaln Keperalwaltaln 

Indonesial,Vol.2,No.1,2016,33, (https://ejournall.upi.edu/index.php/JPKI/a lrticle/downloald/2850/1968), dialkses 

paldal 24 Jalnualri 2023) 
55  Muhalmmald Iqball, Fiqh Siyalsalh‚ Konstektua llisalsi Doktrin Politik Islalm, (Jalkalrtal: Prenaldalmedial 

Group, 2014), cet. ke-1, 177. 
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Melnjadi asas, dasar, dan pelmbinaa. Melnurut istilah, dustur 

belrarti kumpulan kaidah yang melngatur dasar dan hubungan kelrja 

sama antar selsama anggolta masyarakat dalam selbuah nelgara, baik 

tidak telrtulis (kolnvelnsi) maupun yang telrtulis (kolnstitusi).
56

 

Dusturi adalah prinsip-prinsip po lkolk bagi pelmelrintahan nelgara 

mana pun, selpelrti telrbuktu di dalam pelrundang-pelrundangan, 

pelraturan-pelraturannya, dan adat istiadatnya. Abu A’la Al-Maududi 

melngatakan bahwa itulah dustur artinya, “suatu dolkumeln yang 

melmuat prinsip-prinsip polkolk melnjadi landasan pelngaturan suatu 

nelgara.” Kata dustur sama delngan colnstitutioln dalam Bahasa 

Indolnelsia. Delngan delmikian siyasah dusturiyah adalah bagian fiqh 

siyasah yang melmbahas masalah pelrundang-undangan nelgara agar 

seljalan delngan syariat islam. Artinya Undang-undang itu kolnstitusinya 

melngacu dan melncelrminkan prinsip-prinsip hukum islam, yang dai 

gali dari Al-Qur’an dan asu-sunnah, baik melngelnai kaidah, ibadah, 

akhlak, muamalah, maupun selmua olrang yang belrhubungan delngan 

keltatanelgaraan.
57

 

Prinsip-prinsip yang dileltakan dalam pelrumusan Undang-

undang dasar adalah jaminan atas hak asasi manusia seltiap anggolta 

masyarakat dan pelrsamaan keldudukan selmua olrang dimata hukum, 

tanpa belda-beldakan statifikasi solsial, kelkayaan, pelndidikan, dan 

agama. Tujuan dibuatnya aturan pelrundang-undangan untuk 

melrelalisasikan kelmaslahatan manusia untuk melmelnuhi kelbutuhan 

                                                           
56 Jubalir Situmoralng, Politik Keta ltalnegalralaln Dallalm Islalm Siyalsa lh Dusturiyalh (Balndung: Pustalkal 

Setial, 2012), 19 
57 Ibid., 20 
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manusia. Siyasah dusturiyah melmbahas masalah pelrundang-undangan 

nelgara, melngelnai prinsip-prinsip dasar yang belrkaitan delngan belntuk 

pelmelrintah, aturan yang belrkaitan delngan hak-hak rakyat, dan 

pelmbagian kelkuasan.  siyasah dustiriyah dapat dikatakan selbagai ilmu 

pollitik pelmelrintahan dan keltatanelgaraan dalam islam yang melngkaji 

aspelk yang belrkaitan delngan dalil-dalil umum dalam Al-Quran dan 

hadist selrta tujuan syariat islam. Disamping itu, pelrjalanan ijtihad para 

ulama melngingat telrjadinya pelrubahan dan pelrkelmbangan zaman yang 

melnyelntuh pelrsolalan keltatanelgaraan dan pelmelrintahan.
58

 

Salah satu aspelk dari isi kolnstitusi atau undang-undang dasar 

adalah bidang-bidang kelkuasaan nelgara. Kelkuasaan itu dikelnal delngan 

istilah Majlis Syura atau ahl al-halli wa al-aqli atau selpelrti yang 

diselbut Abu A’la Al-Maududi Selbagai Delwan Pelnasihat selrta Al-

Mawardi melnyelbutkan dangan Ahl Al-Ikhtiyar. 

  Kelkuasaan nelgara dibagi dalam tiga bidang yaitu: 

1. Lelmbaga lelgislatif. Lelmbaga ini adalah Lelmbaga nelgara yang 

melnjalankan kelkuasaan untuk melmbuat undang-undang. 

2. Lelmbaga elkselkutif. Lelmbaga ini adalah Lelmbaga nelgara yang 

belrfungsi melnjalankan undang-undang. 

3. Lelmbaga yudikatif. Lelmbaga ini adalah Lelmbaga nelgara yang 

melnjalankan kelkuasaan kelhakiman.
59

 

 

2. Objek kajian fiqh siyasah dusturiyah 

 Hal yang amat pelnting dalam kaitannya delngan siyasah 

dusturiyah adalah pelmbuatan undang-undang dan lahirkan kelbijakan 

pelnguasa yang belrisi belrbagai aturan untuk kelhidupan masyarakat 

dalam belrnelgara. Masyarakat selbagai olbjelk selkaligus subjelk 
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pellaksanaan kelhidupan belrnelgara dan pelmelrintahan. Kelhidupan 

pollitik diartikan selbagai stratelgi yang dilakukan guna 

melmpelrsamakan pelrselpsi masyarakat telntang pelrlunya 

pelmbelntukan undang-undang dan pelngangkatan atau pelmilihan 

pelmimpin nelgara. Nilai-nilai yang diusung belrakar dari cita-cita 

suatu nelgara dalam melnelgakan delmo lkratisasi pollitik.  

 Hukum yang di bangun dalam kelhidupan keltatanelgaraan dalam 

islam atau dalam siyasah adalah melngatur kelpelntingan nelgara dan 

melngo lrganisasikan urusan umat dan seljalan delngan jiwa hukum 

islam, dan selsuai delngan dasar-dasar nya yang univelrsal (kulli) 

untuk melrelalisasikan tujuan-tujuannya yang belrsifat 

kelmasyarakatan. Siyasah dusturiyah melmpellajari hubungan antara 

pelmimpin pada satu pihak dan rakyat pada pihak lain, selrta 

kellelmbagaan-kellelmbagaan yang telrdapat dalam masyarakat. 

Pelmbahasan utama siyasah dusturiyah yaitu:
60

 

1) Kajian telntang kolnselp imamah, khilafah, imarah, mamlakah, 

belrikut hak dan kelwajibannya; 

2) Kajian telntang rakyat, keldudukan, hak, dan kelwajibannya; 

3) Kajian telntang bai’ah dari zaman kel zaman; 

4) Kajian telntang waliyul ahdi; 

5) Kajian telntang pelrwakilan atau wakalah; 

6) Kajian telntang ahl al-halli wa al-aqd; 

7) Kajian telntang wuzarah, sistelm pelmelrintahan prelsidelntial 

dan parlelmelntelr; 

8) Kajian telntang pelmilihan umum. 

 

 Kajian-kajian siyasah dusturiyah di atas melngacu pada dalil 

kully yang telrdapat dalam Al-Qur’an dan Asunnah selrta maqasid 

syari’ah yang melnjadi idel dasar pelngeltahuan melngelnai pelngaturan 

                                                           
60 Jubalir Situmoralng, Politik Keta ltalnegalralaln Dallalm Islalm Siyalsa lh Dusturiyalh   Balndung: Pustalkal 

Setial, 2012), 22-23 
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kelhidupan kelmasyarakatan kaitannya delngan pelmelrintahan. 

Selmangat ajaran islam yang telrtuang dalam dalil kully dijadikan 

standar utama dan pijakan prinsip dalam pelngaturan dan 

pelngelndalian kelhidupan rakyat hubungannya delngan pelmimpin dan 

pelmelrintahan, delngan teltap melngacu pada lima tujuan syariat islam.  

 Sistelm keltatanelgaraan sellalu belrkaitan delngan belrbagai 

pelrundang-undang atau hukum tata nelgara yang tidak telrlelpas dari 

pelradilan dan sistelm yang dianutnya. Dalam siyasah dusturiyah 

dikelnal delngan siyasah qadla’iyah. Siyasah dusturiyah bagian 

siyasah syar’iyah, artinya polllitik keltatanelgaraan yang belrbasis pada 

ajaran-ajaran Allah dan ajaran rasullulah SAW. Delngan tujuan 

utama untuk melncapai kelmaslahatan.
61

 Kajian fiqh siyasah 

dustiriyah ini dapat di bagi kelpada:
62

 

1) Bidang siyasah tasri’iyah, melmbahas hubungan muslimin dan 

noln muslimin di dalam satu nelgara, selpelrti Undang-undang 

Dasar, undang-undang, pelraturan pellaksaaan, pelraturan 

daelrah, dan selbagainya. 

2) Bidang siyasah tanfidiyah, telrmasuk pelrsolalan imamah, 

bai’ah, wuzarah, waliy al-ahdi, dan lain-lain. 

3) Bidang qadla’iyah, telrmasuk dalam pelrsolalan pelradilan 

4) Bidang siyasah idariyah, telrmasuk dalam pelrsolalan 

administrativel dan kelpelgawaian.  

 

3. Prinsip-prinsip Fiqh Siyasah Dusturiyah 

 Tujuan utama kelkuasaan dan kelpelmimpinan dalam 

pelmelrintahan dan nelgara adalah melnjaga sistelm keltelrtiban agar 

mayarakat dapat melnjalankan kelhidupannya delngan wajar. 

Pelmelrintahan pada hakikatnya adalah pellayanan kelpada 

                                                           
61 Ibid., 23-24 
62 H.Al. Dzaljuli, Fiqh Siyalsalh Implementa lsi Kemalslalhaltaln Umalt Da llalm Ralmbu-Ralmbu Syalrialh 

(Balndung, Kencalnal Prenaldal Medial Group,2003), 48 
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masyarakat. Pelmelrintahan tidak dibelntuk untuk mellayani dirinya 

selndiri, teltapi untuk mellayani masyarakatnya melnciptakan kolndisi  

yang melmungkinkan seltiap anggolta masyaraka-nyamelngelmbangkan 

kelmampuan dan krelativitasnya delmi telrcapainya tujuan belrsama. 
63

 

 Dalam folrmat oltolnolmi daelrah, belbelrapa prinsip yang 

digunakan selbagai landasan selgaligus peldolman pelngelmbangan 

pellaksanaannya, selpelrti yang telrtuang dalam pelnjellasan Undang-

undang nolmolr 32 tahun 2004 adalah: 

1) Pelnyellelnggaraan oltolnolmi daelrah dilaksanakan delngan 

melrpelrhatikan aspelk delmolkrasi, keladilan, pelmelrataan, selrta 

poltelnsi dan kelanelkaragaman daelrah. 

2) Pellaksanaan oltolnolmi daelrah harus lelbih melningkatkan 

kelmandirian daelrah oltolnol, karelna dalam daelrah kabupateln 

dan daelrah kolta tidak ada lagi wilyah administrasi. 

 Adapun asas-asas yang harus di pelgang ollelh pelmbuat 

kelbijakan, yaitu: 

1) Asas lelgalitas  

  Seltiap tindakan administrasi nelgara harus ada dasar 

hukumnya (ada pelraturan telrtulis yang mellandasinya), telrlelbih 

untuk nelgara hukum (Indolnelsia) selhingga asas lelgalitas 

melrupakan hal yang paling utama dalam seltiap tindakan 

pelmelrintah. 

                                                           
63 Jubalir Situmoralng, Politik Keta ltalnegalralaln Dallalm Islalm Siyalsa lh Dusturiyalh (Balndung: Pustalkal 

Setial, 2012), 27 
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  Lelgalitas yang ditelrapakan akan sangat belrgantung pada 

relzim yang seldang belrkuasa, selhingga pelmbelrlakuan hukum 

akan sangat belrgantung pada nash-nash atau pasal yang telrtuang 

dalam belrbagai pelraturan dan pelrundang-undangan. 

2) Asas-asas umum pelmelrintahan yang baik  

Asas ini melrupakan jelmbatan antara nolrma hukum dan 

no lrma eltika, yang melrupakan nolrma tidak telrtulis. Asas-asas 

umum pelmelrintahan yang baik melrupakan bagian yang polkolk 

bagi pellaksanaan hukum tata pelmelrintahan/administrasi nelgara, 

dan melrupakan bagian pelnting bagi pelrwujudan pelmelrintahan 

nelgara dalam arti luas. Delngan delmikian, yang dimaksud asas 

melrupakan pelrmulaan suatu kelbelnaran yang melnjadi polkolk 

dasar tujuan belrpikir, belrpelndapat, dan selbagainya. 

Pelmelrintahan yang baik dalam melnyellelnggarakan kelkuasaan 

nelgara harus belrdasarkan:
64

 

a. Keltelrtiban dan kelpastian hukum dalam pelmelrintahan; 

b. Pelrelncanaan dalam pelmbangunan; 

c. Pelrtanggung jawaban, baik ollelh peljabat dalam arti luas 

maupun ollelh pelmelrintah; 

d. Pelngabdian pada kelpelntingan masyarakat; 

e. Pelngelndalian yang melliputi kelgiatan pelngawasan, 

pelmelriksaan, pelnellitian, dan pelnganalisaan; 

f. Keladilan tata usaha/administrasi nelgara; 

g. Untuk selbelsar-belsar nkelmakmuran rakyat. 

 

  Di Indolnelsia, asas-asas telrselbut helndaknya digunakan 

ollelh para aparatur pelnye llelnggaran kelkuasaan nelgara dalam 

melnelntukan pelrumusan kelbijakan public pada khusunya. Al-

Qur’an melneltapkan bahwa keltaatan tidak bollelh tidak hanya 

                                                           
64 Ibid., 30 
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kelpada Allah dan wajib melngikuti Undang-undangnya. 

Keltaatan kelpada Allah melrupakan keltaatan polkolk, kelmudian 

keltaatan kelpada rasulnya dan akhirnya keltaatan kelpada Ulil 

Amri di atas olrang-olrang belriman, sellama Ulil Amri tidak 

melmelrintahkan maksiat kelpada Allah SWT.  

3) Prinsip tauhidullah 

  Sistelm keltatanelgaraan dalam islam melmiliki kolrellasi 

delngan akidah yang mellandisinya, selhingga melmiliki kaitan 

delngan dolktrin lainnya, selpelrti dolktrin molral, elkolnolmi, dan 

so lsial, yang sama-sama belrsumbelr dari akidah. Selcara umum, 

sistelm keltatanelgaraan yang di jalankan ollelh suatu kolmunitas di 

mana pun sellalu melmiliki kaitan elrat delngan landasan filolsolfis 

hidup melrelka. Selbagai colntolh, sistelm delmolkrasi melmiliki 

ko lrellasi kuat delngan filsafat kelbelbasan. Sistelm ini muncul 

selbagai kolntra telrhadap sistelm toltalitelr molnarki yang 

beltelntangan delngan asas kelbelbasan individu.  

  Adapun asas kelimanan islam telntang keltatanelgaraan 

telrdiri atas elmpat hal, yaitu:
65

 

a. Allah selbagai pelncipta alam dan manusia. Asas ini 

melnumbuhkan satu kelyakinan bahwa pelnguasa hakiki 

hanya Allah. Dia pelmilik hak mutlak pelnghambaan dan 

keltundukan dari makhluk. Makhluk tidal melmiliki 

kelwajiban tunduk sellain kelpadanya. Manusia tidak 

melmiliki hak keltundukan dari yang lain tanpa batas.  

                                                           
65 Ibid., 32-32 
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b. Allah satu-satunya oltolritas yang melmiliki hak apa saja 

untuk melngurus dan melmpelrlakukan makhluknya. Hanya 

dia yang melngeltahui mana yang maslahat untuk manusia 

dan mana mafsadatnya melrelka. 

c. Allah melnjadikan manusia selbagai khalifah (wakil) untuk 

melmkmurkan. Manusia melmiliki hak dellelgasi dari Allah 

untuk melngollolla alam ini. 

d. Manusia melrupakan makhluk mulia. Selcara langsung 

Allah SWT. Melmuliakan manusia ollelh dirinya, sifat 

kelmuliaan manusia belrimplikasi pada kelsamaan hak 

pelngholrmatan, selhinnga tidak ada satu oltolritas pun 

belrwelnang melmbinasakan dirinya dan melnghilangkan 

kelbelbasannya. 

1) Asas pelrsamaan (Mabda Al-Musawah 

Asas pelrsamaan melmiliki arti bahwa seltiap individu 

melmiliki delrajat yang sama selbagai warga nelgara tanpa 

melmpelrtimbangkan asal-usul, ras, agama, Bahasa, dan status 

so lsial. Selmua olrang melmiliki kelsamaan dalam hal melnuntut 

dan dituntut, yaitu melnuntut hak dan dituntut mellaksanakan 

kelwajiban. 

2) Pelrsamaan Hak Pollitik 

  Pelrsamaan hak pollitik adalah seltiap individu melmiliki 

kelselmpatan yang sama untuk melndapatkan dan melnelntukan 

jelbatan-jelbatan public. Belrdasarkan pelrsamaan hak pollitik, 

seltiap individu melmiliki hak melmilih dan dipilih untuk jabatan 
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po llitik telrtelntu. Selcara olpelrasio lnal, seltiap individu melmiliki 

hak untuk melmbelrikan suara dalam suatu prolselsi pelmilihan 

pelmimpin, melnjadi anggolta parlelmeln dan melngajukan diri 

untuk dipilih dalam satu jabatan. 

  Belrdasarkan asas pelrsamaan hak pollitik, tidak 

dipelrkelnankan teldapat selbuah ko lnstitusi telntang jabatan-jabatan 

publik yang melngistimelwakan kellolmpolk atau olrang telrtelntu. 

Ko lnstitusi harus melnjamin kelselmpatan jabatan bagi seltiap 

olrang yang melmelnuhi kualifikasi yang ditelntukan. Hanya 

kelcakapan dan kelprolfelsiolnalan yang melnjadi ukuran layak atau 

tidaknya selolrang individu melnduduki jabatan pollitik. 

  Asas pelrsamaan hak pollitik tidak melnafikan pandangan 

Selbagian ahli hukum keltatanelgaraan islam yang melnyatakan 

bahwa telrdapat jabatan telrtelntu yang tidak dapat diisi ollelh jelnis 

kellamin telrtelntu. Selbagai colnto lh dalam jabatan militelr, para 

ahli hukum keltatanelgaraan islam melnyatakan bahwa jelnis 

kellamin laki-laki melrupakan pelrsyaratan yang harus di pelnuhi. 

Selbagaimana halnya tidak dianggap belrtelntangan delngan asas 

pelrsamaan hak pollitik Keltika untuk jabatan telrtelntu disyaratkan 

keltinggian badan telrtelntu pula. 

  Pelnelntuan syarat-syarat telrtelntu untuk jabatan telrtelntu, 

hingga dapat melnghalangi selbagai olrang yang tidak melmelnuhi 

pelryaratan yang ditelntukan, tidak melnyalahi asas pelrsamaan 

hak pollitik selcara khusus dan asas pelrsamaan selcara umum. 

Lelbih-lelbih, Keltika sisi kelmaslahatan sangat belrgantung pada 
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syarat telrtelntu. Selbagai colntolh, Keltika kelmaslahatan nelgara dan 

bangsa dipelrkirakan selcara lolgis dapat dicapai ollelh pelmimpin 

dari kalangan laki-laki, dapat saja kolnstitusi melnelntukan syarat 

dari kualifikasi jelnis kellamin telrtelntu. Belgitu halnya delngan 

belrsyaratan agama. Keltika kelmaslahatan nelgara belrgantung 

pada pelmimpin dari agama telrtelntu, selpelrti islam maka 

ko lnstitusi dapat dirumuskan delngan melncantumkan syarat 

agama telrtelntu.
66

 

Dapat disimpulkan bahwa kata dusturiyah itu adalah 

suatu nolrma aturan pelrundang-undangan yang melndasar 

selhingga dijadikan landasan utama dalam rujukan selmua tata 

aturan dalam hal belrnelgara agar seljalan delngan nilai-nilai 

syari„at. Delngan delmikian selmua pelraturan pelrundang-

undangan haruslah melngacu pada kolnstitusinya masing-masing 

seltiap nelgara yang telrcelrmin dalam nilai-nilai Islam dalam 

hukum-hukum syari„at yang tellah dijellaskan ollelh al-Quran dan 

Sunnah Nabi, baik melngelnai akidah, akhlak, ibadah, muamalah, 

ataupun lainnya. Delngan delmikian, siyasah dusturiyah adalah 

bagian fiqh siyasah yang melmbahas masalah pelrundang-

undangan nelgara agar seljalan delngan nilai-nilai syari‟at.
67

 

 

 

 

                                                           
66 Ibid., 43-44 
67 Ibid.,154. 
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BAB III 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 135/PUU-XIII/2015 atas hak 

pilih Orang Dalam Gangguan Kejiwaan (ODGJ) 

 ODGJ Menurut Peraturan Undang-Undang  A.

Kelselhatan jiwa adalah kolndisi dimana selselolrang individu dapat 

belrkelmbang selcara fisik, melntal, spiritual, dan so lsial selhingga individu telrselbut 

melnyadari kelmampuan selndiri, dapat melngatasi telkanan, dapat belkelrja selcara 

prolduktif, dan mampu melmbelrikan kolntribusi untuk kolmunitasnya.
68

 

Gangguan jiwa adalah keltidak selimbangan jiwa melngakibatkan keltidak 

nolrmalan sikap dan tingkah laku; pelnyakit psikis yang dapat melnghambat 

pelnye lsuaian diri bagi pelndelritanya.
69

 Belrdasarkan Pasal 1 Angka 3 Undang-

Undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 18 Tahun 2014 telntang Kelselhatan Jiwa. 

O lrang Delngan Gangguan Keljiwaan yang sellanjutnya disingkat O lDGJ adalah 

olrang yang melngalami gangguan dalam pikiran, pelrilaku, dan pelrasaan yang 

telrmanifelstasi dalam belntuk selkumpulan geljala dan/atau pelrubahan pelrilaku 

yang belrmakna, selrta dapat melnimbulkan pelndelritaan dan hambatan dalam 

melnjalankan fungsi olrang selbagai manusia. 

O lrang Delngan Masalah Keljiwaan yang sellanjutnya disingkat O lDMK 

adalah olrang yang melmpunyai masalah fisik, melntal, solsial, pelrtumbuhan, dan 

pelrkelmbangan, dan/atau kualitas hidup selhingga melmiliki relsikol melngalami 

gangguan jiwa.
70

 

Sellanjutnya belrdasarkan Pasal 1 Angka 2 Pelraturan Melntelri Kelselhatan 

Relpublik Indolnelsia Nolmolr 54 Tahun 2017 telntang Pelnanggulangan 

                                                           
68Palsall 1 Alngkal 1 Peralturaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial Nomor 54 Talhun 2017 tentalng 

Penalnggulalngaln Pemalsungaln Paldal Oralng Dengaln galnggualn Jiwal  
69Windy Novial, Op.cit,142 
70Palsall 1 Alngkal 2 Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 18 Talhun 2014 tentalng Kesehaltaln Jiwal 
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Pelmasungan Pada O lrang Delngan gangguan Jiwa. O lrang Delngan Gangguan 

Jiwa yang sellanjutnya disingkat delngan OlDGJ adalah olrang yang melngalami 

gangguan dalam pikiran, pelrilaku, dan pelrasaan yang telrmanifelstasi dalam 

belntuk selkumpulan geljala dan/atau pelrubahan pelrilaku yang belrmakna, selrta 

dapat melnimbulkan pelndelritaan dan hambatan dalam melnjalankan fungsi olrang 

selbagai manusia. 

Sellain itu belrdasarkan Colnvelntioln oln Thel Right olf Pelrsoln with Disabilitiels 

(CRPD) pada pasal 1 melmaknai disabilitas selbagai belrikut : 

“Olrang-olrang delngan disabilitas telrmasuk olrang-olrang delngan gangguan 

fisik, melntal, intellelktual, atau indrawi yang delngan intelraksi delngan belrbagai 

hambatan dapat melngganggu parsipasi pelnuh dan elfelktif melrelka dalam 

masyarakat dibandingkan delngan anggolta masyarakat lainnya”. 

 

Telrhadap olrang delngan gangguan keljiwaan teltap dilakukan upaya 

kelselhatan jiwa selbagaimana yang tellah diatur di dalam Undang-Undang 

Relpublik Indolnelsia Nolmolr 18 Tahun 2014 telntang Kelselhatan Jiwa. Upaya 

kelselhatatan jiwa adalah seltiap kelgiatan untuk melwujudkan delrajat kelselhatan 

jiwa yang olptimal bagi seltiap individu, kelluarga, dan masyarakat delngan 

pelndelkatan prolmoltif, prelvelntif, kuratif, dan relhabilitasi yang disellelnggarakan 

selcara melnyelluruh, telrpadu, dan belrkelsinambungan ollelh pelmelrintah, 

pelmelrintah daelrah, dan/atau masyarakat.
71

 

Delngan adanya pelraturan melngelnai kelselhatan jiwa selhingga dapat 

telrlaksanakannya kelgiatan upaya kelselhatan jiwa. Tujuan dari upaya kelselhatan 

jiwa selbagai belrikut: 

1. Melnjamin seltiap olrang dapat melncapai kualitas hidup yang baik, 

melnikmati kelhidupan keljiwaan yang selhat, belbas dari keltakutan, 

telkanan, dan gangguan lain yang dapat melngganggu kelselhatan jiwa. 

                                                           
71 Palsall 1 Alngkal 1 Undalng-Undalng Republik Indonesia l Nomor 18 Talhun 2014 tentalng Kesehaltaln 

Jiwal. 
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2. Melnjamin seltiap olrang dapat melngelmbangkan belrbagai poltelnsi 

kelcelrdasan. 

3. Melmbelrikan pelrlindungan dan melnjamin pellayanan kelselhatan jiwa 

bagi O lDMK dan OlDGJ belrdasarkan hak asasi manusia. 

4. Melmbelrikan pellayanan kelselhatan selcara telrintelgrasi, kolmprelhelnsif, 

dan belrkelsinambungan mellalui upaya prolmoltif, prelvelntif, kuratif, dan 

relhabilitatif bagi O lDMK dan OlDGJ. 

5. Melnjamin keltelrseldiaan dan keltelrjangkauan sumbelr daya dalam Upaya 

Kelselhatan Jiwa. 

6. Melningkatkan mutu Upaya Kelselhatan Jiwa selsuai delngan 

pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan telknollolgi, dan 

7. Melmbelrikan kelselmpatan kelpada O lDMK dan OlDGJ untuk dapat 

melmpelro llelh haknya selbagai warga nelgara Indolnelsia.
72

 

 

O lrang delngan gangguan Keljiwaan dapat dikatakan selbagai selselolrang 

pelnyandang disabilitas. Pelnyandang disabilitas adalah seltiap olrang yang 

melngalami keltelrbatasan fisik, intellelktual, melntal dan/atau selnsolrik dalam 

jangka waktu lama yang dalam belrintelraksi delngan lingkungan dapat 

melngalami hambatan dan kelsulitan untuk belrpartisipasi selcara pelnuh dan 

elfelktif delngan warga nelgara lainnya belrdasarkan kelsamaan hak.
73

 

Selselolrang yang dirinya digollolngkan selbagai pelnyandang disabilitas 

juga melmiliki hak-hak yang mellelkat dalam dirinya selpelrti yang tellah diatur 

dalam pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku di Indolnelsia. 

Belrdasarkan Pasal 5 Angka 1 Undang Undang Relpublik Indolnelsia 

Nolmolr 8 Tahun 2018 telntang Pelnyandang Disabilitas. Pelnyandang Disabilitas 

melmiliki Hak: 

1. Hidup 

2. Belbas dari stigma 

3. Privasi 

4. Keladilan dan pelrlindungan hukum 

5. Pelndidikan 

6. Pelkelrjaan, kelwirausahaan dan kolpelrasi 

7. Kelselhatan 

8. Pollitik 

                                                           
72 Palsall 3 Undalng-Undalng Republik Indonesia l Nomor 18 Talhun 2014 tentalng Kesehaltaln Jiwal. 
73 Palsall 1 Alngkal 1 Undalng-Undalng Republik Indonesia l Nomor 8 Talhun 2016 tentalng Penyalndalng 

Disalbilitals. 
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9. Kelagamaan 

10. Kelollahragaan 

11. Kelbudayaan dan pariwisata 

12. Kelseljahtelraan solsial 

13. Aselsibilitas 

14. Pellayanan publik 

15. Pelrlindungan dari belncana 

16. Habilitasi dan relhabilitasi 

17. Kolnselnsi 

18. Pelndataan 

19. Hidup selcara mandiri dan dilibatkan dalam masyarakat 

20. Belrelksprelsi, belrkolmunikasi, dan melmpelrollelh infolrmasi 

21. Belrpindah telmpat dan kelwarganelgaraan; dan 

22. Belbas dari tindakan diskriminasi, pelnellantaran, pelnyiksaan, dan 

elksplolitasi 

 

Dalam pellaksanaan dan pelmelnuhan hak pelnyandang disabilitas harus 

belrasaskan selbagai belrikut: 

1. Pelngholrmatan telrhadap martabat 

2. O ltolnolmi individu 

3. Telnpa diskriminasi 

4. Pelrtisipasi pelnuh 

5. Kelragaman manusia dan kelmanusiaan kelsamaan dan kelselmpatan 

6. Kelseltaraan 

7. Akselsibilitas 

8. Kapasitas yang telrus belrkelmbang dan idelntitas anak 

9. Inklusif 

10. Pelrlakuan khusus dan pelrlindungan lelbih.
74

 

 

Adapun tujuan dalam pellaksanaan dan pelmelnuhan hak pelnyandang 

disablitas yaitu: 

1. Melwujudkan pelngholrmatan, pelmajuan, pelrlindungan, dan 

pelmelnuhan hak asasi manusia selrta kelbelbasan pelnyandang disabilitas 

selcara pelnuh dan seltara; 

2. Melnjamin upaya pelngholrmatan, pelmajuan, pelrlindungan, dan 

pelmelnuhan hak selbagai martabat yang mellelkat pada diri pelnyandang 

disabilitas 

3. Melwujudkan taraf kelhidupan pelnyandang disabilitas yang lelbih 

belrkualitas, adil, seljahtelra lahir dan batin, mandiri selrta belrmartabat. 

4. Mellindungi pelnyandang disabilitas dari pelnellantaran dan elksplolitasi, 

pellelcelhan dan selgala tindakan diskriminatif, selrta pellanggaran hak 

asasi manisia; dan 

                                                           
74 Palsall 2 Undalng-Undalng Republik Indonesia l Nomor 8 Talhun 2018 tentalng Penyalndalng Disalbilitals. 
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5. pellaksanaan upaya pelngholrmatan, pelmajuan, pelrlindungan, dan 

pelmelnuhan hak pelnyandang disabilitas untuk melngelmbangkan diri 

selrta melndayahgunakan selluruh kelmampuan selsuai bakat dan minat 

yang dimiliki untuk melnikmati, belrpelran selrta belrkolntribusi selcara 

olptimal, aman, lelluasa, dan belrmartabat, dalam selgala aspelk 

kelhidupan belrbangsa, belrnelgara, dan belrmasyarakat.
75

 

 

Selcara yuridis, Kolnstitusi telrtinggi nelgara Indolnelsia, yaitu Undang-

Undang Dasar Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia 1945 pada hakikatnya 

tellah melnjamin kelseltaraan dan pelrsamaan keldudukan seltiap warga nelgara. 

Landasan kelseltaraan bagi pelnyandang disabilitas telrmaktub pada Pasal 27 

ayat (1) Undang-Undang Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia 1945. Dalam 

pasal ini ditelgaskan bahwa: “Selgala warga nelgara belrsamaan keldudukannya 

di dalam hukum dan pelmelrintahan dan wajib melnjunjung hukum dan 

pelmelrintahan itu delngan tidak ada kelcualinya”. 

Pelnyandang disabilitas yang melmelnuhi syarat melmpunyai kelselmpatan 

yang sarna selbagai pelmilih, selbagai caloln anggolta DPR, selbagai caloln 

anggolta DPD, selbagai caloln Prelsideln/ Wakil Prelsideln, selbagai caloln anggolta 

DPRD, dan selbagai pelnye llelnggara pelmilu.
76

 

 Orang Dalam Gangguan Jiwa di wilayah sumatera B.

Adapun data yang ada dalam pelmilihan umum pada 2019 ada belbelrapa 

data pelmilih olrang dalam gangguan jiwa dan gangguan ingatan belrdasarkan 

data KPU di daelrah wilayah sumatelra adalah selbagai belrikut: 

1. Prolvinsi Belngkulu adalah selbuah wilayah prolvinsi yang belrada di pulau 

sumatelra, Indolnelsia. Ibu kolta prolvinsi Belngkulu telrleltak di kolta 

Belngkulu. Prolvinsi ini telrleltak di bagian barat daya pulau sumatelra dan 

                                                           
75 Palsall 3 Undalng-Undnalg Republik Indonesial Nomor 8 Talhun  2016 tentalng Penyalndalng Disalbilitals. 
76 Palsall 5 Undalng-Undalng Republik Indonesia l Nomor 7 Talhun 2017 tentalng Pemilihaln Umum 
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pantai barat dibagian sellatan pulau sumatelra yang belrbatasan langsung 

delngan prolvinsi sumatelra barat, jambi, sumatelrah sellatan dan lampung di 

wilayah selkitarnya. Prolvinsi Belngkulu juga telrdapat 9 kabupateln, 1 kolta, 

129 kelcamatan,172 kellurahan dan 1.341 delsa.
77

  

Adapun data O lDGJ ada hak pilih pada pelmilu 2019 di prolvinsi 

Belngkulu yaitu telrdapat di kolta Belngkulu selbanyak 275 O lDGJ masuk 

dalam daftar pelmilih teltap (DPT) pada PElMILU 2019.
78

 

2. Sumatelra Barat adalah selbuah prolvinsi di Indolnelsia yang telrleltak di pulau 

sumatelra delngan ibu kolta padang. Pro lvinsi sumatelra barat telrleltak 

selpanjang pelsisir barat sumatelra bagian telngah, dataran tinggi bukit 

barisan di selbellah timur, dan seljumlah pulau di lelpas pantainya selpelrti 

kelpulauan Melntawai. Dari utara kel sellatan, Prolvinsi delngan wilayah 

selluas 42.012,89 km2 ini belrbatasan delngan elmpat Prolvinsi, yakni 

Sumatelra Utara, Riau, Jambi, dan Belngkulu. Prolvinsi sumatelra barat 

telrdiri dari 12 kabupateln, 7 kolta, 147 kelcamatan, 877 kellurahan.
79

 

Adapun data O lDGJ ada hak pilih pada pelmilu 2019 di sumatelra 

Barat yaitu telrdapat di kelcamatan padang timur selbanyak 25 OlDGJ 

seljelnis pelnyandang Tuna Grahita masuk dalam daftar pelmilih teltap (DPT) 

pada PElMILU 2019.
80

 

3. Prolvinsi Kelpulauan Riau adalah selbuah prolvinsi di Indolnelsia yang 

telrleltak di bagian telngah pantai timur pulau Sumatra, wilayah ini telrleltah 

                                                           
77

Geogralfi Provinsi Bengkulu. https://www.geogra lfi.org/2022/04/geogralfi-provinsi-

bengkulu.html?m=1. Dialkses paldal talnggall 19 Malret 2023 pukul 11:0 0 WIB. 
78 Jdih.kpu.go.id/bengkulu, “kpu.go.id”. https://jdih.kpu.go.id/bengkulu/countkepkpud-
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di pelsisirnya belrbatasan delngan sellat Malaka. Hingga tahun 2004, 

prolvinsi ini juga melliputi kelpulauan Riau, selkellolmpolk belsar pulau-pulau 

kelcil (pulau-pulau utamanya antara lain pulau Batam dan pulau Bintan) 

yang telrleltak di selbellah Timur Sumatra dan selbellah Sellatan Singapura. 

Kelpulauan ini dimelkarkan melnjadi prolvinsi telrselndiri pada Juli 

2004. Ibu kolta dan kolta telrbelsar di prolvinsi Riau adalah Pelkanbaru adalah 

kolta Dumai. Belrdasarkan hasil Badan Pusat Statistik Riau tahun 2022, 

pelnduduk pro lvinsi Riau belrjumlah 6.493.603 jiwa, delngan kelpadatan 

pelnduduk 75 jiwa/km2. Prolvinsi Riau telrdiri dari 10 Kabupateln, 2 Kolta, 

172 Kelcamatan, 1.876 kellurahan.
81

 

Adapun data O lDGJ ada hak pilih pada pelmilu 2019 di prolvinsi Riau 

yaitu telrdapat di Kolta Dumai selbanyak 89 O lDGJ seljelnis pelnyandang Tuna 

Grahita masuk dalam daftar pelmilih teltap (DPT) Pada PElMILU 2019.
82

 

 Mahkamah Konstitusi Secara Umum C.

Mahkamah kolnstitusi adalah salah satu pellaku kelkuasaan kelhakiman 

selbagaimana dimaksud dalam undang-undang dasar nelgara relpublic tahun 1945. 

Hal ini belarti mahkamah kolnstitusi telrikat pada prinsip umum pelnyellelnggaraan 

kelkuasaan kelhakiman yang melrdelka, belbas dari pelngaruh kelkuasaan Lelmbaga 

lainnya dalam melnelgakkan hukum dan keladilan. Mahkamah kolnstitusi 

belrdasarkan pasal 24c ayat 1 dan ayat 2 undang-undang dasar nelgara relpublic 

Indolnelsia tahun 1945 belrwelnang untuk: 

1. Melnguji undang-undang telrhadap undang-undang dasar nelgara relfublik 

Indolnelsia tahun 1945. 
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2. Melmutus selngkelta kelwelnangan Lelmbaga nelgara yang kelwelnangan 

nya yang dibelrikan ollelh undang-undang dasar nelgara relfublik 

Indolnelsia tahun 1945. 

3. Melmutusakan pelmbubaran partai pollitik. 

4. Melmutuskan pelrsellisihan hasil pelmilihan umum. 

5. Melmbelrikan putusan atas pelndapat DPR bahwa prelsideln dan wakil 

prelsideln.
83

 

 

 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 135/PUU-XIII/2015 D.

a. Pertimbangan Hakim dalam putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

135/PUU-XIII/2015 

Dalam seltiap pelmilu, pelmilih melrupakan isu paling selnsitif diantara 

isu-isu lainnya, karelna data para pelmilih adalah data yang paling pelnting 

dalam urusan pelmilu karelna para pelmilih ini akan melnjadi sumbelr rujukan 

bagi kolmisi pelmilihan umum untuk melnelntukan anelka kelbutuhan melndasar 

dari pelnyellelnggaraan pelmilu, mulai dari anggaran pelmilu, hingga alat 

kellelngkapan di telmpat pelmungutan suara. 

Mahkamah Kolnstitusi RI melmiliki pelran yang kuat dalam 

mellindungi hak pilih kellolmpolk disabilitas ini dalam katelgolri O lDGJ agar 

seltara delngan pelmilih yang lain. Pelran ini dapat digunakan ollelh Mahkamah 

Kolnstitusi RI mellalui pelrwujudan putusan uji matelril (judicial 

relvelw) telrhadap undang undang yang melndiskriminasihak pilih O lDGJ 

dinyatakan belrtelntangan delngan telks dalam UUD 1945. Kelbelranian 

Mahkamah Kolnstitusi RI melmbuat putusan yang selnsitif telrhadap isu 

pelrlindungan hak pilih O lDGJ melrupakan manifelstasi putusan 

yangbelrtujuan melnelgakkan prinsip kolnstitusiolnalismel. Selbab kolnstitusi 

melrupakan no lrma telrtinggi yang melnjadikan dasar hukum telrtinggi bagi 
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selmua kelhidupan belrnelgara. Karelna itu kolnstitusi melrupakan rujukan 

utama bagi pranata nelgara.
84

 

Melnelgakkan kolnstitusi belrarti juga melnelguhkan prinsip 

kolnstitusiolnalismel, agar selmua kolmpolneln bangsa belrpelrilaku delngan 

panduan kolnstitusi dan selluruh kelbijakan nelgara belrdasarkan pada 

kolnstitusi. putusan mahkamah kolnstitusi RI tahun 2015 ini telrkandung 

makna prolgrelsif, yakni (1) kel arah kelmajuan; dan (2) belrhaluan kel arah 

pelrbaikan keladaan. Ini seljalan delngan gagasan Sadjiptol Raharjol telntang 

hukum prolgrelsif, yakni melngarahkan hukum yang mampu melngikuti 

zaman, mampu melnjawab prolblelmatika yang belrkelmbang dalam 

masyarakat, selrta mampu mellayani masyarakat delngan melnyandarkan pada 

aspelk molralitas dari sumbelrdaya aparat pelnelgak hukum selbagai relspoln atas 

paradigma polsitivistik. 

Mellalui putusan Mahkamah Kolnstitusi RI Nol.135/PUU-XIII/2015 

hakim Mahkamah Kolnstitusi belrhasil melmbangun argumelntasi yang tidak 

selpelnuhnya mellihat pada aspelk polsitivistic nolrma, teltapi lelbih kuat 

belrdasarkan aspelk solsiollolgis. Para hakim Mahkamah Kolnstitusi tidak 

selbatas mellihat keltelntuan-keltelntuan dalam pasal yang ada di undang-

undang Nol.8 Tahun 2015, teltapi lelbih mellihat dan melmpelrtimbangkan 

kolndisi masyarakat dalam mellihat olrang delngan disabilitas melntal selbagai 

selolrang warga nelgara. 

Putusan Mahkamah Kolnstitusi itu melmpelrtimbangkan polsisi putusa

n pelngadilan selbagai pelrantara untuk melluruskan prelselpsi yang dianggap 

kelliru dalam masyarakat. Mahkamah belrpelndapat gangguan jiwa dan 
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gangguan ingatan adalah dua hal yang melmiliki karaktelristik belrbelda. 

Gangguan jiwa dan gangguan ingatan adalah dua katelgolri yang belririsan 

namun tidak sellalu dapat disamakan belgitu saja. Gangguan ingatan 

(melmolri) adalah masalah yang ditimbulkan ollelh kelmunduran atau 

pelnurunan kualitas fisik yaitu oltak selbagai wahana pelnyimpanan dan 

pelmrolselsan melmolri, seldangkan gangguan jiwa tidak sellaludiselbabkan ollelh 

masalah pelnurunan kualitas fisik manusia bellaka. 

Upaya melmbatasi hak bagi pelmilih yang kelbeltulan olrang dalam 

gangguan jiwa dan gangguan ingatan, undang undang harus melmpelrhatikan 

belnar-belnar karaktelristik masing masing jelnis/ tipel gangguan ingatan dari 

pelmilih. Frasa “telrganggu jiwa/ingatannya” harus melrujuk pada kolntelks 

pasal 1 angka 1 dan angka 3 UU 18 tahun 2014 telntang kelselhatan jiwa, 

selrta pasal 148 UU 36 tahun 2009 telntang kelselhatan. UU Kelselhatan jiwa 

Jol. Pasal 150 UU kelselhatan jiwa melngatur bahwa pelmelriksaan kelselhatan 

jiwa untuk kelpelntingan hukum harus dilakukan ollelh dolktelr spelsialis 

keldolktelran jiwa bahkan mellibatkan dolktelr spelsialis bidang lain dan/atau 

psikollolg klinis. Pelnyellelnggara pelmilihan umum telntu bukan Lelmbaga yang 

telpat untuk mellaksanakan tugas delmikian karelna lelmbaga pelnye llelnggara 

pelmilihan umum tidak di delsain untuk mellakukan diagnolsis kelselhatan jiwa 

dan/atau ingatan. Keltiadaan peldolman diagnolsis kelselhatan jiwa dan/atau 

ingatan.  

Keltiadaan peldolman selrta Lelmbaga yang telpat untuk melnjalankan 

keltelntuan pasal 57 ayat (3) huruf a belrpoltelnsi melnimbulkan pellanggaran 

telrhadap hak kolnstitusiolnal caloln pelmilih untuk telrdaftar selbagai pelmilih. 

Pasal 57 ayat (3) huruf a melnurut Mahkamah Kolnstitusi tellah melnyamakan 



62 
 

 
 

kolnselkuelnsi bagi selmua katelgolri pelndelrita gangguan jiwa dan/atau 

pelndelrita gangguan ingatan. Jika keltelntuan pasal 57 ayat 3 huruf a adalah 

keltelntuan yang belrdiri selndiri dan karelnanya melngandung nolrma hukum 

yang juga belrdiri selndiri, Mahkamah belrpelndapat keltelntuan delmikian 

melnunjukkan indikasi pellanggaran atas hak kolnstitusiolnal para pelmolholn 

untuk melmilih dan hak untuk melndapatkan pelngakuan hukum. Apalagi 

keltika pasal 57 ayat (3) huruf a dibaca dalam kaitannya delngan ayat (4) 

yang kelmudian melngatur bahwa pelmilih yang kelbeltulan seldang telrganggu 

jiwa atau ingatannya pada saat pelndaftaran pelmilih akan kelhilangan hak 

nya untuk melmilih dala pelmilu pelrioldel saat itu, yang mana waktu 

pellaksanaan pelmilu belrbelda delngan waktu pelndaftaran pelmilih.  

Putusan Mahkamah Kolnstitusi yang melmbatalkan keltelntuan pasal 

57 ayat (3) huruf a UU nol 8 tahun 2015 telntang pelrubahan atas UU Nol 1 

tahun 2015 telntang pelneltapan pelraturan pelmelrintah pelngganti UU Nol 1 

tahun 2014 telntang pelmilihan gubelrnur, bupati, dan walikolta melnjadi 

undang-undang dan keltelntuan itu dinyatakan belrtelntangan delngan UUD 

1945 melngandung spirit makna melnjalankan hukum delngan melnggunakan 

kelcelrdasan spiritual. 

Hakim Mahkamah Kolnstitusi tellah nyata melmiliki kelcelrdasan 

spiritual dalam mellahirkan ini mellalui pandangan dalam pelrtimbangan 

putusannya. Dimana hakim Mahkamah Ko lnstitusi belrpandangan bahwa 

pelndaftaran caloln pelmilih dan hak pilih adalah dua hal yang belrbelda selcara 

prinsip. Hak pilih adalah hak warga nelgara untuk melngikuti pelmilihan 

umum selbagai pelmilih. Adapun pelndaftaran pelmilih adalah selbuah upaya/ 

kelgiatan administrativel yang dilakukan untuk melmpelrollelh data melngelnai 
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jumlah warga nelgara yang melmiliki hak pilih. Selhingga selharusnya 

dibeldakan, dimana selharusnya hak untuk didaftar selbagai pelmilih adalah 

hak yang mellelkat pada selmua warga nelgara. Kelcelrdasan spiritual hakim 

Mahkamah Ko lnstitusi dapat dibaca dari pelrnyataan dalam putusannya yang 

melnyatakan bahwa, kata “seldang” dalam pasal 57 ayat (3) huruf a UU nol 8 

tahun 2015 melnunjukkan kelselmelntaraan, selhingga maksud keltelntuan 

telrselbut di atas adalah melrujuk pada keltelrangan DPR, melrupakan 

pelrlakuan yang telrbatas bagi selselolrang pada waktu dan kolndisi telrtelntu 

saja, dan bukan pelrlakuan untuk masa seltelrusnya. Melnurut DPR, keltelntuan 

telrselbut tidak melnghalangi hak pilih WNI yang belrsangkutan dalam 

pelmilihan umum jika kellak pada saat disellelnggarakannya pelmungutan 

suara WNI belrsangkutan sudah tidak seldang telrganggu jiwa/ingatannya. 

Hal ini diatur dalam pasal 57 ayat (2). Juga telrtulis dalam pelrnyataan hakim 

Mahkamah Ko lnstitusi: 

selcara umum gangguan jiwa dan/atau ingatan, dari prelspelktif meldis 

melmiliki belbelrapa jelnis yang lelbih spelsifik. Jika mellihat dari sisi waktu/ 

durasi gangguan selcara garis belsar dapat dibeldakan melnjadi dua, yaitu:  

a) Gangguan jiwa dan/ atau ingatan yang belrsifat rellatif pelrmaneln 

atau krolnis; dan  

b) Gangguan jiwa dan/ atau gangguan ingatan yang belrsifat 

selmelntara tidak pelrmaneln atau elpisoldik.” 

Hakim Mahkamah Kolnstitusi dapat melmahami bahwa dalam 

intelraksi masyarakat selhari hari istilah gangguan jiwa dan/atau gangguan 

ingatan sellalu dibayangkan selbagai kolndisi “gila” atau yang selcara meldis 

diselbut selbagai sakit jiwa. Mahkamah belrpelndapat bahwa kelrancuan 
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prelselpsi delmikian, yang saat ini tidak dapat dihindari telrjadinya didalam 

masyarakat, harus mulai dibelnahi delmi melncelgah pelrlakuan yang tidak 

telpat kelpada o lrang delngan gangguan jiwa/gangguan ingatan. 

Pelrnyataan hakim Mahkamah Ko lnstitusi dalam pelrtimbangan 

hukum di atas dapat dikatelgolrikan selbagai kelcelrdasan spiritual, yakni 

belrfikir yang tidak dibatasi patolkan, juga tidak hanya belrsifat kolntelkstual, 

teltapi kelluar dari situasi yang ada dan belrusaha melncari kelbelnaran, makna, 

atau nilai yang lelbih dalam. Dalam kolntelks ini belrfikir spiritual 

dipelrlihatkan ollelh hakim Mahkamah Ko lnstitusi delngan melmpelrcayai 

adanya campur tangan tuhan Yang Maha Elsa, bahwa pelnyandang 

disabilitas melntal dalam katelgolri O lDGJ belrsifat selmelntara dapat 

diselmbuhkan. Selhingga melrelka pelrlu didaftar selbagai pelmilih dalam DPT. 

Keltidak mutlakan dalam melmandang relalitas solsial telrutama aspelk 

kelselhatan ollelh hakim Mahkamah Kolnstitusi ini melnunjukkan melrelka 

melmiliki daya spiritualitas yang tinggi selrta kelimanan yang kuat selbagai 

manifelstasi selselolrang yang belragama dan melndalami nilai nilai spiritualitas 

dalam belragama dan melnjiwainya lalu telrcelrmin dalam putusan ini.  

Sellanjutnya hakim Mahkamah Kolnstitusi belrpelndapat bahwa: 

“tidak pelrlu diaturnya larangan didaftar selbagai pelmilih bagi 

olrang delngan psikolsis, melnurut Mahkamah, adalah seltara delngan tidak 

pelrlu diaturnya larangan didaftar bagi o lrang yang seldang melnghadapi 

kelmatian (sakaratul maut), seldang melngalami kolma, dan lain 

selbagainya. Keltika olrang delngan psiko lsis diatur selcara khusus dalam 

undang undang a quol, khususnya dalam keltelntuan melngelnai 

pelncatatan pelmilih, bahkan dileltakkan dalam katelgolri gangguan jiwa/ 

ingatan yang bukan psikolsis. 

 

Bahwa dihadapan hukum telrutama dalam kaitannya delngan hak 

untuk melmilih dan hak untuk telrdaftar dalam daftar pelmilihan, yang 

melngasumsikan adanya kelmampuan melmbuat pilihan, masing masing 
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katelgolri gangguan jiwa dan/atau gangguan ingatan selbagaimana diuraikan 

diatas tidak bo llelh dibelrlakukan selcara sama. Artinya untuk melmbatasi hak 

bagi pelmilih yang kelbeltulan olrang delngan gangguan jiwa dan/atau 

gangguan ingatan, undang undang harus melmpelrhatikan belnar-belnar 

karaktelristik masing masing jelnis/tipel gangguan jiwa dan atau gangguan 

ingatan dari pelmilih. 

Adapun hal lain yang Mahkamah celrmati selngan selksama, dimana 

dalam UU kelselhatan maupun UU kelselhatan jiwa, tidak melnjellaskan selcara 

deltail bagaimana cara melngeltahui atau seltidaknya kritelria untuk melnilai 

apakah selolrang warga nelgara seldang telrganggujiwa dan/atau ingatannya. 

Andai pun UU Nol 18 tahun 2014 melrumuskan kritelria telrtelntu,atau bahkan 

kritelria delmikian dapat melrujuk pada kritelria kelselhatan jiwa melnurut ilmu 

keldolktelran, psikollolgi, dan/atau psikiatri, pelnelntuan apakah selselolrang 

seldang telrganggu jiwa dan/atau ingatannya tidak dapat dilakukan ollelh 

selmbarang olrang.  

Dibutuhkan kelahlian telrtelntu untuk dapat delngan telpat melnilai 

selselolrang seldang telrganggu jiwa dan/atau ingatannya. Pelrtimbangan 

majellis hakim melrupakan suatu aspelk telrpelnting untuk melnelntukan 

telrwujudnya putusan hakim yang melngandung kelmanfaatan, keladilan dan 

kelpastian hukum. Pelrtimbangan majellis hakim diambil dari pelmbuktian 

pada suatu pelrkara, hakim melmbelrikan pelrtimbangan belrdasarkan bukti-

bukti yang tellah diajukan. Dalam melmbelrikan pelrtimbangannya telrselbut, 

hakim belbas untuk mellakukannya tanpa adanya paksaan dari pihak lain, 

karelna kelkuasaan kelhakiman adalah kelkuasaan yang melrdelka untuk 
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melnyellelnggarakan pelradilan guna melnelgakkan hukum dan keladilan 

belrdasarkan pancasila dan undang-undang dasar 1945.  

Adapun pelrtimbangan majellis hakim pada putusan Mahkamah 

Kolnstitusi dalam pelkara nolmolr 135/PUU-XIII/2015 adalah selbagai belrikut: 

Majellis hakim melnimbang bahwa pelrmasalahan utama dalam pelrmolholnan 

ini adalah para pelmolholn melrasa hak kolnstitusiolnalnya dirugikan ollelh pasal 

57 ayat (3) huruf a undang undang relpublik indolnelsia nolmolr 1 tahun 2015 

telntang pelneltapan pelraturan pelmelrintah pelngganti undang undang nolmolr 1 

tahun 2014 telntang pelmilihan gubelrnur, bupati, dan walikolta melnjadi 

undang undang, karelna para pelmolholn tidak akan didaftar selbagai caloln 

pelmilih manakala seldang melngalami gangguan jiwa/ingatan pada saat 

tahap pelndaftaran pelmilih. Hal yang dikhawatirkan para pelmolholn adalah 

tidak telrdaftarnya melrelka selbagai pelmilih akan belrakibat melrelka tidak 

dapat melngikuti pelmilu.  

Sellain itu melnurut pelmolholn, pelngelcualian olrang olrang yang seldang 

telrganggu jiwa/ ingatannya dari pelndaftaran caloln pelmilih adalah hal yang 

tidak telpat karelna tidak jellasnya kritelria gangguan jiwa/ ingatan yang 

dimaksud. Gangguan jiwa melmiliki dimelnsi yang luas, yang masing 

masing katelgo lri tidak sellalu belrakibat timbulnya keltidak cakapan pelmilih 

untuk melnelntukan pilihannya.  

Telrhadap pelrtimbangan majellis diatas bahwasannya tidak akan 

didaftar selbagai caloln pelmilih manakala seldang melngalami gangguan 

jiwa/ingatan pada saat pelndaftaran pelmilih, yang akan belrakibat pelmolholn 

tidak akan dapat ikut melmilih. Kelkhawatiran pelmolholn tidak akan belrakibat 

pelmolholn tidak akan dapat ikut melmilih karelna tidak didaftar pada saat 
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pelndaftaran pelmilih dikarelnakan seldang telrganggu jiwa/ingatannya tidak 

telpat, karelna bagi pelmilih yang bellum telrdaftar dalam daftar pelmilih maka 

melrelka teltap bisa melnggunakan hak pilihnya pada hari pelmungutan suara 

delngan melnunjukkan idelntitas diri selpelrti kartu tanda pelnduduk, paspolr, 

dan lain-lain untuk dimasukkan kel dalam daftar pelmilih tambahan.  

Melnurut pelmolholn, pelngelcualian o lrang yang seldang telrganggu 

jiwa/ingatannya dari pelndaftaran caloln pelmilih tidak telpat karelna tidak 

jellasnya kritelria gangguan jiwa/ingatan yang dimaksud pada pasal telrselbut. 

Gangguan jiwa/ingatan melmiliki jelnis atau katelgolri yang luas, selhingga 

katelgolri telrselbut tidak belrakibat timbulnya keltidak cakapan hukum pelmilih 

untuk melnelntukan pilihannya.  

b. Analisis Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 135/PUU-XIII/2015 

atas Hak Pilih dalam Gangguan Kejiwaan (ODGJ) 

Pelnyandang disabilitas umumnya dike lnal delngan selbutan 

belrkelbutuhan khusus, belrke llainan atau se lselolrang yang me lngalami 

gangguan. Gangguan disinibisa be lrarti gangguan se lcara fisik, me lntal, 

inte lle lgelnsi ataupun elmo lsi. Pelnyandang disabilitas dianggap be lrbelda dan 

tidak be lrdaya dari masyarakat pada umumnya, selhingga masyarakat pada 

umumnya, se lhingga masyarakat me lnganggap me lrelka pe lrlu dibantu dan 

dikasihani. Me lrujuk pada UU nol 8 tahun 2016 telntang pelnyandang 

disabilitas, te lrdapat elmpat pe lnge llolmpo lkkan disabilitas. Munculnya putusan 

ini dise lbabkan karelna danya pe lrmo lholnan yang diajukan olle lh para pelmo lholn 

yang me lrasa gellisah atau tidak se ltuju delngan adanya pasal 57 ayat 3 huruf a 

undang undang nolmolr 1 tahun 2015 telntang pe lngelsahan pelrpu nolmo lr 1 

tahun 2014 te lntang pelmilihan gube lrnur, bupati, waliko lta melnjadi undang 
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undang. Wakil pre lsideln yang dilakukan MPR, diselpakati untuk dilakukan 

olle lh rakyat dan Pe lmilihan umum atau pe lmilu adalah salah satu cara dalam 

sistelmde lmo lkrasi di Indolnelsia yang pada awalnya ditujukan untuk me lmilih 

anggolta le lmbaga pelrwakilan yaitu DPR, DPRD prolvinsi dan DPRD 

kabupate ln/kolta. Se ltellah amande lme ln kele lmpat undang undang dasar 

relpublik Indo lnelsia tahun 1945 pada 2002, pelmilihan prelside ln dari rakyat 

selhingga pe lmilihan prelside ln pun dimasukkan ke l dalam rangkaian pe lmilu, 

dan diadakan untuk pelrtamakali pada tahun 2004.  

Pada pelmilu yang dilakukan di tahun 2019, pelmilu dilakukan selcara 

selrelntak untuk pilihan lelgislatif dan pelmilihan prelside ln. Untuk pelrtama 

kalinya di Indo lnelsia hal ini me lngacu pada undang undang nolmo lr 42 tahun 

2008 te lntang Pilpre ls. Dalam pe lmilihan umum tahun 2019 te lrselbut ada hal 

yag fe lnolme lnal, dimana adanya hak pilih bagi o lrang delngan gangguan 

keljiwaan atau O lDGJ. Hal ini me lngacu kelpada putusan nolmolr 135/PUU-

XIII/2015 me lnge lnai hak pilih bagi o lrang delngan gangguan ke ljiwaan. 

Dalam putusan te lrselbut, dijadikan dasar dan le lgislasi dari adanya 

hak pilih dalam pe lmilu bagi o lrang delngan gangguan ke ljiwaan ke ltelntuan 

yang diskriminatif dalam ke lte lntuan pada pasal 57 ayat (3) huruf a UU nol 8 

tahun 2015 ke lmudian diajukan ke lpada mahkamah ko lnstritusi untuk 

dilakukan uji mate lril ysng diajukan pada 20 olktolbelr 2015. Lalu, pada 27 

Selpte lmbe lr 2016, Mahkamah Kolnstitusi me lnge lluarkan Putusan nolmo lr 

135/PUU-XIII/2015 telrhadap pe lrmo lholnan itu. Dalam amar putusan 

disampaikan bahwa Mahkamah Kolnstitusi me lngabulkan selbagian 

pelrmo lholnan dari para pelmo lholn,telrutama yang me lnyatajan bahwapasal 57 

ayat (3) huruf a UU Nol 8 tahun 2015 tidak me lmpunyai ke lkuatan hukum 
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me lngikat selpanjang frasa “telrganggu jiwa/ingatannya” tidak dimaknai 

selbagai “ me lngalamigangguan jiwa dan/atau gangguan ingatan pe lrmane ln 

yang me lnurut prolfelsiolnal bidang Ke lselhatan jiwa te llah me lnghilangkan 

kelmampuan se lselolrang untuk me lmilih dalam pe lmilihan umum.” 

Putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 135/ PUU-XIII/2015. 

Kelte lntuan yang diskriminatif dalam ke lte lntuan Pasal 57 ayat (3) huruf a 

Undang-Undang Nolmo lr 8 Tahun 2015 kelmudian diajukan kelpada 

Mahkamah Ko lnstitusi (MK) untuk dilakukan uji mate lri te lrhadap ke ltelntuan 

dalam Undang-Undang dasar Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia Tahun 

1945 te lrutama te lrhadap pasal 28 D ayat (1). 

Delngan adanya pe lrmo lholnan uji mate lri yang diajukan pada 20 

O lktolbelr 2015. Kelluarlah Putusan Mahkamah Kolnstitusi pada tanggal 27 

Selpte lmbe lr 2016 yaitu Putusan Nolmo lr 135/PUU-XIII/2015. Didalam amar 

putusan dijellaskan bahwa Mahkamah Kolnstitusi me lngabulkan se lbagian 

pelmo lholnan, te lrutama me lnyatakan bahwa Pasal 57 ayat (3) huruf a Undang-

Undang Nolmo lr 8 Tahun 2015 tidak me lmpunyai ke lkuatan hukum me lngikat 

selpanjang frasa “ telrganggu jiwa/ingatannya tidak dimaknai se lbagai 

“me lngalami gangguan jiwa dan/atau gangguan ingatan pe lrmane ln yang 

me lnurut pro lfeliolnal bidang ke lselhatan jiwa tellah me lnghilangkan 

kelmampuan se lselolrang untuk me lmilih dalam pe lmilihan umum. 

Harus diakui bahwa ke lhadiran Mahkamah Kolnstitusi 

delngan judicial activism yang cukup rasiolnal, tampaknya re llah me lmarkan 

sumbangsih bagi ko lnstruksi bagungan sistelm ke ltatane lgaraan dan hukum di 

indolne lsia. Adanya Mahkamah Kolnstitusi, me lmbuat se lmua Undang Undang 

yang dinilai be lrtelntangan de lngan Undang-Undang dasar nelgara re lpublik 



70 
 

 
 

indolne lsia tahun 1945 atau inko lnstitusiolnal se lhingga tidak belrke lkuatan 

hukum me lngikat.
85

 

Adapun kelwelnangan Mahkamah Ko lnstitusi diselbutkan pada pasal 

24 C ayat (1) undang undang dasar nelgara relpublik indolnelsia tahun 1945 

selbagai belrikut: 

a) Mahmakah kolnstitusi belrwelnang melngadili pada tingkat pelrtama dan 

telrakhir yang putusannya belrsifat final untuk melnguji undang undang 

telrhadap undang undang dasar, melmutuskan selngkelta kelwelnangan 

lelmbaga nelgara yang kelwelnangannya dibelrikan ollelh undang undang 

dasar, melmutus pelmbubaran parpoll dan melmutuskan pelrsellisihan 

telntang pelmilu. 

Judicial relvielw melrupakan hak melnguji dari kelkuasaan yudikatif 

untuk mellakukan pelngujian telrhadap pelraturan pelrundang-undangan. 

Fungsi judicial polwelr dalam mellakukan pelngujian ini didasarkan pada 

kelwelnangan pelngawasan selbagai kolnselkuelnsi chelck and balancel antar 

olrgan pellaksana kelkuasaan nelgara. Pelngajuan Judicial Relvielw uu telrhadap 

undang undang dasar nelgara relpublik indolnelsia tahun 1945 harus 

melmelnuhi keltelntuan keltelntuan selpelrti yang diatur dalam pasal 31 ayat (1) 

dan (2) undang undang nolmolr 8 tahun 2011 telntang pelrubahan atas 

undang undang nolmolr 24 tahun 2003 telntang Mahkamah Kolnstitusi 

selbagai belrikut: 

 

 

                                                           
85 Balchtialr. Problemaltikal Impelementa lsi Putusa ln Malhkalmalh Konstitusi paldal Pengujialn UU terhaldalp 

UUD. Cetalkaln kesaltu. 2015, Jalkalrtal: Ralis Alsal Sukses, 176 
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1). Pelrmolholnan selkurang kurangnya harus melmuat: 

a. Nama dan alamat pelmolholn; 

b. Uraian melngelnai pelrihal yang melnjadi dasar pelrmolholnan 

selbagaimana dimaksud didalam pasal 30; dan 

c. Hal hal yang diminta untuk dihapus 

2). Pelngajuan pelrmolholnan selbagaimana dyang dimaksud didalam ayat (1) 

haruss diselrtai delngan alat bukti yang melndukung pelrmolholnan telrselbut 

Kelhadiran mahkamah kolnstitusi delngan selgala putusannya tellah 

melmbelrikan pelncelrahan baru yang sangat belrharga bagi kelhidupan 

keltatanelgaraan yang delmolkratis. Melskipun belgitu harus diakui pula 

bahwa tidak seldikit putusan Mahkamah Kolnstitusi yang melnimbulkan 

kolntrolvelrsi dan pollelmic belrkelpanjangan di telngah masyarakat telrkait 

prolblelm implelmelntasinya yang justru selcara fasktual tellah melnguras 

selgelnap elnelrgi untuk melnye llelsaikannya.32 Hal telrselbut adalah salah 

satu dari dampak putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 135/PUU-

XIII/2015. 

Belrikut ini adalah paparan dari putusan Mahkamah Kolnstitusi 

Nolmolr 135/PUU-XII/2015: 

1. Identitas pemohon pada putusan mahkamah konstitusi nomor 

135/PUU-XIII/2015 

Adapun yang dimaksud delngan pelmolholn dijellaskan pada 

pasal 51 ayat (1) Undang Undang Nolmolr 8 tahun 2011 Telntang 

Pelrubahan Atas Undang Undang Nolmolr 24 Tahun 2003 Telntang 

mahkamah kolnstitusi selbagai belrikut: (1) Pelmolholn adalah pihak 

yang melnganggap hak dan/atau kelwelnangan kolnstitusiolnalnya 

dirugikan delngan belrlakunya undang undang, yaitu: 
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a. Pelrolrangan warga Indolnelsia, 

b. Kelsatuan masyarakat hukum adat selpanjang masih hidup dan 

selsuai delngan pelrkelmbangan masyarakat dan prinsip nelgara 

kelsatuan Relpublik Indolnelsia yang diatur dalam undang 

undang 

c. Badan hukum privat ataupun public  

d. Lelmbaga nelgara 

Bahwa didalam pelnjellasan pasal 51 ayat (1) undang 

undang nolmolr 8 tahun 2011 telntang pelrubahan atas undang 

undang nolmolr 24 tahun 2003 telntang Mahkamah Kolnstitusi 

dinyatakan: 

 Ayat (1) yang dimaksud delngan “hak kolnstitusiolnal” 

adalah hak hak yang diatur dalam undang undang dasar nelgara 

relpublik indolnelsia tahun 1945 Huruf a yang dimaksud delngan 

“pelrolrangan” telrmasuk kellolmpo lk olrang yang melmpunyai 

kelpelntingan yang sama. 

Adapun syarat melngelnai kelrugian kolnstitusiolnal 

selbagaimana dimaksud pada pasal 51 ayat (1) Undang 

Undangnolmolr 8 tahun 2011 telntang pelrubahan atas Undang 

Undang nolmolr 24 tahun 2003 telntang Mahkamah Kolnstitusi yaitu: 

Belrdasarkan putusan Mahkamah Kolnstitusi nolmo lr 

066/PUU-III/2005 dan putusan Mahkamah Kolnstitusi yang hadir 

belrikutnya, Mahkamah Kolnstitusi tellah melnelntukan 5 syarat 

melngelnai kelrugian kolnstitusiolnal selbagaimana dimaksud dalam 
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pasal 51 ayat (1) Undang Undang Nolmolr 8 Tahun 2011 telntang 

pelrubahan atas Undang Undang Nolmolr 24 Tahun 2003 Telntang 

Mahkamah Kolnstitusi, yakni selbagai belrikut: 

a. Harus ada hak dan/atau kelwelnangan kolnstitusiolnal 

pelmolholn yang dibelrikan undang undang nelgara relpublik 

indolnelsia tahun 1945 

b. Hak dan/ atau kelwelnangan kolnstitusiolnal telrselbut 

dianggap tellah dirugikan ollelh belrlakunya undang undang 

yang dimolholnkan pelngujian 

c. Kelrugian hak dan/ atau kelwelnangan kolnstitusiolnal telrselbut 

belrsifat spelsifik dan aktual, seltidak tidaknya belrsifat 

poltelnsial yang melnurut pelnalaran yang ajar dapat 

dipastikan akan telrjadi 

d. Ada hubungan selbab akibat antara kelrugian hak dan/ atau 

kelwelnangan kolnstitusiolnal delngan undang undang yang 

dimolholnkan pelngujiannya 

e. Ada kelmungkinan bahwa delngan dikabulkannya 

pelrmolholnan, maka kelrugian hak/ atau kelwelnangan 

kolnstitusiolnal yang didalilkan tidak akan atau tidak lagi 

telrjadi.
86 

Idelntitas pelmolholn yang melngajukan uji matelril pasal 57 

ayat 3 Undang-Undang nolmolr 8 tahun 2015 telntang pelrubahan 

atas Undang Undang nolmolr 1 tahun 2015 telntang pelngelsahan 

pelrpu nolmolr 1 tahun 2014 telntang pelmilihan gubelrnur, bupati, 

                                                           
86 Putusaln Malhkalmalh Konstitusi Nomor 135/PUU-XII/2015.,7 
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walikolta, melnjadi undang undang belrtelntangan delngan pasal 27 

ayat (1) dan pasal 28D ayat (1) Undang Undang DasarNelgara 

Relpublik Indolnelsia tahun 1945 dan tidak melmpunyai kelkuatan 

hukum melngikat,yang direlgistelr di kelpanitelraan,Mahkamah 

Kolnstitusi  Nolmolr 135/PUU-XIII/2015 yaitu selbagai belrikut: 

1. Pelrhimpunan jiwa selhat, belrkeldudukan di jalan Aselm Geldel 

No lmolr 9 M, Utan Kayu Sellatan, Kolta Jakarta Timur, Prolvinsi 

DKI Jakarta, yang dalam hal ini diwakili ollelh Keltua Umum 

Belrnama Jelnny Rolsanna Damayanti selbagai Pelmolholn I.87 

“Pelmolholn I adalah selbuah badan hukum privat, Lelmbaga yang 

belrbelntuk pelrhimpunan yang aktivitasnya folkus mellakukan 

kajian dan pelndampingan telrhadap olrang-prang gangguan jiwa/ 

ingatan, atau pelndelrita skizolfrelnia (pelndelrita psikolsolsial).”
88

 

2. Pusat Pelmilihan Umum Aksels Pelnyandang Cacat (PPUA 

PElNCA), belrkeldudukan di jalan Rawamangun Muka Barat 

Blolk D nolmolr 17, Palugadung, Kolta Jakarta Timur, Prolvinsi 

DKI Jakarta, yang dalam hal ini diwakili ollelh Keltua Umum 

belrnama Hj. Ariani selbagai Pelmolholn II.
89

“Pelmolholn II adalah 

badan hukum prolvat, olrganisasi yang belrsifat oltolnolm, 

indelpelndeln dan nolnpartisan, dan melmiliki fungsi selbagai 

wadah pelrjuangan hak-hak sipil dan pelnyandang cacat.”
90

 

3. Pelrkumpulan untuk pelmilu dan delmkrasi (Pelrludelm), 

belrkeldudukan di Jalan Telbelt Timur Nolmolr 1, Telbelt, Kolta 

                                                           
87 Ibid. 1 
88 Ibid. 7 
89 Ibid. 1 
90 Ibid. 10 
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Jakarta Sellatan, Prolvinsi DKI Jakarta, yang dalam hal ini 

diwakili ollelh Direlktur Elkselkutif Belrnama Titi Anggraini 

selbagai Pelmolholn III.
91

 

Pelmolholn III adalah badan hukum privat, olrganisasi nolm 

pelmelrintah atau Lelmbaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang 

tumbuh dan belrkelmbang selcara swadaya, atas kelhelndak dan 

kelinginan selndiri ditelngan masyarakat yang didirikan atas dasar 

kelpeldulian dan dalam rangka turut selrta melwujudkan pelmilu 

yang delmolkratis dan delmolkratisasi di Indolnelsia.
92

 

4. Nama: Kholirunnisa Nur Agustyati,Telmpat/Tanggal Lahir:Palel

mba-ng, 24 Agustus 1987, Alamat: Gelma Pelsolna Astatel Blolk 

AJ Nolmolr 2 RT 008/011, Sukmajaya, Kolta Delpolk Prolvinsi 

Jawa Barat, Selbagai Pelmolholn IV.
93

 

Pelmolholn IV adalah pelrselolrangan, warga nelgara 

Indolnelsia yang tellah melmiliki hak pilih yang dibuktikan delngan 

Kartu Tanda Pelnduduk dan individu yang kelselhariannya belrgiat 

untuk melmpelrjuangkan dan melmbangun systelm pelnye llelnggara 

pelmilihan umum dan pelmilihan kelpala daelrah yang belrkeladilan 

dan delmolkratis.
94

 

Pelmolholn I, Pelmolholn II, Pelmolholn III, selbagai badan 

hukum, Mahkamah melnilai keltiga pelmolholn telrselbut melmiliki 

keldudukan hukum (lelgal standing) untuk melngajukan 

                                                           
91 Ibid. 1 
92 Ibid. 11 
93 Ibid. 1-2 
94 Ibid. 13 
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pelrmolholnan a quol, selmelntara untuk Pelmolholn IV tidak 

melmiliki keldudukan hukum dikarelnakan tidak dapat 

melmbuktikan melmiliki kelpelntingan hukum selcara langsung 

delngan keltelntuan a quol yang dimolholnkan pelngujian.
95

Analisis 

telrhadap para pelmolholn dalam pelrkara ini adalah bahwasannya 

tellah telpat Mahkamah melngatakan bahwa pelmolholn I,II,III 

melmiliki keldudukan hukum. Selmelntara untuk pelmolholn IV 

tidak melmiliki keldudukan hukum selsuai delngan keltelntuan 

didalam pasal 51 ayat (1) undang undang nolmolr 8 tahun 2011 

telntang pelrubahan atas undang undang nolmolr 24 tahun 2003 

telntang Mahkamah Kolnstitusi. 

2. Pokok-Pokok Permohonan Pada Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 135/PUU XIII/2015 

Pelngujian di Mahkamah Ko lnstitusi telrdiri dari pelngujian 

folrmil dan pelngujian matelril, selbagaimana dijellaskan dalam pasal 

51A ayat (4) dan ayat (5) Undang Undang Nolmolr 8 Tahun 2011 

Telntang Pelrubahan Atas Undang Undang Nolmolr 24 Tahun 2003 

Telntang Mahkamah Kolnstitusi selbagai belrikut: 

a. Dalam hal pelrmolholnan pelngujian belrupa pelngujian folrmil, hal 

yang dimolholnkan untuk diputus dalampelrmolholnan pelngujian 

selbagaimana dimaksud dalam pasal 31 ayat (1) huruf c 

melliputi; 

 

 

                                                           
95 Ibid. 68 
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a) Melngabulkan pelrmolholnan pelmolholn 

b) Melnyatakan bahwa pelmbelntukan undang undang dimaksud 

tidak melmelnuhi keltelntuan pelmbelntukan undang undang 

belrdasarkan undang undang dasar nelgara relpublik 

Indolnelsia tahun 1945 

c) Melnyatakan undang undang telrselbut tidak melmpunyai 

kelkuatan hukum melngikat. 

Adapun polkolk polkolk pelrkara pada Putusan Mahkamah 

Kolnstitusi Nolmolr 135/PUU-XIII/2015 adalah selbagai belrikut: 

a. Melngabulkan pelrmolholnan yang dimolholnkaan pelmolholn 

untuk selluruhnya; 

b. Melnyatakan pasal 57 ayat (3) huruf a undang undang 

nolmolr 8 tahun 2015 telntang pelngelsahan pelrpu nolmolr 1 

tahun 2014 telntang pelmilihan gubelrnur, bupati dan 

walikolta melnjadi undang undang belrtelntangan delngan 

pasal 27 ayat (1) undang undang dasar 1945 

3. Amar Putusan Pada Putusan Mahkamah Agung Nomor 

135/PUU-XIII/2015 

Selcara nolrmatif-yuridis, putusan Mahkamah Kolnstitusi 

belrsifat final dan melngikat seljak dalam sidang plelnol yang telrbuka 

untuk umum. Artinya, seljak melmiliki kelkuatan hukum teltap, tidak 

ada Upaya hukum lanjut belrupa banding dan kasasi, telrmasuk juga

 upaya melngolrelksi, putusannya melrupakan tingkat pelrtama selkalig
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 us telrakhir Kolnselkuelnsinya, putusan Mahkamah Kolnstitusi tidak 

ollelh diabaikan.
96

 

Adapun amar putusan Mahkamah Kolnstitusi nolmo lr 

135/PUU-XIII/2015 yaitu selbagai belrikut: 

a) Melngabulkan pelrmolholnan para pelmolholn untuk selbagian: 

1) Pasal 57 ayat (3) huruf a Undang Undang Nolmolr 8 Tahun 

2015 Telntang Pelrubahan Atas Undang Undang Nolmolr 1 

Tahun 2015 Telntang pelngelsahan pelrpu nol1 tahun 2014 

telntangpelmilihan gubelrnur, bupati,walikolta melnjadi 

undang undang (lelmbaran nelgara relpublik indolnelsia nolmolr 

57, tambahan lelmbaran nelgara relpublik indolnelsia nolmolr 

5678) belrtelntangan delngan undang-undang dasar nelgara 

relpublik indolnelsia tahun 1945, selpanjang frasa “telrganggu 

jiwa/ingatannya” tidak dimaknai selbagai “melngalami 

gangguan jiwa dan/atau gangguan ingatan pelrmaneln yang 

melnurut prolfelsiolnal bidang kelselhatan jiwa tellah 

melnghilangkan kelmampuan selselolrang untuk dipilih dan 

melmilih pada pelmilu.” 

2) Pasal 57 ayat 3 huruf a undang undang nolmolr 8 tahun 2015 

telntang pelrubahan atas undang undang nolmolr 1 tahun 2015 

telntang pelngelsahanpelrpu no l 1 tahun2014 telntangpelmilihan 

gubelrnur, bupati, walikolta melnjadi undang undang tidak 

melmpunyai kelkuatan hukum melngikat selpanjang 

frasa”melngalami gangguanjiwa dan/atau gangguan ingatan 

                                                           
96 Mohalmmald Algus Malulidi “Problemaltikal Hukum Implementa lsi Putusa ln Fina ll da ln Mengikalt 

Ma lhkalmalh Konstitusi Perspektif Nega lral Hukum.” Vol.24.535 
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pelrmaneln yang melnurut pro lfelsiolnalitas bidang kelselhatan 

jiwatellah melnghilangkan kelmampuan selselolrang untuk 

dipilih dan melmilih dalam pelmilu.” 

b) Melmelrintahkan pelmuatan putusan ini dalambelrita nelgara 

relpublic Indolnelsia 

c) Melnollak pelrmolholnan para pelmolholn untuk sellain dan 

sellelbihnya. 

Delmikian diputuskan dalam Rapat Pelrmusyawaratan Hakim 

ollelh se lmbilan Hakim Ko lnstitusi yaitu Arielf Hidayat, se llaku Ke ltua 

melrangkap Anggo lta, Anwar Usman, Wahiduddin Adams, I De lwa 

Geldel Palguna, Suharto lyol, Patrialis Akbar, Maria Farida Indrati, 

Aswantol, dan Manahan MP Sito lmpul, masing-masing se lbagai 

Anggo lta, pada hari Selasa, tanggal dua, bulan Agustus, tahun dua 

ribu enam belas, dan hari Selasa, tanggal dua puluh tujuh, bulan 

September, tahun dua ribu enam belas, yang diucapkan dalam 

Sidang Plelnol Mahkamah Kolnstitusi telrbuka untuk umum pada hari 

Kamis, tanggal tiga belas, bulan Oktober, tahun dua ribu enam 

belas, se llelsai diucapkan pada pukul 11.30 WIB, o llelh se lmbilan Hakim 

Kolnstitusi, yaitu Arielf Hidayat, se llaku Ke ltua melrangkap Anggo lta, 

Anwar Usman, Wahiduddin Adams, I Delwa Geldel Palguna, Aswantol, 

Maria Farida Indrati, Manahan MP Sito lmpul, Suhartolyol, dan Patrialis 

Akbar, masing-masing se lbagai Anggo lta, delngan didampingi o llelh 

Mardian Wibo lwol selbagai Panitelra Pelngganti, selrta dihadiri o llelh para 

Pelmolholn/Kuasanya, Pre lsideln atau yang melwakili, dan Delwan 

Pelrwakilan Rakyat atau yang melwakili. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL ANALISIS 

 Apa kendala yang dihadapi oleh KPU dalam mengikutsertakan ODGJ yang A.

dalam pemilu 2019 

Belrdasarkan olbjelk pelnellitian dan batasan masalah pada pelnellitian ini 

ada 3 (Tiga) prolvinsi yang samplel dalam pelmbahasan pelnellitian, yaitu: 

1. Prolvinsi Belngkulu adalah selbuah wilayah prolvinsi yang belrada di pulau 

sumatelra, Indolnelsia. Ibu kolta prolvinsi Belngkulu telrleltak di kolta 

Belngkulu. Prolvinsi ini telrleltak di bagian barat daya pulau sumatelra dan 

pantai barat dibagian sellatan pulau sumatelra yang belrbatasan langsung 

delngan pro lvinsi sumatelra barat, jambi, sumatelrah sellatan dan lampung 

di wilayah selkitarnya. Prolvinsi Belngkulu juga telrdapat 9 kabupateln, 1 

kolta, 129 kelcamatan,172 kellurahan dan 1.341 delsa.
97

  

Adapun data O lDGJ ada hak pilih pada pelmilu 2019 di prolvinsi 

Belngkulu yaitu telrdapat di kolta Belngkulu selbanyak 275 O lDGJ seljelnis 

disabilitas melntal masuk dalam daftar pelmilih teltap (DPT) pada 

PElMILU 2019.
98

 

2. Sumatelra Barat adalah selbuah prolvinsi di Indolnelsia yang telrleltak di 

pulau sumatelra delngan ibu kolta padang. Prolvinsi sumatelra barat telrleltak 

selpanjang pelsisir barat sumatelra bagian telngah, dataran tinggi bukit 

barisan di selbellah timur, dan seljumlah pulau di lelpas pantainya selpelrti 

kelpulauan Melntawai. Dari utara kel sellatan, Prolvinsi delngan wilayah 

selluas 42.012,89 km2 ini belrbatasan delngan elmpat Prolvinsi, yakni 

                                                           
97 Geogralfi Provinsi Bengkulu. https://www.geogra lfi.org/2022/04/geogralfi-provinsi-

bengkulu.html?m=1. Dialkses paldal talnggall 19 Malret 2023 pukul 11:0 0 WIB. 
98

 Jdih.kpu.go.id/bengkulu, “kpu.go.id”. 17 Mei 2019, Pukul 20.15 WIB, 

https://jdih.kpu.go.id/bengkulu/countkepkpud-6al4e5456524531424al544e454a l544e45.  Dialkses paldal talnggall 07 

Jalnualri 2023, pukul 14:00 WIB. 

https://www.geografi.org/2022/04/geografi-provinsi-bengkulu.html?m=1
https://www.geografi.org/2022/04/geografi-provinsi-bengkulu.html?m=1
https://jdih.kpu.go.id/bengkulu/countkepkpud-6a4e5456524531424a544e454a544e45.
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Sumatelra Utara, Riau, Jambi, dan Belngkulu. Prolvinsi sumatelra barat 

telrdiri dari 12 kabupateln, 7 kolta, 147 kelcamatan, 877 kellurahan.
99

 

Adapun data O lDGJ ada hak pilih pada pelmilu 2019 di sumatelra 

Barat yaitu telrdapat di kelcamatan padang timur selbanyak 25 OlDGJ 

seljelnis pelnyandang Tuna Grahita masuk dalam daftar pelmilih teltap 

(DPT) pada PElMILU 2019.
100

 

3. Prolvinsi Riau adalah selbuah prolvinsi di Indolnelsia yang telrleltak di 

bagian telngah pantai timur pulau Sumatra, wilayah ini telrleltah di 

pelsisirnya belrbatasan delngan sellat Malaka. Hingga tahun 2004, prolvinsi 

ini juga melliputi kelpulauan Riau, selkello lmpolk belsar pulau-pulau kelcil 

(pulau-pulau utamanya antara lain pulau Batam dan pulau Bintan) yang 

telrleltak di selbellah Timur Sumatra dan selbellah Sellatan Singapura. 

Kelpulauan ini dimelkarkan melnjadi prolvinsi telrselndiri pada Juli 

2004. Ibu kolta dan kolta telrbelsar di prolvinsi Riau adalah Pelkanbaru 

adalah kolta Dumai. Belrdasarkan hasil Badan Pusat Statistik Riau tahun 

2022, pelnduduk prolvinsi Riau belrjumlah 6.493.603 jiwa, delngan 

kelpadatan pelnduduk 75 jiwa/km2. Prolvinsi Riau telrdiri dari 10 

Kabupateln, 2 Kolta, 172 Kelcamatan, 1.876 kellurahan.
101

 

Adapun data O lDGJ ada hak pilih pada pelmilu 2019 di prolvinsi 

Riau yaitu telrdapat di Kolta Dumai selbanyak 89 O lDGJ seljelnis 

                                                           
99 Polal PKP Provinsi Sumalteral Balralt. https://perkim.id/profil-pkp/profil-provinsi/polal-perkembalngaln-

permukima ln-provinsi-sumalteral-balralt/. Dialkses paldal talnggall 18 Malret 2023 pukul 10:00 WIB. 
100 Nurbeti, Helmi Chalndral SY. Pemenuhaln halk pilih ba lgi disalbilita ls dallalm pemilu oleh KPU di 

Sumaltral balralt. (Jurnall: falkultals hukum universya ltals bung halttal, 2021). Dialkses paldal 19 Malret 2023. 08:00 

WIB. 
101 Profil PKP Provinsi Rialu. https://perkim.id/profil-pkp/profil-proVInsi/profil-perkembalngaln-

ka lwalsaln-permukimaln-provinsi-rialu.  Dialkses paldal talnggall 17 Malret 2023 pukul 10:30 WIB. 

https://perkim.id/profil-pkp/profil-provinsi/pola-perkembangan-permukiman-provinsi-sumatera-barat/
https://perkim.id/profil-pkp/profil-provinsi/pola-perkembangan-permukiman-provinsi-sumatera-barat/
https://perkim.id/profil-pkp/profil-proVInsi/profil-perkembangan-kawasan-permukiman-provinsi-riau
https://perkim.id/profil-pkp/profil-proVInsi/profil-perkembangan-kawasan-permukiman-provinsi-riau
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pelnyandang Tuna Grahita masuk dalam daftar pelmilih teltap (DPT) Pada 

PElMILU 2019.
102

 

Kritelria O lDGJ yang selsuai data KPU yang ada di wilayah Sumatelra: 

 

Table. 4.1.
103

 

Nol. Jelnis O lDGJ Prolvinsi/Kolta Jumlah/keltelrangan 

1. Disabilitas Melntal Belngkulu/Kolta Belngkulu 275 jiwa 

2. Tuna Grahita Sumatelra 

Barat/Kelcamatan Padang 

Timur 

25 Jiwa 

3. Tuna Grahita Riau/Kolta Dumai 89 Jiwa 

Toltal O lDGJ di 3 pulau Sumatra 382 Jiwa 

 

Dalam pellaksanaan pelmilu 2019 di Prolvinsi Belngkulu Kolta 

Belngkulu pelmelnuhan hak pollitik pelnyandang disabilitas melntal sudah 

diupayakan agar telrlaksana delngan baik. Namun fakta di lapangan 

masih bellum belrjalan selcara maksimal, karelna ada belbelrapa hal yang 

melnyelbabkan pelnyandang disabilitas melntal tidak melnggunakan hak 

pilihnya dan/atau tidak telrdaftar selbagai pelmilih yaitu selbagai belrikut: 

1. Pelnyandang disabilitas melmiliki sifat elpisoldik (kambuhan) 

2. Tidak adanya pelndampingan dari pihak kelluarga 

3. Kurangnya sarilisasi selcara melrata 

4. Kurangnya pelngeltahuan melngelnai caloln yang akan dipilih  

5. Tidak melngisi folrmulir Moldell AS KPU. 

 

                                                           
102 Alntalralnews.com, https://rialu.alnta lralnews.com/berital/108783/89-oralng-galnggualn-jiwa l-di-dumali-

boleh-ikut-pemilu-2019 Dialkses paldal talnggall 7 Jalnualri 2023. Pukul 12:00 WIB. 
103 Merupalkaln daltal kompilalsi yalng penulis almbil dalri daltal foot note 99-103 dihallalmaln 82,83,84.. 

https://riau.antaranews.com/berita/108783/89-orang-gangguan-jiwa-di-dumai-boleh-ikut-pemilu-2019
https://riau.antaranews.com/berita/108783/89-orang-gangguan-jiwa-di-dumai-boleh-ikut-pemilu-2019
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Pada umumnya pelnyandang disabilitas melntal belrsifat elpisoldik 

(kambuhan) dan krolnik. Hal ini yang melnyelbabkan pelnyandang 

disabilitas melntal tidak selrta melrta dapat melmilih delngan belbas, sellain 

tidak telrdaftar banyak pelnyandang disabilitas melntal yang tidak 

melnggunakan hak pilihnya saat pellaksanaan pelmilu, Karelna 

pelnyandang disabilitas melntal yang belrsifat elpisoldik (kambuhan) 

dapat melnggunakan hak pilihnya atau dapat dibelrikan kelselmpatan 

yang sama untuk melmilih namun delngan catatan harus melmiliki 

kolndisi yang baik pada solat pelmungutan suara. Apabila saat hari 

pellaksanaan pelmilu pelrindel kambuhan telrjadi maka pelnyandang 

disabilitas melntal tidak dizinkan untuk melmilih karelna kolndisi jiwanya 

seldang tidak baik. 

Sellanjutnya, pelnyandang disabilitas melntal yang tellah telrdaftar 

selbagai pelmilih banyak yang tidak melnggunakan hak pilihnya karelna 

tidak adanya pelndampingan dari pihak kelluarga untuk datang kel TPS. 

Hal itu diselbabkan pihak kelluarga takut akan stigma masyarakat yang 

melnganggap pelnyandang disabilitas melntal tidak pantas untuk 

melmilih dan melnganggapnya selbagai manusia yang belrbahaya dan 

pelriu untuk dikurung. Padahal KPU tidak selrta melrta melmbelrikan hak 

pilih untuk pelnyandang disabailitas melntal tanpa adanya aturan yang 

mellindungi hak melrelka Untuk pelnyandang disabilitas melntal yang 

tidak melnggunakan hak pilihnya diselbabkan kurang melratanya 

solsialisasi yang di sellelnggarakan ollelh pelmilu. Hal ini sudah dijellaskan 

ollelh pihak KPU karelna solsialisasi ini baru diellelnggarakan untuk 

pelnyandang disabilitas yang telrgabung dalam suatu olrganisasi atau 
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kellolmpolk telrtelntu selhinggapelnyandarut disabilitas yang tidak 

telrgabung dalam suatu olrganisasi telntu tidak melngikuti solsialisasi 

yang tellah disellelnggarakan. 

Pelnyandang disabilitas melntal yang tidak melngikuti solsialisasi 

bellum melngeltahui siapa caloln yang akan la pilih. Karelna dalam 

solsialisasi telrselbut telrdapat tiga matelri yang disampaikan yaitu: 

1) Pelntingnya delmolkrasi, pelmilu dan partisipasi;  

2) Hagaimana prolseldur pelmbelrian suara dalam pelmilu;  

3) Melngelnalkan para pelselrta pelmilu.  

 

Selbelnarnya delngan diadakannya solsilisasi telrselbut diharapkan 

para pelselrta akan lelbih melnyadari pelntingnya delmolkrasi dan 

belrpartisipasi dalam pelmilihan umum, mellihat simulasi pelmbelrian 

suara saat di TPS selrta melngelnal para caloln lelgislatif dan elkselkutif 

supaya la tau siapa yang akan dibelrikan suara pada pellaksanaan 

pelmilu. 

Pelngellolmpolkkan disabilitas, yaitu disabilitas fisik, disabilitas 

intellelktual, disabilitas melntal, dan disabilitas selnsolrik. Adapun yang 

dimaksud disabilitas melntal adalah telrganggunya fungsi pikir, elmolsi, 

dan pelrilaku. Variannya cukup belragam. Ada skizolfrelnia, bipollar, 

delprelsi, anxieltas (kelcelmasan elkstrelm), dan gangguan kelpribadian. 

Lima kolndisi ini masuk katelgolri psikolso lsial. Melrelka inilah yang kelrap 

diselbut O lDGJ. Sellain katelgolri psikolsolsial, ada juga katelgolri disabilitas 

pelrkelmbangan yang belrpelngaruh pada kelmampuan intelraksi solsial. Ini 

juga masih masuk dalam katelgolri disabilitas melntal, colntolhnya autis 

dan hipelraktif. Dalam prolsels pelmutakhiran data pelmilih. KPU 

melmbagi pelncatatan kolndisi dasibilitas pelmilih dalam lima kellolmpolk. 
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Khusus tuna grahita selbagai salah satu varian dari disabilitas 

intellelktual digabungkan dalam kellolmpo lk yang sama delngan disabilitas 

melntal KPU juga mellakukan pelndataan selsuai melkanismel. 

Yakni, hanya melndata warga yang ellelmeln datanya jellas dan bisa 

dipelrtanggungjawabkan. Seltidaknya dikeltahui Nolmolr Induk 

Kelpelndudukan (NIK) dan Nolmolr Kartu Kelluarga (NKK), KPU tidak 

melndata O lDGJ yang seldang "belrpeltualang atau melnggellandang di 

jalan atau elmpelran. Targeltnya adalah panti solsial, dan rumah.
104

 

Gangguan jiwa adalah keltidak selimbangan jiwa melngakibatkan 

keltidak nolrmalan sikap dan tingkah laku; pelnyakit psikis yang dapat 

melnghambat pelnyelsuaian diri bagi pelndelritanya.
105

 Belrdasarkan Pasal 

1 Angka 3 Undang-Undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 18 Tahun 2014 

telntang Kelselhatan Jiwa. O lrang Delngan Gangguan Keljiwaan yang 

sellanjutnya disingkat O lDGJ adalah olrang yang melngalami gangguan 

dalam pikiran, pelrilaku, dan pelrasaan yang telrmanifelstasi dalam 

belntuk selkumpulan geljala dan/atau pelrubahan pelrilaku yang 

belrmakna, selrta dapat melnimbulkan pelndelritaan dan hambatan dalam 

melnjalankan fungsi olrang selbagai manusia. 

Sellanjutnya keltua KPU pelrioldel 2012-2017 Hasyim Ashari 

melnyatakan bahwa “dalam hal pelndataan pelnya  ndang disabilitas 

melntal selbagai pelmilih, dolktelr melnjadi pihak yang punya oltolritas 

                                                           
104 ELEMMIAl, Lorenzal Praldalnal. Tinja lualn Fiqh Siyalsalh Terha ldalp Pemenuha ln Halk Politik 

Penya lndalng Disalbilitals Menta ll Paldal Pemilu 2019 Dallalm Palsall 13 Undalng-Undalng Nomor 8 Ta lhun 2016 

Tenta lng Penyalndalng Disalbilotals Menta ll. talhun 2021 
105Windy Novial, Op.cit, 142 
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dalam melnelntukan yang belrsangkutan pada hari pelmungutan suara 

seldang dalam keladaan selhat atau tidak”.
106

 

Dalam melngikutselrtakan O lDGJ dalam melngikuti pelmilihan 

umum pada tahun 2019 adapun kelndala maupun upaya yang dihadapi 

ollelh KPU di daelrah wilayah Sumatra prolvinsi Belngkulu, Sumatra Barat, 

prolvinsi Riau, untuk teltap dapat telrlaksananya pelmilihan umum tahun 

2019 dimana olrang delngan gangguan keljiwaan telrdaftar selbagai pelmilih 

yaitu selbagai belrikut : 

1. Kendala KPU mengalami kesulitan mengakses data ODGJ 

Kelndala yang dihadapi Prolvinsi Belngkulu telpatnya di Kolta 

Belngkulu selpelrti tidak telrbuka telrhadap relkan disabilitas melntal 

O lDGJ untuk didata delngan belrbagai alasan kelluarganya keltidak 

prolaktifnya pihak kelluarga delngan untuk didatanya O lDGJ 

telrselbut.
107

 

Adapun belbelrapa kelndala dilapangan dalam Upaya KPU 

Kolta Belngkulu kelwajiban untuk melmelnuhi hak disabilitas melntal 

selpelrti tidak telbuka relkan disabilitas melntal O lDGJ untuk didata 

delngan belrbagai alasan telrmasuk keltidak prolaktifnya pihak kelluarga, 

Selcara langsung pihak bawaslu Kolta Belngkulu melnelmukan 

kelndala ini dilapangan anggolta KPU Kolta Belngkulu Rolmi Sugara 

banyak melnjellaskan belrkelnaan Upaya KPU dalam mellindulingi hak 

disabilitas melntal O lDGJ dan pihak dari kelluarga selring juga 

                                                           
106Tony Yuri Ra lhmalnto, Halk Pilih Ba lgi Penyalndalng Disa lbilitals Menta ll Dallalm Persfektif Halk Alsalsi 

Ma lnusial,Jurnall HAlM, Vol.10, No.1, 2019, 28, (https:// ejournall. ballitba lngha lm. go.id /index.php/ha lm/alrticle/do

wnloald/570/pdf_1 ,) dialkses paldal 16 Malret 2023 pukul 13:00 WIB. 
107 Balwalslu Kotal Bengkulu, https://bengkulukota l.balwalslu.go.id/ketua l-ppuald-kotal-bengkulu-

sa lmpalikaln-kendallal-penya lndalng-disa lbilitals-dallalm-penyelenggalralaln-pemilu/. 24 Februalri 2019,16:40 WIB., 

Dialkses paldal Ralbu, 21 Juni 2023, Pukul 10:15 WIB. 

 

https:// ejournal. balitbangham. go.id /index.php/ham/article/download/570/pdf_1
https:// ejournal. balitbangham. go.id /index.php/ham/article/download/570/pdf_1
https://bengkulukota.bawaslu.go.id/ketua-ppuad-kota-bengkulu-sampaikan-kendala-penyandang-disabilitas-dalam-penyelenggaraan-pemilu/
https://bengkulukota.bawaslu.go.id/ketua-ppuad-kota-bengkulu-sampaikan-kendala-penyandang-disabilitas-dalam-penyelenggaraan-pemilu/
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melnollak panitia pelnye llelnggara untuk melndata olrang dalam 

gangguan keljiwaan melnurut kellurganya olrang telrselbut tidak 

melngalami pelnyakit keljiwaan maka itulah kelluargganya selring 

melnollak untuk melndata kelluarganya. 

Walapun pihak Kolmisi pelmilihan Uumu KPU sudah belkelrja 

sama delngan Direlktolrat Jelndral Kelpeldudukan dan Pelncatat Sipil 

DUKCAPIL untuk melndata O lDGJ ini untuk di data agar bisa 

melmbelrikan hak suara untuk melngikuti Pelmilihan umum teltapi teltap 

kelluarganya tidak melmbelrikan izin kelpada peltugas untuk melndata 

kelluarganya yang melngalami gangguan keljiwaan telrselbut. 

Kelndala aksels data O lDGJ dari pihak peltugas pelnyellelnggara 

juga tidak melmbelda-beldakan pelnyandang disabilitas melntal O lDGJ 

delngan olrang yang tidak melnyadang disabilitas melntal, keltika 

pelnyandang disbailitas melntal kel telmpat pelngumutan suara TPS 

peltugas juga tidak melmpelrsulit untuk melmbelrikan hak pilih melrelka 

teltapi takutnya bagi pelnyandang disabilitas melntal olrang dalam 

gangguan keljiwaan melmbelrikan hak pilihnya delngan didampingi 

ollelh pihak kelluarganya disitulah kita takut bahwa adanya pelrmainan 

pollitik. 

Melnurut analisis pelnulis bahwa kelndala yang di hadapi KPU 

susah melndata olrang dalam gangguan keljiwaan telrselbut dikarelnakan 

kelluarganya tidak melmpelrbollelhkan melndata karelna takutnya kurang 

prolaktif dalam pelmilihan karelna tindakan O lDGJ tidak stabil atau 

kambuh saat pelmilihan. 
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2. Kendala minimnya sarana prasarana khusus ODGJ 

Kelndala yang dihadapi Prolvinsi Belngkulu telpatnya di Kolta 

Belngkulu selpelrti aksels pelnyandang disabilitas melntal O lDGJ saat 

pelncolblolsan, telmpatnya yang belcelk dan bellum telrpelnuhinya dari 

pihak pelnyellelnggara keltelrseldiaanya fasilitas untuk O lDGJ.
108

 

Taklin, melngakatan belbelrapa kelndala yang dihadapi para 

pelnyandang disabilitas melntal O lDGJ sellama pelnye llelnggaraan 

pelmilu selpelrti “aksels pelnyandang disabilitas melntal olrang dalam 

gangguan keljiwaan O lDGJ saat melncolblols telmpat yang belcelk dan 

bellum telrpelnuhinya keltelrseldiaan telmpat yang layak dan juga fasilitas 

untuk dusabilitas melntal O lDGJ selpelrti kolrsi rolda atau fasilitas yang 

lain. 

Analisis pelnulis dari kelndala di atas selharusnya dari pihak 

peltugas harus melnfasilitisasi telmpat yang layak untuk disabilitas 

melntal O lDGJ saat melmbelrikan hak pilih melrelka, kelbutuhan fasilitas 

khusus telrhadap O lDGJ sangatlah pelnting karelna seltiap olrang yang 

melmiliki idelntitas (KTP) harus dibelrikan hak dalam melmilih 

khususnya (disabilitas). 

Pihak pellaksanaan juga harus melnyeldiakan fasilitas yang 

baik untuk disabilitas melntal olrang dalam gangguan keljiwaan agar 

mudah diaksels ollelh pelnyandang disabilitas melntal O lDGJ colntolhnya 

Telmpat Pelngumutan Suara TPS harus di telngah kolta, tidak 

                                                           
108 Balwalslu Kotal Bengkulu, https://bengkulukota l.balwalslu.go.id/ketua l-ppuald-kotal-bengkulu-

sa lmpalikaln-kendallal-penya lndalng-disa lbilitals-dallalm-penyelenggalralaln-pemilu/. 24 Februalri 2019,16:40 WIB., 

Dialkses paldal Ralbu, 21 Juni 2023, Pukul 10:15 WIB. 

https://bengkulukota.bawaslu.go.id/ketua-ppuad-kota-bengkulu-sampaikan-kendala-penyandang-disabilitas-dalam-penyelenggaraan-pemilu/
https://bengkulukota.bawaslu.go.id/ketua-ppuad-kota-bengkulu-sampaikan-kendala-penyandang-disabilitas-dalam-penyelenggaraan-pemilu/
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melnyelbelrangi sungai dan mellelwati hutan agar mudah di jangkau 

ollelh pelnyandang disabilitas melntal O lDGJ. 

Bahwa dari pelngalaman pelnelliti dari hasil pelnelmuan 

dolkumeln bahwa belnar OlDGJ itu melnyolblols di telmpat yang sama 

delngan olrang biasa selharusnya mellihat kolndisi O lDGJ yang tidak 

nolrmal atau tidak waras selharusnya telmpat pelngumutan suara TPS 

dan sarana prasarana harus ada telmpat yang khusus agar panitia 

pelnye llelnggara bisa melmantau delngan telliti prolsels yang seldang 

belrlangsung. 

3. Kendala belum maksimalnya sosialisasi 

Kelndala ollelh KPU Belngkulu untuk melnyampaikan infolrmasi 

dan melnsolsialisasi kelpada O lDGJ dikarelnakan sulit untuk 

melngumpulkan olrang dalam gangguan keljiwaan telrselbut.
109

 

Keltua DPD PPUAD Kolta Belngkulu “Taklin” melnjellaskan 

bahwa Panitia Pelmilihan Umum Aksels Pelnyadang disabilitas melntal 

PPUAD baru dibelntuk untuk belkelrja sama delngan kolmisi pelmilihan 

umum KPU dan Badan Pelngawasan Pelmilu BAWASLU Kolta 

Belngkulu untuk melngumpulkan masa O lDGJ agar pihat peltugas bisa 

melnsolsialisasikan telrkait pelmilu 2019.  

Pihak pelnye llelnggara pelmilihan umum juga harus belkelrja 

sama delngan rumah sakit jiwa Kolta Belngkulu agar mudahkahnya 

kolmikasi atau melnsolsialisasi belrjalan delngan lancar agar nantinya 

                                                           
109 Balwalslu Kotal Bengkulu, https://bengkulukota l.balwalslu.go.id/ketua l-ppuald-kotal-bengkulu-

sa lmpalikaln-kendallal-penya lndalng-disa lbilitals-dallalm-penyelenggalralaln-pemilu/. 24 Februalri 2019,16:40 WIB., 

Dialkses paldal Ralbu, 21 Juni 2023, Pukul 10:15 WIB. 

https://bengkulukota.bawaslu.go.id/ketua-ppuad-kota-bengkulu-sampaikan-kendala-penyandang-disabilitas-dalam-penyelenggaraan-pemilu/
https://bengkulukota.bawaslu.go.id/ketua-ppuad-kota-bengkulu-sampaikan-kendala-penyandang-disabilitas-dalam-penyelenggaraan-pemilu/
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tidak susah dalam melnyampaikan infolrmasi telrkait tata cara atau 

prolsels pelmilihan umum. 

Telrkelndala juga masalah juga di telrolrganisir ada juga tidak 

telrdata olrganisasi ada juga bagi pelnyadang disabilitas melndal O lDGJ 

pihak peltugas juga belkelrja sama delngan selkollah Luar biasa agar bisa 

akolmoldir disabilitas melntal telrselbut, walaupun susah untuk 

melnsolsialisasi telntang pelmilu teltapi peltugas teltap belrusaha agar bisa 

melnsolsialisasikan telrkait pelmilu. Melnsolsialisai kelpada pelnyandang 

disabilitas melntal ini adalah salah satu prolgram kolmisi pelmilihan 

umum KPU untuk melnsolsialisasikan kelpada pelnyandang disabilitas 

melntal O lDGJ. 

Pihak kolmisi pelmilihan umum KPU juga tidak melnye ldiakan 

alat pelraga khusus dalam melnsolsialisasikan kelpada pelnyandang 

disabilitas melntal O lDGJ teltapi pihak peltugas pelnyellelnggara belkelrja 

sama delngan pihak rumah sakit dan selkollah luar biasa pihak peltugas 

juga bisa melnsolsialisasikan kelpada pihak telnaga rumah sakit dan 

selkollah luar bisa agar  bisa melnyampaikan infolrmasi telrkait pelmilu 

telrsampaikan kelpada pelnyandang disabilitas melntal O lDGJ,karelna 

peltugas rumah sakit dan telnaga pelndidik di selkollah luar biasa paham 

tata cara melnyampaikan infolrmasi kelpada pelnyandang disabilitas 

atau O lDGJ telrselbut. 

4. Kendala kesulitan proses verifikasi dan validasidata ODGJ 

sebagai DPT 

Kelndala yang di hadapi Prolvinsi Belngkulu kolta Belngkulu 

adalah tahapan velrifikasi melndata O lDGJ tidak maksimal ollelh KPU 
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dikarelnakan kurangnya sumbelr daya manusia untuk mellakukan 

pelngelcelkkan ulang, pelndampingan, dalam melngawal olrang delngan 

gangguan keljiwaan.
110

 

Kelndala data olrang pelnyadang disabilitas O lDGJ kurang akurat 

pelnye lbabnya karelna pelndata DPT ollelh PPDP pada saat melncolklit 

kelrumah-rumah tidak selmua pelmilih pelnyadang disabilitas melntal 

O lDGJ dapat ditelmui selhingga data yang dipelrollelh tidak lelngkap. 

Masyarakat juga bellum melmbelrikan infolrmasi yang 

selsungguhnya telntang keladaan selbelnarnya anggolta kelluarga melrelka. 

Bahkan ada kelsan melrelka celndelrung melnutup-nutupi, karelna 

dianggap selbagai kelkurangan atau aib. Pelrlunya pelnyiapan SDM 

pelndataan pelmilih atau PPDP yang melmiliki wawasan dan 

keltelrampilan telntang O lDGJ, selhingga datanya melnjadi akurat. 

Pihak pelnyellelnggara pelmilu atau pelmelrintah juga harus 

melmbuat call celntelr layanan disabilitas melntal O lDGJ dalam masa 

tahapan pelmilu, selhingga pelnyandang disabilitas O lDGJ akan 

telrbantu delngan mudah. 

Dari pihak pelnyellelnggara juga melnyuruh masyarakat untuk 

melmbelrikan infolrmasi selcara telrbuka, telntang anggolta pelnyandang 

disabilitas melntal O lDGJ yang melmiliki hak yang sama delngan 

melrelka yang nolrmal selhingga data DPT melnjadi valid. Peltugas 

pelmuktahiran data pelmilih PANTARLI harus telliti dalam melndata 

pelnyandang disabilitas melntal O lDGJ agar data telrselbut akurat. 

                                                           
110 Balwalslu Kotal Bengkulu, https://bengkulukota l.balwalslu.go.id/ketua l-ppuald-kotal-bengkulu-

sa lmpalikaln-kendallal-penya lndalng-disa lbilitals-dallalm-penyelenggalralaln-pemilu/. 24 Februalri 2019,16:40 WIB., 

Dialkses paldal Ralbu, 21 Juni 2023, Pukul 10:15 WIB. 

https://bengkulukota.bawaslu.go.id/ketua-ppuad-kota-bengkulu-sampaikan-kendala-penyandang-disabilitas-dalam-penyelenggaraan-pemilu/
https://bengkulukota.bawaslu.go.id/ketua-ppuad-kota-bengkulu-sampaikan-kendala-penyandang-disabilitas-dalam-penyelenggaraan-pemilu/
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5. Kendala belum optimalnya anggaran (Alokasi khusus) 

Kelndala yang di hadapi KPU Sumatra Barat kelcamatan 

Padang Timur bahwa pihak kolmisi pelmilihan umum KPU Sumatra 

Barat Kelcamatan Padang Timur bahwa kelndala nya saat 

melnsolsialisasi telntang pelmilu 2019 disana melrelka masih bellum ada 

anggaran telrhadap fasilitas khusus untuk O lDGJ disabilitas melntal.
111

 

Melnurut kolmisiolnelr Badan Pelngawas Pelmilu BAWASLU 

Sumatra barat Vifnelr, S.H., M.H. melnyelbutkan diadakannya 

solsialisasi telntang anggaran fasilitas khusus untuk OlDGJ harus di 

pelnuhi ollelh pihak pelnye llelnggara dikarelnakan sudah pasti ada 

anggaran untuk disabilitas melntal O lDGJ baik itu fasilitas maupun 

yang lainnya. 

Padangan pelnelliti masalah anggaran fasilitas O lDGJ itu sudah 

ada teltapi pelnulis tidak tahu belrapa pelrseln untuk disabilitas melntal 

O lDGJ, melrelka juga dikarelnakan sudah telrdata selbagai warga nelgara 

bagi yang melmpunyai indelntitas harus ada dana anggarannya. 

Dari dana yang dianggrakan pelnyellelnggara harus 

melmikirkan juga fasilitas khusus untuk pelnyandang disabilitas 

melntal O lDGJ agar dapat fasilitas yang nyaman,aman dan mudah 

dijangkau tidak melmpelrsulit dan juga melmbelrikan pelralatan yang 

dibutuhkan bagi pelnyadang disabilitas melntal O lDGJ. 

 

 

                                                           
111 Tribunsumbalr.com, https://www.tribunsumbalr.com/balwalslu-sosiallisalsikaln-pengalwalsaln-pemilu-ke-

penya lndalng-disa lbilitals. 02 Desember 2018, 14:13 WIB., Dialkses paldal Kalmis,22 Juni 2023, Pukul 10:30 WIB 

https://www.tribunsumbar.com/bawaslu-sosialisasikan-pengawasan-pemilu-ke-penyandang-disabilitas
https://www.tribunsumbar.com/bawaslu-sosialisasikan-pengawasan-pemilu-ke-penyandang-disabilitas
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6. Kendala surat keterangan dari dokter yang bisa menjadi dasar 

ODGJ bisa memilih 

Kelndala adanya surat keltelrangan yang melnelrangkan olrang 

delngan gangguan keljiwaan dapat melngikuti PElMILU, OlDGJ harus 

didampingi ollelh pihak kelluarga untuk melngatasi apabila olrang 

delngan gangguan jiwa telrselbut kambuh pada saat dilakukannya 

pelmilihan umum di TPS Kelcamatan Padang Timur Prolvinsi Sumatra 

Barat.
112

 

Surat melnjadi salah satu administrasi bagi kelwarnelgaraan 

telrutama pada pelmilihan karelna selbagai salah satu pellelngkap 

idelntitas maka relsminya O lDGJ bisa melmelbelrikan hak suaranya, 

pihak Kelselhatan dapat melngelluarkan surat keltika dibelrikan surat 

O lDGJ bisa mimilih keltika dibelrikan welwelnang dari pihak pelnelgak 

hukum. 

Salah satu kelwelnangan dari pihak rumah sakit adalah 

melmbelrikan atau melngelluarkan surat keltelrangan selhat teltapi fakta 

lapangan yang telrjadi pihak rumah sakit tidak mellihat situasi dan 

kolndisi fasieln apakah belbnar-belnar selhat atau tidak, telrkadang pihak 

kelselhatan melngelluarkan surat karelna ada kelpelntingan belbelrapa 

kellolmpolk biasanya kelpelntingan pollitik. 

Selharusnya peltugas pelnyellelnggara bisa mellihat data-data 

yang dibawakkan ollelh kelluarga atau O lDGJ telrselbut saat melndatangi 

telmpat pelngumutuan suara TPS, walaupun ada surat keltelrangan dari 

dolktelr teltapi tidak melmpunyai indelntitas lain selpelrti KTP itu tidak 

                                                           
112Tribunsumbalr.com, https://www.tribunsumba lr.com/ba lwalslu-sosiallisalsikaln-pengalwalsaln-pemilu-ke-

penya lndalng-disa lbilitals. 02 Desember 2018, 14:13 WIB., Dialkses paldal Kalmis,22 Juni 2023, Pukul 10:40 WIB 

https://www.tribunsumbar.com/bawaslu-sosialisasikan-pengawasan-pemilu-ke-penyandang-disabilitas
https://www.tribunsumbar.com/bawaslu-sosialisasikan-pengawasan-pemilu-ke-penyandang-disabilitas
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ada hak pilihnya karelna syarat pelrtama untuk melmilih atau ada hak 

pilih itu harus melmpunyai idelntitas relsmi dari nelgara atau telrdata di 

DUKCAPIL. 

Pandangan pelnelliti jika kita belrkelhidupan di suatu nelgara itu 

harus melmpunyai indelntitas relsmi dan pastikan telrdata di 

DUKCAPIL karelna surat keltelrangan dari dolktelr bellum dipastikan 

bahwa selolrang fasieln atau O lDGJ itu belnar-belnar sudah selmbuh 

karelna pelngeltahuan pelnelliti pelnyakit O lDGJ bisa selwaktu-waktunya 

bisa kambuh Kelmbali walapun baru satu hari kelluar dari rumah sakit 

jiwa. 

7. Kendala tidak adanya SDM terampil khusus untuk menangani 

ODGJ di TPS 

Kelndala yang di hadapi KPU Prolvinsi Kelpulauan Riau kolta 

Dumai kurangnya SDM KPPS yang melngelrti dan melmbidangi olrang 

dalam gangguan keljiwaan pada pelmilihan umum tahun 2019, KPU 

kelpulau Riau kolta Dumai tellah melngusahankan dan melmbelrikan 

Hak bagi olrang dalam gangguan keljiwaan (O lDGJ) untuk melmilih 

yang melmiliki data kelpelndudukan yelng telrdaftar.
113

 

Kolmisiolnelr KPU kolta Dumai melnjellaskan bahwa O lDGJ dan 

Difabell lain pada hari pelncolblolsan suara pelmilu 2019 nanti akan 

didampingi satu kelluarga untuk melnyalurkan hal pilih di telmpat 

pelngumutan suara. Seltiap pelnyandang difabell nanti akan didampingi 

kelluarga untuk saat pelncolblolsan, dan Kolmisi Pelmilihan Umum KPU 

sudah mellaksanakan simulasi pelngumutan dan pelrhitungan suara. 

                                                           
113 Alntalral Rialu, http://ria lu.alna ltalrnews.com/berital/108783/89-ora lng-galnggualn-jiwa l-di-dumali-boleh-

ikut-pemilu-2019. 15 Februalri 2019,16:40 WIB., Dialkses paldal Ralbu, 21 Juni 2023, Pukul 16:15 WIB. 

http://riau.anatarnews.com/berita/108783/89-orang-gangguan-jiwa-di-dumai-boleh-ikut-pemilu-2019
http://riau.anatarnews.com/berita/108783/89-orang-gangguan-jiwa-di-dumai-boleh-ikut-pemilu-2019
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Kolmisi Pelmilihan Umum KPU dan peltugas pelnye llelnggara 

Kolta Dumai juga sudah belkelrja sama delngan Rumah sakit 

dikarelnakan dari pihak rumah sakit sudah belrprolfelsinal dalam 

melnangani masalah atau sudah tau tata cara melnghadapi O lDGJ agar 

dapat belrjalan delngan lancar tanpa kelndala. 

Kolmisi Pelmilihan Umum KPU dan peltugas pelnye llelnggara 

Kolta Dumai untuk pelngamanan juga sudah melmpelrsiapkan SDM 

baik itu dari peltugas KPPS, LINMAS, PO lLIRI dan TNI untuk 

antisipasi takutnya tidak belrjalan selsuai yang diharapkan, pihak 

pelnye llelnggara juga sudah melnelrapkan polla pelnjagaan yang delngan 

mellihat tingkat kelrawanan melngamuknya O lDGJ dan nantinya juga 

dibantu peltugas-peltugas lainnya. 

Wakapollrels kolta Dumai Ko lmpoll Alelx Shandy Sirelgar 

melngatakan untuk pelngelcelkan kelsiapan pelnyellelnggara mellihat riil 

pellaksanaan pelngumutan suara, dan untuk melmpelrhitungkan waktu 

pelncolblolsan, diharapkan dari peltugas-peltugas telrselbut harus 

melmahami tugas polkolk pelnyellelnggara pelngumutan suara agar dapat 

belrjalan delngan tanpa kelndala. 

Pihak kolmisi pelmilihan umum KPU selharusnya lelbih 

melmelpelrhatikan khususnya pelmilih karelna O lDGJ atau difabell kita 

bellum tau belrapa banyak O lDGJ yang melngikutselrtakan dalam 

pelmilu maka pihak KPU lelbih melngutamakan melmpelrbanyak staf 

pelnye llelnggara atau yang melmbidangi kolndisi fasieln O lDGJ. 

Dalam melngatasi kelndala yang dihadapi ollelh pelnyellelnggara 

pelmilihan umum upaya yang dilakukan ollelh pelnulis yaitu OlDGJ 
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yang ikut selrta dalam pelmilihan umum harus diselrtai delngan surat 

keltelrangan dari dolktelr bahwa mampu melngikuti PElMILU. Adanya 

surat relkolmelndasi yang dibutuhkan dari pihak yang belrkolmpelteln 

dalam hal ini adalah dolktelr yang melrawat sipelnyandang disabilitas 

melntal telrselbut seljatinya dapat melnjadi peldolman bagi pelnyellelnggara 

PElMILU untuk teltap dapat melnjalankan prolsels pelmilu selcara 

Langsung, Umum, Belbas, dan Rahasia (LUBElR) selhingga 

pelnye llelnggara PElMILU dapat melngakolmoldir selmua masyarakat 

selbagai warga Nelgara tanpa telrkelcuali. 

Halseln ada juga disampaikan o llelh Keltua KPU pelrioldel 2012-

2017 Hasyim Ashari melnyatakan bahwa “dalam hal pelndataan 

pelnyandang disabilitas melntal selbagai pelmilih, dolktelr melnjadi pihak 

yang punya oltolritas dalam melnelntukan yang belrsangkutan pada hari 

pelmungutan suara seldang dalam keladaan selhat atau tidak. “Itulah 

alasan kelnapa dalam hal pelnggunaan hak pilih, pelnyandang 

disabilitas melntal harus ada pelnjamin ollelh pihak yang punya 

oltolritas, yaitu dolktelr, bahwa yang belrsangkutan pada hari-H seldang 

waras dan karelnanya yang belrsangkutan cakap mellakukan tindakan 

holkum untuk melmilih.
114

 

Belrdasarkan pelngelrtian pelmilihan asas Rahasia  artinya 

rakyat pelmilih dijamin ollelh pelraturan tidak akan dikeltahui ollelh 

pihak siapapun dan delngan jalan apapun siapa yang dipilihnya atau 

kelpada siapa suaranya dibelrikan (selcrelt ballolt). Teltapi delngan 

                                                           
114Toni Yuri Ra lhmalnto, Halk Pilih Ba lgi Penyalndalng Disa lbbilitals Menta ll Ditinta lu Dalri Perspektif Halk 

A lsalsi Malnusia l,JurnallHalm,Vol.10,No.1,Juli2019,28, (https://ejournall.ballitba lnghalm.go.id/index.php/ha lm/alrticle/

downloald/570/pdf_1,) dialkses paldal 3 Malret 2023, pukul 14:00 WIB. 

https://ejournal.balitbangham.go.id/index.php/ham/article/download/570/pdf_1
https://ejournal.balitbangham.go.id/index.php/ham/article/download/570/pdf_1
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keltelntuan O lDGJ didampingi kelluarga saat pellaksanakan PElMILU 

tidak melnelrapkan asas rahasia selbagaimana melstinya. 

 Bagaimana Tinjauan Yuridis Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor B.

135/PUU-XIII/2015 dalam Perspektif Siyasah Dusturiyah. 

1. Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 135/PUU-XIII/2015 

a. Pertimbangan Hakim dalam putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 135/PUU-XIII/2015 

Dalam seltiap pelmilu, pelmilih melrupakan isu paling selnsitif 

diantara isu-isu lainnya, karelna data para pelmilih adalah data yang 

paling pelnting dalam urusan pelmilu karelna para pelmilih ini akan 

melnjadi sumbelr rujukan bagi kolmisi pelmilihan umum untuk 

melnelntukan anelka kelbutuhan melndasar dari pelnyellelnggaraan pelmilu, 

mulai dari anggaran pelmilu, hingga alat kellelngkapan di telmpat 

pelmungutan suara. 

Mahkamah Kolnstitusi RI melmiliki pelran yang kuat dalam 

mellindungi hak pilih kellolmpolk disabilitas ini dalam katelgolri O lDGJ 

agar seltara delngan pelmilih yang lain. Pelran ini dapat digunakan ollelh 

Mahkamah Kolnstitusi RI mellalui pelrwujudan putusan uji 

matelril (judicial relvelw) telrhadap undang undang yang 

melndiskriminasi hak pilih O lDGJ dinyatakan belrtelntangan delngan telks 

dalam UUD 1945. Kelbelranian Mahkamah Kolnstitusi RI melmbuat 

putusan yang selnsitif telrhadap isu pelrlindungan hak pilih O lDGJ 

melrupakan manifelstasi putusan yangbelrtujuan melnelgakkan prinsip 

kolnstitusiolnalismel. Selbab kolnstitusi melrupakan nolrma telrtinggi yang 
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melnjadikan dasar hukum telrtinggi bagi selmua kelhidupan belrnelgara. 

Karelna itu kolnstitusi melrupakan rujukan utama bagi pranata nelgara.
115

 

Melnelgakkan kolnstitusi belrarti juga melnelguhkan prinsip 

kolnstitusiolnalismel, agar selmua kolmpolneln bangsa belrpelrilaku delngan 

panduan kolnstitusi dan selluruh kelbijakan nelgara belrdasarkan pada 

kolnstitusi. putusan mahkamah kolnstitusi RI tahun 2015 ini telrkandung 

makna prolgrelsif, yakni (1) kel arah kelmajuan; dan (2) belrhaluan ke l 

arah pelrbaikan keladaan. Ini seljalan delngan gagasan Sadjiptol Raharjol 

telntang hukum prolgrelsif, yakni melngarahkan hukum yang mampu 

melngikuti zaman, mampu melnjawab prolblelmatika yang belrkelmbang 

dalam masyarakat, selrta mampu mellayani masyarakat delngan 

melnyandarkan pada aspelk molralitas dari sumbelrdaya aparat pelnelgak 

hukum selbagai relspoln atas paradigma po lsitivistik. 

Mellalui putusan Mahkamah Kolnstitusi RI Nol.135/PUU-

XIII/2015 hakim Mahkamah Kolnstitusi belrhasil melmbangun 

argumelntasi yang tidak selpelnuhnya mellihat pada aspelk polsitivistic 

nolrma, teltapi lelbih kuat belrdasarkan aspelk solsiollolgis. Para hakim 

Mahkamah Kolnstitusi tidak selbatas mellihat keltelntuan-keltelntuan dalam 

pasal yang ada di undang-undang Nol.8 Tahun 2015, teltapi lelbih 

mellihat dan melmpelrtimbangkan kolndisi masyarakat dalam mellihat 

olrang delngan disabilitas melntal selbagai selolrang warga nelgara. 

Putusan Mahkamah Kolnstitusi itu melmpelrtimbangkan polsisi p

utusan pelngadilan selbagai pelrantara untuk melluruskan prelselpsi yang 

dianggap kelliru dalam masyarakat. Mahkamah belrpelndapat gangguan 

                                                           
115

 Allex Stone Sweet, 2009, constutiona llism, Legall Plura llism alnd Interna ltionall Regimes, in 

India lnal Journa ll of Globall Lega ll Studies.Vol.16 



100 
 

 
 

jiwa dan gangguan ingatan adalah dua hal yang melmiliki karaktelristik 

belrbelda. Gangguan jiwa dan gangguan ingatan adalah dua katelgolri 

yang belririsan namun tidak sellalu dapat disamakan belgitu saja. 

Gangguan ingatan (melmolri) adalah masalah yang ditimbulkan ollelh 

kelmunduran atau pelnurunan kualitas fisik yaitu oltak selbagai wahana 

pelnyimpanan dan pelmrolselsan melmolri, seldangkan gangguan jiwa tidak 

sellaludiselbabkan ollelh masalah pelnurunan kualitas fisik manusia 

bellaka. 

Upaya melmbatasi hak bagi pelmilih yang kelbeltulan olrang 

delngan gangguan jiwa dan/ atau gangguan ingatan, undang undang 

harus melmpelrhatikan belnar-belnar karaktelristik masing masing jelnis/ 

tipel gangguan ingatan dari pelmilih. Frasa “telrganggu jiwa/ingatannya” 

harus melrujuk pada kolntelks pasal 1 angka 1 dan angka 3 UU 18 tahun 

2014 telntang kelselhatan jiwa, selrta pasal 148 UU 36 tahun 2009 

telntang kelselhatan. UU Kelselhatan jiwa Jol. Pasal 150 UU kelselhatan 

jiwa melngatur bahwa pelmelriksaan kelselhatan jiwa untuk kelpelntingan 

hukum harus dilakukan ollelh dolktelr spelsialis keldolktelran jiwa bahkan 

mellibatkan dolktelr spelsialis bidang lain dan/atau psikollolg klinis. 

Pelnyellelnggara pelmilihan umum telntu bukan Lelmbaga yang telpat 

untuk mellaksanakan tugas delmikian karelna lelmbaga pelnye llelnggara 

pelmilihan umum tidak di delsain untuk mellakukan diagnolsis kelselhatan 

jiwa dan/atau ingatan. Keltiadaan peldo lman diagnolsis kelselhatan jiwa 

dan/atau ingatan.  

Keltiadaan peldolman selrta Lelmbaga yang telpat untuk 

melnjalankan keltelntuan pasal 57 ayat (3) huruf a belrpoltelnsi 
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melnimbulkan pellanggaran telrhadap hak kolnstitusiolnal caloln pelmilih 

untuk telrdaftar selbagai pelmilih. Pasal 57 ayat (3) huruf a melnurut 

Mahkamah Kolnstitusi tellah melnyamakan kolnselkuelnsi bagi selmua 

katelgolri pelndelrita gangguan jiwa dan/atau pelndelrita gangguan ingatan. 

Jika keltelntuan pasal 57 ayat 3 huruf a adalah keltelntuan yang belrdiri 

selndiri dan karelnanya melngandung no lrma hukum yang juga belrdiri 

selndiri, Mahkamah belrpelndapat keltelntuan delmikian melnunjukkan 

indikasi pellanggaran atas hak kolnstitusiolnal para pelmolholn untuk 

melmilih dan hak untuk melndapatkan pelngakuan hukum. Apalagi 

keltika pasal 57 ayat (3) huruf a dibaca dalam kaitannya delngan ayat (4) 

yang kelmudian melngatur bahwa pelmilih yang kelbeltulan seldang 

telrganggu jiwa atau ingatannya pada saat pelndaftaran pelmilih akan 

kelhilangan hak nya untuk melmilih dala pelmilu pelrioldel saat itu, yang 

mana waktu pellaksanaan pelmilu belrbelda delngan waktu pelndaftaran 

pelmilih.  

Putusan Mahkamah Kolnstitusi yang melmbatalkan keltelntuan 

pasal 57 ayat (3) huruf a UU nol 8 tahun 2015 telntang pelrubahan atas 

UU Nol 1 tahun 2015 telntang pelneltapan pelraturan pelmelrintah 

pelngganti UU Nol 1 tahun 2014 telntang pelmilihan gubelrnur, bupati, 

dan walikolta melnjadi undang-undang dan keltelntuan itu dinyatakan 

belrtelntangan delngan UUD 1945 melngandung spirit makna 

melnjalankan hukum delngan melnggunakan kelcelrdasan spiritual. 

Hakim Mahkamah Kolnstitusi tellah nyata melmiliki kelcelrdasan 

spiritual dalam mellahirkan ini mellalui pandangan dalam pelrtimbangan 

putusannya. Dimana hakim Mahkamah Kolnstitusi belrpandangan 
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bahwa pelndaftaran caloln pelmilih dan hak pilih adalah dua hal yang 

belrbelda selcara prinsip. Hak pilih adalah hak warga nelgara untuk 

melngikuti pelmilihan umum selbagai pelmilih. Adapun pelndaftaran 

pelmilih adalah selbuah upaya/ kelgiatan administrativel yang dilakukan 

untuk melmpelrollelh data melngelnai jumlah warga nelgara yang melmiliki 

hak pilih. Selhingga selharusnya dibeldakan, dimana selharusnya hak 

untuk didaftar selbagai pelmilih adalah hak yang mellelkat pada selmua 

warga nelgara. Kelcelrdasan spiritual hakim Mahkamah Kolnstitusi dapat 

dibaca dari pelrnyataan dalam putusannya yang melnyatakan bahwa, 

kata “seldang” dalam pasal 57 ayat (3) huruf a UU nol 8 tahun 2015 

melnunjukkan kelselmelntaraan, selhingga maksud keltelntuan telrselbut di 

atas adalah melrujuk pada keltelrangan DPR, melrupakan pelrlakuan yang 

telrbatas bagi selselolrang pada waktu dan kolndisi telrtelntu saja,dan bukan 

pelrlakuan untuk masa seltelrusnya. Melnurut DPR, keltelntuan telrselbut 

tidak melnghalangi hak pilih WNI yang belrsangkutan dalam pelmilihan 

umum jika kellak pada saat disellelnggarakannya pelmungutan suara 

WNI belrsangkutan sudah tidak seldang telrganggu jiwa/ingatannya. Hal 

ini diatur dalam pasal 57 ayat (2). Juga telrtulis dalam pelrnyataan 

hakim Mahkamah Kolnstitusi: 

“selcara umum gangguan jiwa dan/atau ingatan, dari prelspelktif 

meldis melmiliki belbelrapa jelnis yang lelbih spelsifik. Jika mellihat dari 

sisi waktu/ durasi gangguan selcara garis belsar dapat dibeldakan 

melnjadi dua, yaitu:  

a) Gangguan jiwa dan/ atau ingatan yang belrsifat rellatif pelrmaneln 

atau krolnis; dan  
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b) Gangguan jiwa dan/ atau gangguan ingatan yang belrsifat 

selmelntara,tidak pelrmaneln atau elpisoldik.” 

Hakim Mahkamah Kolnstitusi dapat melmahami bahwa dalam 

intelraksi masyarakat selhari hari istilah gangguan jiwa dan/atau 

gangguan ingatan sellalu dibayangkan selbagai kolndisi “gila” atau yang 

selcara meldis diselbut selbagai sakit jiwa. Mahkamah belrpelndapat 

bahwa kelrancuan prelselpsi delmikian, yang saat ini tidak dapat dihindari 

telrjadinya didalam masyarakat, harus mulai dibelnahi delmi melncelgah 

pelrlakuan yang tidak telpat kelpada olrang delngan gangguan 

jiwa/gangguan ingatan. 

Pelrnyataan hakim Mahkamah Kolnstitusi dalam pelrtimbangan 

hukum di atas dapat dikatelgolrikan selbagai kelcelrdasan spiritual, yakni 

belrfikir yang tidak dibatasi patolkan, juga tidak hanya belrsifat 

kolntelkstual, teltapi kelluar dari situasi yang ada dan belrusaha melncari 

kelbelnaran, makna, atau nilai yang lelbih dalam. Dalam kolntelks ini 

belrfikir spiritual dipelrlihatkan ollelh hakim Mahkamah Kolnstitusi 

delngan melmpelrcayai adanya campur tangan tuhan Yang Maha Elsa, 

bahwa pelnyandang disabilitas melntal dalam katelgolri O lDGJ belrsifat 

selmelntara dapat diselmbuhkan. Selhingga melrelka pelrlu didaftar selbagai 

pelmilih dalam DPT. Keltidak mutlakan dalam melmandang relalitas 

solsial telrutama aspelk kelselhatan ollelh hakim Mahkamah Kolnstitusi ini 

melnunjukkan melrelka melmiliki daya spiritualitas yang tinggi selrta 

kelimanan yang kuat selbagai manifelstasi selselolrang yang belragama dan 

melndalami nilai nilai spiritualitas dalam belragama dan melnjiwainya 

lalu telrcelrmin dalam putusan ini.  
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Sellanjutnya hakim Mahkamah Kolnstitusi belrpelndapat bahwa: 

“tidak pelrlu diaturnya larangan didaftar selbagai pelmilih bagi 

olrang delngan psikolsis, melnurut Mahkamah, adalah seltara delngan tidak 

pelrlu diaturnya larangan didaftar bagi o lrang yang seldang melnghadapi 

kelmatian (sakaratul maut), seldang melngalami kolma, dan lain 

selbagainya. Keltika olrang delngan psiko lsis diatur selcara khusus dalam 

undang undang a quol, khususnya dalam keltelntuan melngelnai 

pelncatatan pelmilih, bahkan dileltakkan dalam katelgolri gangguan jiwa/ 

ingatan yang bukan psikolsis. 

Bahwa dihadapan hukum telrutama dalam kaitannya delngan hak 

untuk melmilih dan hak untuk telrdaftar dalam daftar pelmilihan, yang 

melngasumsikan adanya kelmampuan melmbuat pilihan, masing masing 

katelgolri gangguan jiwa dan/atau gangguan ingatan selbagaimana 

diuraikan diatas tidak bollelh dibelrlakukan selcara sama. Artinya untuk 

melmbatasi hak bagi pelmilih yang kelbeltulan olrang delngan gangguan 

jiwa dan/atau gangguan ingatan, undang undang harus melmpelrhatikan 

belnar-belnar karaktelristik masing masing jelnis/tipel gangguan jiwa dan 

atau gangguan ingatan dari pelmilih. 

Adapun hal lain yang Mahkamah celrmati selngan selksama, 

dimana dalam UU kelselhatan maupun UU kelselhatan jiwa, tidak 

melnjellaskan selcara deltail bagaimana cara melngeltahui atau seltidaknya 

kritelria untuk melnilai apakah selo lrang warga nelgara seldang 

telrganggujiwa dan/atau ingatannya. Andai pun UU Nol 18 tahun 2014 

melrumuskan kritelria telrtelntu, atau bahkan kritelria delmikian dapat 

melrujuk pada kritelria kelselhatan jiwa melnurut ilmu keldolktelran, 
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psikollolgi, dan/atau psikiatri, pelnelntuan apakah selselolrang seldang 

telrganggu jiwa dan/atau ingatannya tidak dapat dilakukan ollelh 

selmbarang olrang.  

Dibutuhkan kelahlian telrtelntu untuk dapat delngan telpat melnilai 

selselolrang seldang telrganggu jiwa dan/atau ingatannya. Pelrtimbangan 

majellis hakim melrupakan suatu aspelk telrpelnting untuk melnelntukan 

telrwujudnya putusan hakim yang melngandung kelmanfaatan, keladilan 

dan kelpastian hukum. Pelrtimbangan majellis hakim diambil dari 

pelmbuktian pada suatu pelrkara, hakim melmbelrikan pelrtimbangan 

belrdasarkan bukti-bukti yang tellah diajukan. Dalam melmbelrikan 

pelrtimbangannya telrselbut, hakim belbas untuk mellakukannya tanpa 

adanya paksaan dari pihak lain, karelna kelkuasaan kelhakiman adalah 

kelkuasaan yang melrdelka untuk melnyellelnggarakan pelradilan guna 

melnelgakkan hukum dan keladilan belrdasarkan pancasila dan undang-

undang dasar 1945.  

Adapun pelrtimbangan majellis hakim pada putusan Mahkamah 

Kolnstitusi dalam pelkara nolmolr 135/PUU-XIII/2015 adalah selbagai 

belrikut: Majellis hakim melnimbang bahwa pelrmasalahan utama dalam 

pelrmolholnan ini adalah para pelmolholn melrasa hak kolnstitusiolnalnya 

dirugikan ollelh pasal 57 ayat (3) huruf a undang undang relpublik 

indolnelsia nolmolr 1 tahun 2015 telntang pelneltapan pelraturan pelmelrintah 

pelngganti undang undang nolmolr 1 tahun 2014 telntang pelmilihan 

gubelrnur, bupati, dan walikolta melnjadi undang undang, karelna para 

pelmolholn tidak akan didaftar selbagai caloln pelmilih manakala seldang 

melngalami gangguan jiwa/ingatan pada saat tahap pelndaftaran 
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pelmilih. Hal yang dikhawatirkan para pelmolholn adalah tidak 

telrdaftarnya melrelka selbagai pelmilih akan belrakibat melrelka tidak dapat 

melngikuti pelmilu.  

Sellain itu melnurut pelmolholn, pelngelcualian olrang olrang 

yang seldang telrganggu jiwa/ ingatannya dari pelndaftaran caloln pelmilih 

adalah hal yang tidak telpat karelna tidak jellasnya kritelria gangguan 

jiwa/ ingatan yang dimaksud. Gangguan jiwa melmiliki dimelnsi yang 

luas, yang masing masing katelgolri tidak sellalu belrakibat timbulnya 

keltidak cakapan pelmilih untuk melnelntukan pilihannya.  

Telrhadap pelrtimbangan majellis diatas bahwasannya tidak akan 

didaftar selbagai caloln pelmilih manakala seldang melngalami gangguan 

jiwa/ingatan pada saat pelndaftaran pelmilih, yang akan belrakibat 

pelmolholn tidak akan dapat ikut melmilih. Kelkhawatiran pelmolholn tidak 

akan belrakibat pelmolholn tidak akan dapat ikut melmilih karelna tidak 

didaftar pada saat pelndaftaran pelmilih dikarelnakan seldang telrganggu 

jiwa/ingatannya tidak telpat, karelna bagi pelmilih yang bellum telrdaftar 

dalam daftar pelmilih maka melrelka teltap bisa melnggunakan hak 

pilihnya pada hari pelmungutan suara delngan melnunjukkan idelntitas 

diri selpelrti kartu tanda pelnduduk, paspolr, dan lain-lain untuk 

dimasukkan kel dalam daftar pelmilih tambahan.  

Melnurut pelmolholn, pelngelcualian olrang yang seldang telrganggu 

jiwa/ingatannya dari pelndaftaran caloln pelmilih tidak telpat karelna tidak 

jellasnya kritelria gangguan jiwa/ingatan yang dimaksud pada pasal 

telrselbut. Gangguan jiwa/ingatan melmiliki jelnis atau katelgolri yang 
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luas, selhingga katelgolri telrselbut tidak belrakibat timbulnya keltidak 

cakapan hukum pelmilih untuk melnelntukan pilihannya.  

2. Amar Putusan Pada Putusan Mahkamah Agung Nomor 135/PUU-

XIII/2015 

Selcara nolrmatif-yuridis, putusan Mahkamah Kolnstitusi belrsifat 

final dan melngikat seljak dalam sidang plelnol yang telrbuka untuk 

umum. Artinya, seljak melmiliki kelkuatan hukum teltap, tidak ada upaya 

hukum lanjut belrupa banding dan kasasi, telrmasuk juga upaya melngolrel

ksi, putusannya melrupakantingkat pelrtama selkaligus telrakhir Kolnselkuel

nsinya, putusan Mahkamah Kolnstitusi tidak bollelh diabaikan.
116

 

Adapun amar putusan Mahkamah Kolnstitusi nolmolr 135/PUU-

XIII/2015 yaitu selbagai belrikut: 

a) Melngabulkan pelrmolholnan para pelmolholn untuk selbagian: 

1) Pasal 57 ayat (3) huruf a Undang Undang Nolmolr 8 Tahun 

2015 Telntang Pelrubahan Atas Undang Undang Nolmolr 1 

Tahun 2015 Telntang pelngelsahan pelrpu nol1 tahun 2014 

telntangpelmilihan gubelrnur, bupati,walikolta melnjadi 

undang undang (lelmbaran nelgara relpublik indolnelsia nolmo lr 

57, tambahan lelmbaran nelgara relpublik indolnelsia nolmolr 

5678) belrtelntangan delngan undang-undang dasar nelgara 

relpublik indolnelsia tahun 1945, selpanjang frasa “telrganggu 

jiwa/ingatannya” tidak dimaknai selbagai “melngalami 

gangguan jiwa dan/atau gangguan ingatan pelrmaneln yang 

melnurut prolfelsiolnal bidang kelselhatan jiwa tellah 

                                                           
116 Mohalmmald Algus Malulidi “Problemaltikal Hukum Implementa lsi Putusa ln Fina ll daln Mengikalt 

Ma lhkalmalh Konstitusi Perspektif Nega lral Hukum.” Vol.24.535 
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melnghilangkan kelmampuan selselolrang untuk dipilih dan 

melmilih pada pelmilu.” 

2) Pasal 57 ayat 3 huruf a undang undang nolmolr 8 tahun 2015 

telntang pelrubahan atas undang undang nolmolr 1 tahun 2015 

telntang pelngelsahanpelrpu no l 1 tahun2014 telntangpelmilihan 

gubelrnur, bupati, walikolta melnjadi undang undang tidak 

melmpunyai kelkuatan hukum melngikat selpanjang 

frasa”melngalami gangguanjiwa dan/atau gangguan ingatan 

pelrmaneln yang melnurut pro lfelsiolnalitas bidang kelselhatan 

jiwatellah melnghilangkan kelmampuan selselolrang untuk 

dipilih dan melmilih dalam pelmilu.” 

b) Melmelrintahkan pelmuatan putusan ini dalambelrita nelgara 

relpublic Indolnelsia 

c) Melnollak pelrmolholnan para pelmolholn untuk sellain dan 

sellelbihnya 

Delmikian diputuskan dalam Rapat Pelrmusyawaratan 

Hakim ollelh selmbilan Hakim Ko lnstitusi yaitu Arielf Hidayat, 

sellaku Keltua melrangkap Anggolta, Anwar Usman, Wahiduddin 

Adams, I Delwa Geldel Palguna, Suhartolyol, Patrialis Akbar, Maria 

Farida Indrati, Aswantol, dan Manahan MP Sitolmpul, masing-

masing selbagai Anggolta, pada hari Selasa, tanggal dua, bulan 

Agustus, tahun dua ribu enam belas, dan hari Selasa, tanggal 

dua puluh tujuh, bulan September, tahun dua ribu enam belas, 

yang diucapkan dalam Sidang Plelnol Mahkamah Kolnstitusi 

telrbuka untuk umum pada hari Kamis, tanggal tiga belas, bulan 
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Oktober, tahun dua ribu enam belas, sellelsai diucapkan pada 

pukul 11.30 WIB, ollelh selmbilan Hakim Kolnstitusi, yaitu Arielf 

Hidayat, sellaku Keltua melrangkap Anggolta, Anwar Usman, 

Wahiduddin Adams, I Delwa Geldel Palguna, Aswantol, Maria 

Farida Indrati, Manahan MP Sitolmpul, Suhartolyol, dan Patrialis 

Akbar, masing-masing selbagai Anggolta, delngan didampingi ollelh 

Mardian Wibolwol selbagai Panitelra Pelngganti, selrta dihadiri ollelh 

para Pelmolholn/Kuasanya, Prelsideln atau yang melwakili, dan 

Delwan Pelrwakilan Rakyat atau yang melwakili. 

b. Tinjaun Yuridis Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

135/PUU-XIII/2015 dalam persfektif fiqh siyasah dusturiyah 

Pelnyandang disabilitas umumnya dike lnal de lngan selbutan 

belrkelbutuhan khusus, belrkellainan atau selselolrang yang me lngalami 

gangguan. Gangguan disini bisa be lrarti gangguan selcara fisik, me lntal, 

inte lle lgelnsi ataupun elmo lsi. Pelnyandang disabilitas atau O lDGJ 

dianggap be lrbelda dan tidak be lrdaya dari masyarakat pada umumnya, 

selhingga masyarakat pada umumnya, se lhingga masyarakat 

me lnganggap me lrelka pelrlu dibantu dan dikasihani. Me lrujuk pada UU 

nol 8 tahun 2015 telntang pe lnyandang disabilitas me lntal, te lrdapat 

elmpat pe lnge llolmpo lkkan disabilitas.  

Munculnya putusan ini dise lbabkan kare lna danya pe lrmo lholnan 

yang diajukan olle lh para pe lmo lholn yang me lrasa gellisah atau tidak 

seltuju delngan adanya pasal 57 ayat 3 huruf a undang undang nolmo lr 1 

tahun 2015 te lntang pe lngelsahan pe lrpu nolmo lr 1 tahun 2014 te lntang 

pelmilihan gube lrnur, bupati, waliko lta melnjadi undang undang. Wakil 
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prelside ln yang dilakukan MPR, diselpakati untuk dilakukan o lle lh rakyat 

dan Pe lmilihan umum atau pe lmilu adalah salah satu cara dalam 

sistelmde lmo lkrasi di Indolnelsia yang pada awalnya ditujukan untuk 

me lmilih anggo lta le lmbaga pe lrwakilan yaitu DPR, DPRD prolvinsi dan 

DPRD kabupateln/kolta. Selte llah amande lme ln kelelmpat undang undang 

dasar relpublik Indo lnelsia tahun 1945 pada 2002, pe lmilihan prelside ln 

dari rakyat se lhingga pe lmilihan pre lsideln pun dimasukkan kel dalam 

rangkaian pe lmilu, dan diadakan untuk pe lrtamakali pada tahun 2004.  

Pada pe lmilu yang dilakukan di tahun 2019, pe lmilu dilakukan 

selcara se lrelntak untuk pilihan le lgislatif dan pe lmilihan pre lsideln Untuk 

pelrtama kalinya di Indolnelsia hal ini melngacu pada undang undang 

nolmo lr 42 tahun 2008 te lntang Pilpre ls Dalam pe lmilihan umum tahun 

2019 te lrselbut ada hal yag fe lnolme lnal,dimana adanya hak pilih bagi 

olrang de lngan gangguan ke ljiwaan atau O lDGJ Hal ini me lngacu kelpada 

putusan nolmo lr 135/PUU-XIII/2015 me lngelnai hak pilih bagi o lrang 

delngan gangguan ke ljiwaan. 

Dalam putusan te lrselbut, dijadikan dasar dan le lgislasi dari 

adanya hak pilih dalam pelmilu bagi olrang delngan gangguan keljiwaan 

kelte lntuan yang diskriminatif dalam ke ltelntuan pada pasal 57 ayat (3) 

huruf a UU nol 8 tahun 2015 kelmudian diajukan kelpada mahkamah 

kolnstritusi untuk dilakukan uji mate lril ysng diajukan pada 20 olktolbe lr 

2015. Lalu, pada 27 Selpte lmbe lr 2016, Mahkamah Kolnstitusi 

me lngelluarkan Putusan nolmo lr 135/PUU-XIII/2015 te lrhadap 

pelrmo lholnan itu. Dalam amar putusan disampaikan bahwa Mahkamah 

Kolnstitusi me lngabulkan se lbagian pelrmo lholnan dari para 
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pelmo lholn,telrutama yang me lnyatajan bahwapasal 57 ayat (3) huruf a 

UU Nol 8 tahun 2015 tidak me lmpunyai kelkuatan hukum me lngikat 

selpanjang frasa “telrganggu jiwa/ingatannya” tidak dimaknai selbagai “ 

me lngalamigangguan jiwa dan/atau gangguan ingatan pe lrmaneln yang 

me lnurut prolfelsiolnal bidang Ke lselhatan jiwa te llah me lnghilangkan 

kelmampuan se lselolrang untuk me lmilih dalam pe lmilihan umum.” 

Putusan Mahkamah Kolnstitusi No lmo lr 135/ PUU-XIII/2015. 

Kelte lntuan yang diskriminatif dalam ke lte lntuan Pasal 57 ayat (3) huruf a 

Undang-Undang Nolmo lr 8 Tahun 2015 kelmudian diajukan kelpada 

Mahkamah Ko lnstitusi (MK) untuk dilakukan uji mate lri te lrhadap 

kelte lntuan dalam Undang-Undang dasar Nelgara Kelsatuan Relpublik 

Indolnelsia Tahun 1945 te lrutama te lrhadap pasal 28 D ayat (1). 

Delngan adanya pelrmolholnan uji matelri yang diajukan pada 20 

O lktolbelr 2015. Kelluarlah Putusan Mahkamah Kolnstitusi pada tanggal 

27 Selptelmbelr 2016 yaitu Putusan Nolmolr 135/PUU-XIII/2015. 

Didalam amar putusan dijellaskan bahwa Mahkamah Kolnstitusi 

melngabulkan selbagian pelmolholnan, telrutama melnyatakan bahwa Pasal 

57 ayat (3) huruf a Undang-Undang Nolmolr 8 Tahun 2015 tidak 

melmpunyai kelkuatan hukum melngikat selpanjang frasa “ telrganggu 

jiwa/ingatannya tidak dimaknai selbagai “melngalami gangguan jiwa 

dan/atau gangguan ingatan pelrmaneln yang melnurut prolfeliolnal bidang 

kelselhatan jiwa tellah melnghilangkan kelmampuan selselolrang untuk 

melmilih dalam pelmilihan umum. 

Harus diakui bahwa kelhadiran Mahkamah Kolnstitusi 

delngan judicial activism yang cukup rasiolnal, tampaknya rellah 
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melmarkan sumbangsih bagi ko lnstruksi bagungan siste lm 

keltatanelgaraan dan hukum di indolnelsia. Adanya Mahkamah 

Kolnstitusi, melmbuat selmua Undang Undang yang dinilai belrtelntangan 

delngan Undang-Undang dasar nelgara relpublik indolnelsia tahun 1945 

atau inko lnstitusiolnal selhingga tidak belrkelkuatan hukum melngikat.
117

 

Adapun kelwelnangan Mahkamah Kolnstitusi diselbutkan pada 

pasal 24 C ayat (1) undang undang dasar nelgara relpublik indolnelsia 

tahun 1945 selbagai belrikut: 

a. Mahmakah kolnstitusi belrwelnang melngadili pada tingkat 

pelrtama dan telrakhir yang putusannya belrsifat final untuk 

melnguji undang undang telrhadap undang undang dasar, 

melmutuskan selngkelta kelwelnangan lelmbaga nelgara yang 

kelwelnangannya dibelrikan ollelh undang undang dasar, melmutus 

pelmbubaran parpoll dan melmutuskan pelrsellisihan telntang 

pelmilu. 

Judicial relvielw melrupakan hak melnguji dari kelkuasaan 

yudikatif untuk mellakukan pelngujian telrhadap pelraturan pelrundang-

undangan. Fungsi judicial polwelr dalam mellakukan pelngujian ini 

didasarkan pada kelwelnangan pelngawasan selbagai kolnselkuelnsi chelck 

and balancel antar olrgan pellaksana kelkuasaan nelgara. 

Pelngajuan Judicial Relvielw uu telrhadap undang undang dasar nelgara 

relpublik indolnelsia tahun 1945 harus melmelnuhi keltelntuan keltelntuan 

selpelrti yang diatur dalam pasal 31 ayat (1) dan (2) undang undang 

                                                           
117 Balchtialr. Problemaltikal Impelementa lsi Putusa ln Malhkalmalh Konstitusi paldal Pengujialn UU terhaldalp 

UUD. Cetalkaln kesaltu. 2015, Jalkalrtal: Ralis Alsal Sukses, 176 



113 
 

 
 

nolmolr 8 tahun 2011 telntang pelrubahan atas undang undang nolmolr 24 

tahun 2003 telntang Mahkamah Kolnstitusi selbagai belrikut: 

1. Pelrmolholnan selkurang kurangnya harus melmuat: 

a. Nama dan alamat pelmolholn; 

b. Uraian melngelnai pelrihal yang melnjadi dasar pelrmolholnan 

selbagaimana dimaksud didalam pasal 30; dan 

c. Hal hal yang diminta untuk dihapus 

 

2. Pelngajuan pelrmolholnan selbagaimana dyang dimaksud 

didalam ayat (1) haruss diselrtai delngan alat bukti yang 

melndukung pelrmolholnan telrselbut Kelhadiran mahkamah 

kolnstitusi delngan selgala putusannya tellah melmbelrikan 

pelncelrahan baru yang sangat belrharga bagi kelhidupan 

keltatanelgaraan yang delmolkratis. Melskipun belgitu harus 

diakui pula bahwa tidak seldikit putusan Mahkamah Kolnstitusi 

yang melnimbulkan kolntrolvelrsi dan pollelmic belrkelpanjangan 

di telngah masyarakat telrkait prolblelm implelmelntasinya yang 

justru selcara fasktual tellah melnguras selgelnap elnelrgi untuk 

melnyellelsaikannya. Hal telrselbut adalah salah satu dari dampak 

putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 135/PUU-XIII/2015. 

O lrang gangguan jiwa dalam hukum Islam diselbutkan bahwa 

tidak akan telrbelbani ollelh Hukum kelcuali delngan 3 (tiga) pelrkara yaitu, 

olrang gila, olrang yang tidur dan anak-anak sampai dia baligh. Hal ini 

selsuai delngan Hadits Rasulullah SAW: 

لُُِنُ عُ ُمُ لُ القُ ُعُ ف رُُ  ُع ق  ُع ل ى ُالم غ ل و بِ نِ ن  و  ُا لم ج  عن   ُ:ُ تَّىُث لا ث ة  ُح  هِ

ُي حت لِم ُ ُحتىَّ ُو ع نُِالصَّبيِّ ت  ي قِظ  ر أ ُو ع نُِالنَّاءِمُِح تَّىُي س   .ي  ب  
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Artinya:“Tiga o lrang yang tidak dianggap belrtanggung jawab atas  

pelrbuatannya, yaitu olrang gila hingga ia kelmbali waras, olrang yang 

tidur hingga ia telrsadar (bangun) dari tidurnya, dan anak-anak 

hingga ia belrmimpi (baligh). (H.R Bukhari, Abu Daud, Ibnu Majah, 

Al-Nasai, dan Al-Tirmidzi:693).
118

 

 

O lrang dalam gangguan jiwa atau melntal tidak diwajibkan 

mellaksanakan ibadah selpelrti Taharah, Shollat, Puasa haji dan ibadah 

lainnya. Mellakukan suatu mumalah tidak dianggap sah karelna ucapannya 

selcara umum tidak dianggap, olrang gila mellakukan pelrbuatan pidana tidak 

dapat dikelnai hukuman juga karelna akal dan jiwanya yang melmbatasinya 

selhingga tidak dapat mellakukan pelrbuatan hukum. Kelcuali zakat, karelna 

jika dia melmpunyai harta, yang dibayarkan ollelh walinya, selbagaimana 

diminta juga untuk melmbayar delnda, ganti rugi, jika ia melrusak selsuatu; 

karelna hal ini masuk dalam katelgolri kelwajiban wadh‟i (kelwajiban yang 

dikaitkan delngan pihak lain) bukan kelwajiban taklif (kelwajiban yang 

belrkaitan delngan pellaku). 

Hadist telrselbut melnjellaskan bahwa pandangan hukum islam O lDGJ 

tidak layak melmilih selolrang pelmimpin jangan kan untuk melmilih selolrang 

pelmimpin belribadah selpelrti shollat, puasa tidak dianjurkan dalam hukum 

islam walaupun dalam hukum nelgara olrang dalam gangguan keljiwaan ada 

hak pilih asalkan olrang telrselbut melmiliki idelntitas teltapi di hukum islam 

tidak elfisieln untuk melmilih pelmimpin atau ada hak untuk melmilih selolrang 

pelmimpin. 

Dalam mellaksanakan hak pilihnya umat islam bagi pelmilih 

diharuskan untuk melmelnuhi dari keltelntuan kritelria yang tellah dibuat 

pelmilih, diantaranya selpelrti yang telrmuat dalam Rancangan Undang-

                                                           
118 Walhbalh Alz-Zuhalili, “Fiqih Isla lm Wal Dillaltuhu”, (Jalkalrtal: Gemal Insalni, 2007), 601. 
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Undang Dasar Nelgara Islam (Masyru Dustur) dalam pasal 26 melnyatakan 

bahwa “seltiap umat Islam yang Baligh dan belrakal, laki-laki maupun 

prelmpuan melmpunyai hak melmilih dan melmbai’at pelmimpin.” 

Selbagaimaan yang telrmaktub dalam Al-Qur’an Surat An-Nur ayat 59 yang 

belrbunyi:  

ُ ُمِن  ت أ ذ ن ُالَّذِي ن  كُ م اُاس  ا ت أ ذِن  و  ُمِن ك م ُال ح ل م ُف  ل ي س  و اِذ اُب  ل غ ُالْ  ط ف ال 

ُاٰيٰتِهُُۗ  ق  ب لِهِمُ  ُي  ب  يِّن ُاللٰ ه ُل ك م   و اللٰ ه ُع لِي مٌُح كِي مٌُُۗ  ۗ  ك ذٰلِك 
 

Artinya:“Dan apabila anak-anakmu tellah sampai umur balig, Maka 

helndaklah melrelka melminta izin, selpelrti olrang-olrang yang 

selbellum melrelka melminta izin Delmikianlah Allah melnjellaskan 

ayat-ayat-Nya. dan Allah Maha melngeltahui lagi Maha 

Bijaksana.”  

 

Hal yang sama Imam al- mawardi melnjellaskan tiga kritelria bagi 

umat islam agar bisa melmilih pelmimpin, yakni:  

1. Melmiliki intelgritas (amanah), kelistiqolmahan dan sifat wara. 

2. Melmiliki kapabilitas pelngeltahuan telntang selselolrang selpelrti apa 

yang belrhak dipilih untuk dijadikan pelmimpin. 

3. Melmpunyai sifat dan kelbijaksanan yang akan dapat melnilai dan 

mellihat solsolk pelmimpin yang akan atau mampu melwujudkan 

kelmaslahatan umat.  

Belrbelda delngan Ibnu Taimiyyah yang melmbelrikan kolnselp Al 

Syaukah yang hampir mirip delngan Ahlu Halli wal al-aqdi, teltapi 

kolnselp ini telrdiri dari selluruh tatanan masyarakat yang melmpunyai 

oltolritas, yang belrarti hak untuk mellakukan suatu tindakan. Baik 

masyarakat biasa, nellayan, peltani, pelngusaha, militelr dan selbagainya. 
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Hal ini selbutkan karelna telrdapat suatu kelsamaan hak delngan 

kelwajiban manusia yang belrarti bahwa selmua masyarakat teltap 

melmiliki hak untuk melneltapkan pelraturan yang belrkaitan delngan 

kelhidupan. Dilain sisi Al-Ghazali melmbelrikan pelndapat bahwa 

pelmimpin selcara langsung diteltapkan ollelh tuhan dan melngatakan 

bahwa pelmimpin adalah wali Tuhan di atas muka bumi, maka 

pelmimpin belrtanggung jawab kelpada tuhan bukan kelpada rakyat. teltapi 

harus dikeltahui bahwa hubungan antara rakyat dan khalifah saling 

belrkaitan satu sama lain. Selpelrti rakyat harus patuh dan taat telrhadap 

pelmimpin selbab melrelka melmiliki keltelrikatan delngan lingkunganya.  

Disinilah pelrlunya masyarakat hidup belrbangsa dan belrnelgara 

Pelrbeldaan pandangan telrkait kritelria pelmilih telrselbut melrupakan 

masalah yang tidak sama telrgantung dari telmpat, waktu, dan keladaan.  

Pro lblelm ini tidak dapat disamaratakan dalam seltiap kolndisi 

teltapi yang harus digaris bawahi pandangan telrselbut diatas 

melngisyaratkan adanya pelngikutselrtaan rakyat Salah satu dari kelgiatan 

pollitik ialah Pelnyellelnggaraan pelmilu belselrta hal yang belrsangkutan 

delngan itu Pelmilu itu selndiri melmiliki arti musyawarah yang diikuti 

ollelh banyak olrang, dilaksanakan guna lelmbaga nelgara dan 

pelmelrintahan, diantaranya yakni lelmbaga kelprelsidelnan.   

Pelnulis melnyimpulkan bahwasannya Putusan Mahkamah 

Kolnstitusi Nolmolr 135/PUU-XIII/2015 selsuai delngan pandangan Fiqh 

Siyasah Dusturiyah telrhadap kritelria OlDGJ ikut selrtakan dalam 

pelmilihan umu 2019, yang telrdapat dalam Rancangan Undang-Undang 
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Dasar (Masyur Dustur) Nelgara Islam pasal 26 melnyatakan “bagi seltia 

umat muslim yang tellah baligh dan mampu belrakal delngan olptimal, 

baik pelrumpuan dan laki-laki, melmpunyai hak melmilih dan melmbai’at 

khalifah”  

Jellas telrlihat bahwa kritelria baligh, belrakal dalam Masyru Dustur yakni: 

1. Baligh  

Dalam Undang-Undang asar (Masyur Dustur) sama 

delngan Usia 17 tahun dalam keltelntuan umur dalam Undang-

undang Pelmilu Indolnelsia. karelna melnurut Islam baligh ialah 

selselolrang yang sudah sampai usia telrtelntu untuk dibelbani 

hukum dan mampu melngeltahui hukum telrselbut. Selhingga 

disimpulkan bahwa usia 17 tahun kelatas dan baligh itu sama-

sama sudah melmelnuhi kritelria selbagai pelmilih.  

2. Belrakal  

Belrakal disini maksudnya selselolrang yang ikut melmilih 

dalam pelmilihan umum adalah o lrang yang Melmiliki kapabilitas 

pelngeltahuan telntang selselolrang selpelrti apa yang pantas dipilih 

untuk dijadikan pelmimpin selrta melmpunyai sifat dan 

kelbijaksana yang akan dapat melnilai dan mellihat solsolk 

pelmimpin yang akan atau mampu melwujudkan kelmaslahatan 

umat.  

Artinya melmasukan disabilitas O lDGJ yang belrsifat 

tidak pelrmanelnt dalam putusan mahkamah kolnstitusi nolmolr 

135/PUU-XIII/2015 telrmaksud di dalam kritelria belrakal ini 

karelna disabilitas melntal yang belrsifat tidak pelrmanelnt 
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melmiliki kapabilitas pelngeltahuan telntang selselolrang selpelrti apa 

yang pantas dipilih untuk dijadikan pelmimpin selrta melmpunyai 

sifat dan kelbijaksana yang akan dapat melnilai dan mellihat 

so lsolk pelmimpin yang akan atau mampu melwujudkan 

kelmaslahatan umat. 

Dalam  analis pelnulis bawahsannya dalam Putusan Mahkamah 

Kolnstitusi Nolmolr 135/PUU-XIII/2015 melmpelrbollelhkan disabilitas 

melntal O lDGJ untuk melmilih walaupun ada belbelrapa kelndala yang 

dihadapi ollelh kolmisi pelmilihan umum (KPU) dan badan pelngawas 

pelmilu (BAWASLU) di belbelrapa prolvinsi yaitu prolvinsi 

Belngkulu,Sumatra barat, dan kelpulauan riau karelna banyaknya 

anggranan dan sumbelrdaya manusia yang harus di kelluarkan ollelh 

pihak pelnyellelnggara dan juga banyaknya kelndala sulit untuk 

melndata,melnsolsialisasi dan melnyampaikan infolrmasi telrkait PElMILU. 

Dari pandangan hukum islam O lDGJ tidak layak melmilih 

selolrang pelmimpin jangan kan untuk melmilih selolrang pelmimpin 

belribadah selpelrti Taharah, shollat dan puasa tidak diwajibkan dalam 

hukum islam walaupun dalam hukum nelgara olrang dalam gangguan 

keljiwaan ada hak pilih asalkan olrang telrselbut melmiliki idelntitas teltapi 

di hukum islam tidak elfisieln untuk melmilih pelmimpin atau ada hak 

untuk melmilih selolrang pelmimpin. 

Jadi, kelsimpulan yang pelnulis dapatkan belrdasarkan data,fakta 

dan Analisa yuridis selcara melndalam dalam pelrmasalahan ini pelnulis 

belrkelsimpulan bahwa isi putusan Makamah Kolnstitusi Nolmo lr 
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135/PUU-XIII/2015 belrtelntangan delngan kajian fiqh siyasah 

Dusturiyah yaitu  surah  An-Nur ayat 59 telntang “Dan apabila anak-

anakmu tellah sampai umur balig, Maka helndaklah melrelka melminta 

izin, selpelrti olrang-olrang yang selbellum melrelka melminta izin 

Delmikianlah Allah melnjellaskan ayat-ayat-Nya. dan Allah Maha 

melngeltahui lagi Maha Bijaksana”. Dan didalam hadist juga 

melnjellaskan bahwa olrang dalam gangguan keljiwaan tidak diwajibkan 

untuk melmilih selolrang pelmimpin yaitu hadist riwayat Bukhari, Abu 

Daud, Ibnu Majah Al-Nasai, dan Al-Tarmizi Nolmolr 698. “Tiga olrang 

yang tidak dianggap belrtanggung jawab atas pelrbuatannya, yaitu 

olrang gila hingga ia kelmbali waras, olrang yang tidur hingga ia 

telrsadar (bangun) dari tidurnya, dan anak-anak hingga ia belrmimpi 

(baligh)”.  
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BAB V    

PENUTUP 

 Kesimpulan A.

Belrdasarkan uraian pelmbahasan dan hasil pelnellitian di atas, pelnulis 

melnarik kelsimpulan selbagai belrikut:  

1. Belrdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

kelndala yang dihadapi ollelh Kolmisi Pelmilihan Hukum KPU dalam 

melngikut selrtakan O lDGJ pada pelmilu 2019 ada 7 yaitu:  

a. KPU melngalami kelsulitan melngaksels data O lDGJ;  

b. Minimnya sarana dan prasarana O lDGJ;  

c. Bellum maksimalnya solsialisai;  

d. Kelsulitan prolsels velrifikasi dan validasi data O lDGJ selbagai DPT;  

e. Bellum olptimalnya anggaran (alolkasi khusus);  

f. Surat keltelrangan dari dolktelr yang bisa melnjadi dasar O lDGJ bisa 

melmilih; 

g. Tidak adanya SDM telrampil khusus untuk melnangani O lDGJ di 

TPS. 

2. Hasil yang keldua adalah putusan Mahkamah Kolnstitusi Nolmolr 

135/PUU-XIII/2015 dalam pelrspelktif siyasah dusturiyah. berdasarkan 

kajian siyasah dusturiyah bahwa putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

135/PUU-XIII/2015 be lrtelntangan delngan kajian fiqh siyasah dusturiyah 

delngan dasar hukum islam yaitu surah An-Nur ayat 59 dan hadist 

riwayat Bukhari, Abu Daud, Ibnu Majah Al-Nasai, dan Al-Tarmizi 

Nomor 698 dikatakan bahwa ODGJ te lrmasuk pada tiga orang yang tidak 

dianggap belrtanggung jawab atas pe lrbuatannya. 
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 Saran B.

Belrdasarkan kelsimpulan yang dipaparkan di atas, ada belbelrapa kelndala 

yang dihadapi KPU maka dapat disarankan selbagai belrikut: 

1. Kelpada pihak KPU harus melmbelrikan manfasilitasi sarana prasarana dan 

harus telliti dalam melndata O lDGJ Kolmisi Pelmilihan Umum KPU dapat 

melmpelrhatikan kelselhatan melntal O lDGJ dalam melngikuti pelmilihan umum 

selhingga tidak melrusak jalannya pelmilu pihak pelnye llelnggra juga harus 

melmpelrbanyak peltugas yang belrprolfelsinal dalam melnangani O lDGJ, untuk 

masalah anggaran pihak KPU juga harus melmikirkan anggaran (alolkasi 

Khusus) telrhadap O lDGJ dalam mellaksanakan pelmilu. 

2. Kelpada Pelmelrintahan, dalam hal melneltapkan pelraturan telrhadap pelmbelrian 

hak pilih kelpada olrang delngan gangguaan keljiwaan(O lDGJ) atau yang 

diselbut selbagai pelnyandang disabilitas melntal delmi melnelgakan Hak Asasi 

Manusia kelpada selluruh warga nelgara Indolnelsia juga pelrlu melmpelrhatikan 

kolnselp kelcakapan hukum yang sellama ini belrlaku di Indolnelsia melngelnai 

olrang delngan ganggua keljiwaan / kelcacatan melntal yang tidak mampu 

melmpelrtanggung jawabkan pelrbuatan hukum tidak dapat dibelbankan 

pelrbuatan hukum walaupun hak pilih melrupakan hak pollitik yang 

disandang ollelh selluruh warga nelgara Indolnelsia. 

3. Kelpada masyarakat untuk melnghilangkan stigma bahwa olrang delngan 

gangguan keljiwaan tidak mampu mellakukan kelgiatan selmelsti nya 

dilakukan ollelh masyarakat pada umumnya dan masyarakat dapat melmbantu 

olrang delngan gangguan keljiwaan dalam melnjalankan kelhidupannya. 
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Pasal 13 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang 

Disabilotas Mental. tahun 2021 

E. Peraturan Undang-undang dan Putusan MK 

UUD NKRI Talhun 1945 Pasal 1 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 8 Talhun 2015 Tentang Perubahan atas Undang-

Undang Peraturan Pemerintah Nomor 1 Talhun 2015 tentang Penetapan 

Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan 

Gubernur, Bupati, dan Walikota 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Pasal 1 Angka 1 Tentang Penyandang 

Disabilitas. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014 Pasal 1 Angka 1 

tentang Kesehatan Jiwa 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Pasal 1 Angka 1 

tentang Penyandang Disabilitas. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014 Pasal 1 Angka 2 

tentang Kesehatan Jiwa 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2018 Pasal 2 tentang 

Penyandang Disabilitas. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014 Pasal 3 tentang 

Kesehatan Jiwa. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Pasal 3 tentang 

Penyandang Disabilitas. 



 
 

 
 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 Pasal 5 tentang 

Pemilihan Umum. 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 135/PUU-XII/2015.,7 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2017 

Pasal 1 Angka 1 tentang Penanggulangan Pemasungan Pada Orang 

Dengan gangguan Jiwa (ODGJ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

BIODATA  PENULIS 

Tri Gusti Yanto adalah nama penulis skripsi ini. 

Penulis lahir dari orang tua ayah bernama Saidil Dan 

ibu bernama Trisni Burleza sebagai anak ketiga dari 

tiga bersaudara. Penulis di lahirkan di Desa Tapus 

Kecamatan Topos Kabupaten Lebong Provinsi 

Bengkulu pada tanggal 22 Agustus 2000. Penulis 

menempuh pendidikan dari SD Negeri 03 Topos lulus 

pada tahun 2012, melanjutkan ke SMP Negeri 01 

Topos lulus pada tahun 2015 dan SMA Negeri 01 

TOPOS lulus pada  tahun 2018 dan Institut Agama 

Islam Negeri Curup, hingga akhirnya bisa menempuh masa kuliah di Fakultas 

syariah dan Ekonomi Islam Jurusan Hukum Tata Negara. 

Penulis juga aktif di dunia organisasi, dalam dunia organisasi penulis 

terlibat secara aktif di organisasi, HMPS HTN, Paralegal, DEMA IAIN Curup 

2023. Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT, usaha dan di sertai doa 

kedua orang tua dengan ketekunan, motivasi tinggi untuk terus belajar dan 

berusaha penulis telah berhasil menyelesaikan pekerjaan tugas akhir skripsi ini 

semoga dengan penulisan tugas akhir skripsi ini memberikan konstribusi 

positif bagi dunia pendidikan, khusus nya dalam ilmu Hukum Tata Negara. 

Akhir kata penulis mengucapkan alhamdulilah dan rasa syukur yang 

sebesar besarnya atas terselesaikannya skripsi yang berjudul “ Tinjauan 

Yuridis Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 135/PUU-XIII/2015 atas 

hak pilih orang dalam gangguan kejiwaan (ODGJ) ditinjau dari siyasah 

dusturiyah” 

 

 


